PENGEMBANGAN DAN ANALISIS KUALITAS
SISTEM ADMINISTRASI LABORATORIUM
KOMPETENSI KEAHLIAN TKJ DI SMK NEGERI 1 KLATEN BERBASIS WEB

TUGAS AKHIR SKRIPSI

Diajukan kepada Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta
untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan
Guna Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan

Oleh:
Linia Laras Kartanti
NIM 10520244080

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN TEKNIK INFORMATIKA
JURUSAN PENDIDIKAN TEKNIK ELEKTRONIKA
FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
2015



PENGEMBANGAN DAN ANALISIS KUALITAS
SISTEM ADMINISTRASI LABORATORIUM
KOMPETENSI KEAHLIAN TKJ DI SMK NEGERI 1 KLATEN BERBASIS WEB

Oleh:

Linia Laras Kartanti
NIM. 10520244080

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengembangkan sistem administrasi
laboratorium berbasis web yang sesuai dengan kebutuhan di Laboratorium
Kompetensi Keahlian TKJ SMK Negeri 1 Klaten; dan (2) mengetahui kualitas
sistem berdasarkan standar ISO 9126 yang terdiri atas aspek functionality,
reliability, eficiency, usability, maintainability, dan portability.

Jenis penelitian ini adalah Research and Development (R&D). Perangkat
lunak ini dibangun menggunakan model pengembangan Waterfall. Tahap model
pengembangan ini meliputi: (1) analisis kebutuhan; (2) perancangan; (3)
implementasi; dan (4) pengujian. Analisis kualitas sistem menggunakan beberapa
instrumen penelitian sesuai dengan standar ISO 9126.

Hasil penelitian menunjukkan: (1) sistem administrasi laboratorium
berbasis web yang dikembangkan telah sesuai dengan kebutuhan Kompetensi
Keahlian TKJ di SMK Negeri 1 Klaten sehingga dapat dimanfaatkan untuk
mempermudah kegiatan admnistrasi laboratorium TKJ; dan (2) hasil analisis
kualitas menunjukkan bahwa sistem telah memenuhi standar ISO 9126.

Kata kunci: sistem administrasi laboratorium, Web, dan kualitas perangkat lunak.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Dalam bidang pendidikan, kebermanfaatan teknologi telah masuk ke semua
aspek. Peran teknologi kian terlihat penting dalam aspek administrasi. Menurut
Sukirman (2010: 11), administrasi pendidikan merupakan kegiatan penataan,
pengaturan, pengelolaan, dan kegiatan-kegiatan lain yang sejenis, yang berkaitan
dengan lembaga pendidikan saat ini. Administrasi pendidikan diperlukan untuk
mengetahui sejauh mana kemajuan pendidikan yang telah dilaksanakan.
Administrasi pendidikan bertujuan untuk menata, mengatur, mengelola, segala
sesuatu yang berkenaan kegiatan pendidikan agar mendukung upaya pencapaian
tujuan pendidikan normatif, efektif, dan efisien (Sukirman, 2010: 11). Ruang
lingkup administrasi pendidikan meliputi administrasi kurikulum, kepegawaian,
kesiswaan, sarana dan prasarana pendidikan, pembiayaan pendidikan,
perkantoran, unit-unit penunjang pendidikan, layanan khusus pendidikan, tata
lingkungan keamanan sekolah serta hubungan dengan masyarakat.

Salah satu administrasi pendidikan adalah administrasi laboratorium.
Laboratorium merupakan ruangan tertutup dimana percobaan penelitian dilakukan
(Susilowati, 2012). Di sekolah, laboratorium digunakan sebagai tempat untuk
melakukan praktikum. Di dalam laboratorium terdapat berbagai alat dan bahan
yang digunakan untuk kegiatan praktikum. Dalam laboratorium tertentu, alat dan
bahan tersebut bisa dipinjamkan kepada siswa untuk menunjang kegiatan belajar
mengajar. Keberadaan alat dan bahan beserta data peminjaman harus tercatat
dalam suatu catatan. Oleh karena itu, diperlukan suatu administrasi agar semua

fasilitas dan kegiatan laboratorium terorganisir dan sistematis. Administrasi



laboratorium merupakan merupakan proses pencatatan atau inventarisasi fasilitas
dan aktivitas di laboratorium supaya semua fasilitas dan aktivitas laboratorium
dapat terorganisir dengan sistematis (Susilowati, 2012).

SMK Negeri 1 Klaten memiliki dua kelompok keahlian, yaitu Teknik Informatika
dan Bisnis Manajemen. Kelompok Keahlian Teknik Informatika memiliki tiga
kompetensi keahlian, yakni Teknik Komputer dan Jaringan (TKJ), Multimedia
(MM), dan Teknik Produksi dan Penyiaran Program Pertelevisian (TPPPP). Setiap
kompetensi keahlian memilki laboratorium tersendiri. Kompetensi keahlian TKJ
memilki tiga laboratorium. Ketiga laboratorium tersebut yaitu Laboratorium
Jaringan 1, Laboratorium Jaringan 2, dan Bengkel Praktik.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Laboratorium TKJ, Ibu Dwi
Mayasari, S.Kom, administrasi laboratorium Kompetensi Keahlian TKJ meliputi
pengelolaan barang, pengelolaan peminjaman barang, pelaporan, dan jadwal
penggunaan laboratorium. Pengelolaan barang dan pelaporan dilakukan oleh
kepala laboratorium, sedangkan pengelolaan peminjaman barang dilakukan oleh
guru. Untuk jadwal penggunaan laboratorium, kepala laboratorium menerima
jadwal dari kepala sekolah bidang kurikulum. Oleh karena itu, kepala laboratorium
tidak memiliki wewenang untuk membuat ataupun mengubahnya.

Kegiatan administrasi laboratorium TKJ selama ini menggunakan Software
Microsoft Excel dan dilakukan oleh kepala laboratorium, sedangkan catatan
peminjaman dilakukan secara manual dalam bentuk catatan tertulis dan dilakukan
oleh guru. Jika ada transaksi peminjaman suatu barang maka terlebih dahulu guru
mengisi formulir peminjaman secara manual. Sementara itu, data barang yang
terdapat dalam file Microsoft Excel tidak dilakukan perubahan apapun

terhadapnya, termasuk jumlah barang. Akibatnya, terjadi ketidaksesuaian antara



data barang dengan data peminjaman barang. Selain itu, hal ini pun menyebabkan
kepala laboratorium tidak bisa mengetahui barang apa saja yang sedang dipinjam.
Pengelolaan yang terpisah ini membuat kepala laboratorium tidak bisa memantau
sirkulasi barang.

Data barang yang disimpan dalam dokumen Microsoft Excel menyulitkan
kepala laboratorium dalam melakukan pencarian data barang. Hal ini karena
Microsoft Excel tidak memiliki fitur pencarian yang efektif dan efisien. Penggunaan
rumus pada Microsoft Excel yang cukup rumit menjadi penyebab keengganan
kepala laboratorium mengolah data barang menggunakan Microsoft Excel, terlebih
kepala laboratorium merupakan guru yang masih aktif mengajar. Hal ini
menambah beban kerja kepala laboratorium.

Laporan administrasi laboratorium merupakan tanggung jawab kepala
laboratorium. Laporan administrasi laboratorium terdiri atas laporan data barang
dan peminjaman. Karena pengelolaan data barang dan data peminjaman
dilakukan secara terpisah seperti yang telah dijelaskan, kepala laboratorium harus
mengambil data peminjaman pada masing-masing laboratorium untuk selanjutnya
data peminjaman tersebut dicocokan dengan data barang. Setelah itu, laporan
administrasi yang terdiri dari laporan data barang dan data peminjaman disusun.
Hal ini menyulitkan karena kepala laboratorium tidak bisa langsung membuat
laporan administrasi laboratorium dalam satu waktu.

Berdasarkan masalah-masalah tersebut, maka diperlukan suatu sistem
administrasi laboratorium berbasis web yang dapat digunakan untuk
mempermudah merekam data barang laboratorium dan membuat laporan
administrasi laboratorium serta memantau sirkulasi barang secara lebih efektif dan

efisien dalam satu wadah. Sistem administrasi laboratorium TKJ SMK Negeri 1



Klaten dikembangkan dalam bentuk web agar kepala laboratorium bisa melakukan
kegiatan administrasi laboratorium dimana pun di lingkungan sekolah. Sistem
administrasi laboratorium ini diharapkan dapat mempermudah kepala laboratorium
dalam melakukan kegiatan administrasi laboratorium.

Sebelumnya, SMK Negeri 1 Klaten belum memiliki sistem administrasi
laboratorium. Oleh karena itu, sebelum digunakan secara resmi, sistem
administrasi laboratorium TKJ SMK Negeri 1 Klaten harus diuji kelayakannya
sesuai standar yang berlaku. Menurut Rossa dan Salahudin (2013: 272),
pengujian perangkat lunak merupakan aktivitas yang direncanakan dan sistematis
untuk menguji dan mengevaluasi kebenaran yang diinginkan. Sistem Administrasi
Laboratorium TKJ SMK Negeri 1 Klaten berbasis web dievaluasi menggunakan
standar kualitas ISO/IEC 9126. Standar ini dipilih karena Stefani dan Xenos (2007:
111) menyatakan standar ISO/IEC 9126 dapat digunakan untuk mengevaluasi

perangkat lunak dan merupakan standar internasional.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut maka beberapa masalah yang

terindentifikasi adalah sebagai berikut:

1. Adanya ketidaksesuaian antara data barang dan data peminjaman
laboratorium yang disebabkan oleh terpisahnya pencatatan data barang dan
peminjaman tersebut.

2. Terpisahnya data barang dan peminjaman laboratorium membuat kepala

laboratorium tidak bisa memantau sirkulasi barang laboratorium.



3. Kepala laboratorium tidak bisa membuat laporan administrasi dalam satu
waktu karena terpisahnya pencatatan laporan data barang laboratorium dan
laporan peminjaman barang.

4. Pencarian data barang belum efektif dan efisien karena data barang disimpan
dalam bentuk Microsoft Excel sedangkan Microsoft Excel tidak memiliki sistem
pencarian yang efektif dan efisien.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, maka permasalahan dibatasi pada

pengembangan sistem administrasi laboratorium Kompetensi Keahlian TKJ pada

SMKN 1 Klaten berbasis web yang disesuaikan dengan kebutuhan di SMK Negeri

1 Klaten. Sistem ini berfokus pada pengelolaan data barang dan data peminjaman

barang laboratorium Kompetensi Keahlian TKJ di SMK Negeri 1 Klaten. Sistem ini

tidak hanya menyimpan data barang dan peminjaman, tetapi juga menghasilkan
laporan data barang dan peminjaman yang nantinya bisa digunakan sebagai
laporan administrasi laboratorium. Analisis kualitas dilakukan berdasarkan standar
kualitas ISO/IEC 9126 yang meliputi aspek functionality, reliability, efficiency,

usability, maintainability, dan portability.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasannya, permasalahan dirumuskan
sebagai berikut:
1. Sistem administrasi laboratorium kompetensi keahlian TKJ berbasis web
seperti apa yang dibutuhkan di SMKN 1 Klaten?
2. Bagaimana kualitas sistem administrasi laboratorium Kompetensi Keahlian

TKJ berbasis web di SMKN 1 Klaten berdasarkan standar kualitas ISO 91267



. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah:
Mengembangkan sistem administrasi laboratorium Kompetensi Keahlian TKJ
yang sesuai dengan kebutuhan SMKN 1 Klaten.

Mendapatkan kualitas sistem administrasi laboratorium Kompetensi Keahlian
TKJ di SMKN 1 Klaten berbasis web berdasarkan standar kualitas ISO/IEC
9126.

. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

Spesifikasi sistem administrasi laboratorium kompetensi keahlian TKJ di SMK
Negeri 1 Klaten berbasis web yang akan dikembangkan antara lain:

Input

Input yang dilakukan dalam sistem administrasi ini adalah input data barang di
laboratorium, data transaksi peminjaman dan pengembalian barang, data
guru, serta data siswa. Selain itu, sistem ini juga dapat melakukan perubahan
data barang, data siswa, dan data guru.

Output

Output yang dihasilkan sistem ini berupa tabel-tabel yang berisi data barang,
data riwayat transaksi peminjaman, data guru, dan data siswa. Selain itu,
sistem ini menghasilkan laporan data barang laboratorium dan laporan data
transaksi peminjaman dan pengembalian barang yang dapat dicetak ke dalam
file Pdf.

Proses

Proses yang terjadi dalam sistem ini yaitu pengelolaan data barang dan data

transaksi peminjaman serta pengembalian barang laboratorium, data guru,



dan data siswa berdasarkan aktifitas input. Selain itu, sistem juga melakukan

pengecekan terhadap data peminjaman yang melebihi batas kembali.

. Manfaat Penelitian

Berikut merupakan beberapa manfaat penelitian ini:

Manfaat teoritis

Peneliti dapat memahami cara melakukan pengembangan sistem administrasi
laboratorium Kompetensi Keahlian TKJ yang sesuai dengan kebutuhan SMK
Negeri 1 Klaten

Peneliti mendapatkan hasil evaluasi kualitas perangkat lunak sistem
administrasi laboratorium Kompetens Keahlian TKJ SMK Negeri 1 Klaten
berbasis web berdasarkan standar kualitas ISO/IEC 9126.

Manfaat praktis

Manfaat praktis dari penelitian ini adalah peneliti dapat membantu
menyelesaikan masalah kepala laboratorium dalam mengelola administrasi
laboratorium Kompetensi Keahlian TKJ dengan perangkat lunak Sistem
Administrasi Laboratorium Kompetensi Keahlian TKJ SMK Negeri 1 Klaten

berbasis Web.



BAB II
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Konsep Data, Informasi, Sistem

Sistem memiliki definisi yang terus berkembang sesuai dengan konteks
pengertian itu digunakan. Secara umum, sistem merupakan kumpulan dari bagian-
bagian yang bekerja sama untuk mencapai tujuan yang sama (Fatta, 2007).
Secara lebih detail, Fatta (2007) menjelaskan bahwa sistem adalah sekumpulan
objek-objek yang saling berelasi dan berinteraksi serta hubungan antar objek bisa
dilihat sebagai suatu kesatuan yang dirancang untuk mencapai satu tujuan.
Menurut Kadir (2003), sistem merupakan sekumpulan elemen yang saling terkait
atau terpadu yang dimaksudkan untuk mencapai tujuan. Informasi merupakan hal
terpenting dalam suatu sistem. Suatu sistem yang kurang mendapatkan informasi
akan menjadi luruh dan akhirnya berakhir. Menurut Jogiyanto (2005), informasi
adalah hasil dari pengolahan data dalam bentuk yang lebih berguna dan lebih
berarti bagi penerimanya yang menggambarkan suatu kejadian-kejadian dan
kesatuan nyata. Sumber dari informasi adalah data. Data merupakan deskripsi
tentang benda, aktivitas, dan transaksi, yang tidak mempunyai makna atau tidak
berpengaruh secara langsung kepada pemakai. Oleh karena itu, data hanya akan
berguna jika diolah menjadi suatu informasi.

Suatu sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling
berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau
menyelesaikan suatu sasaran tertentu. Sistem terdiri dari unsur-unsur seperti

masukan (input), pengolahan (process), penyimpanan (storage), dan keluaran



(output) yang saling berhubungan dan mempunyai satu tujuan yang sama

(Jogiyanto, 2005). Hal ini digambarkan dalam Gambar 1 sebagai model sistem.

Storage

———-—-> Processing

Gambar 1. Model of System
Sumber: Jogiyanto (2005)

Input merupakan data yang masuk ke dalam sistem. Processing adalah

pengolahan masukan menjadi bentuk yang lebih berguna. Output merupakan
informasi yang keluar dari sistem, sedangkan storage adalah penyimpanan
informasi agar dapat digunakan selanjutnya. Berdasarkan model sistem tersebut,
informasi merupakan unsur terpenting dari sebuah sistem. Tanpa adanya
informasi, suatu sistem tidak memiliki arti. Berdasarkan uraian tersebut, dapat
disimpulkan bahwa sistem merupakan sekumpulan objek yang saling
berhubungan untuk mencapai suatu tujuan.
2. Administrasi Laboratorium
a. Pengertian Administrasi

Administrasi merupakan bagian dari tata kelola laboratorium. Menurut Simon
(2004) dalam buku Administrative Behavior yang dikutip oleh Danim dan Danim
(2010), administrasi merupakan kegiatan sekelompok orang yang bekerja sama
untuk mencapai tujuan bersama. Pengertian lain oleh Westra dkk. (2007) dalam
Ensiklopedi Administrasi yang dikutip pula oleh Danim dan Danim (2010),
administrasi adalah segenap rangkaian penataan terhadap pekerjaan pokok yang
dilakukan oleh kelompok orang dalam kerja sama mencapai tujuan tertentu.
Sementara itu, menurut Danim dan Danim (2010), administrasi merupakan proses

kerja sama antara dua orang atau lebih dengan menggunakan sumber daya yang



tersedia dan dapat diakses untuk mencapai tujuan tertentu secara berdaya guna
dan berhasil guna. Menurut Ulbert (1992) dalam buku lImu Adminitrasi, Konsep,
Teori, dan Dimensi yang dikutip oleh Umam (2012:1), administrasi merupakan
penyusunan dan pencacatan data dan informasi secara sistematis dengan
maksud untuk menyediakan keterangan serta memudahkan memperolehnya
kembali secara keseluruhan dan dalam hubungan satu sama lain. Berdasarkan
beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa administrasi adalah
segenap rangkaian penataan, penyusunan, dan pencacatan data dan informasi
secara sistematis terhadap pekerjaan pokok yang dilakukan oleh kerja sama dua
orang atau lebih untuk mencapai tujuan tertentu dengan cara yang efisien.
b. Pengertian Laboratorium

Menurut Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi nomor 03 tahun 2010, laboratorium adalah unit penunjang akademik
pada lembaga pendidikan, berupa ruangan tertutup atau terbuka, bersifat
permanen atau bergerak, dikelola secara sistematis untuk kegiatan pengujian,
kalibrasi, dan atau produksi dalam skala terbatas, dengan menggunakan peralatan
dan bahan berdasarkan metode keilmuan tertentu, dalam rangka pelaksanaan
pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. Berdasarkan
Permenpan nomor 3 tahun 2010, laboratorium TKJ SMK Negeri 1 Klaten
merupakan laboratorium tipe I, yaitu laboratorium ilmu dasar yang terdapat di
sekolah pada jenjang pendidikan menengah, atau unit pelaksana teknis yang
menyelenggarakan pendidikan dan atau pelatihan dengan fasilitas penunjang
peralatan kategori | dan Il, dan bahan yang dikelola adalah bahan kategori umum
untuk melayani kegiatan pendidikan siswa. Fasilitas peralatan kategori | adalah

peralatan yang cara pengoperasian dan perawatannya mudabh, risiko penggunaan
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rendah, akurasi kecermatan dan pengukurannya rendah, serta sistem kerja
sederhana yang pengoperasiannya cukup menggunakan panduan (SOP,
manual). Sementara itu, peralatan kategori Il adalah peralatan yang cara
pengoperasian dan perawatannya sedang, resiko penggunaannya sedang,
akurasi kecermatan pengukurannya sedang, serta sistem kerja yang tidak begitu
rumit, pengoperasiannya memerlukan pelatihan khusus/tertentu. Berdasarkan
pengertian tersebut, laboratorium merupakan suatu tempat dilakukannya
penelitian dan merupakan suatu ruang yang tertutup. Dalam pengertian lain
menurut Susilowati (2012: 1), laboratorium diartikan sebagai ruangan yang
tertutup dimana percobaan dan penelitian dilakukan. Penamaan laboratorium
dilakukan berdasarkan disiplin ilmunya, misalnya laboratorium fisika, laboratorium

komputer, atau laboratorium bahasa.

Suatu laboratorium memiliki struktur organisasi yang terdiri atas elemen-
elemen yang bertanggung jawab dalam menangani pengelolaan laboratorium.
Elemen-elemen laboratorium terdiri atas koordinator laboratorium, kepala
laboratorium, teknisi, dan laboran. Elemen-elemen tersebut tersusun menjadi
suatu struktur organisasi. Menurut Nurohman (2012: 2), secara umum, struktur

organisasi laboratorium sekolah dapat digambarkan dalam Gambar 2.

Koordinator

Laboratorium
(Karlab)

Kepala Lab
Komputer (Kalab
Komputer)

Kalab ?

L
l Teknisi Lab \ l Laboran Lab \ l i
Komputer Komputer TeknisifLaboran

Gambar 2. Struktur Organisasi Laboratorium
Sumber: Nurohman (2010)
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Koordinator laboratorium bertanggung jawab untuk mengkoordinasikan
seluruh Laboratorium yang ada di sekolah. Kepala laboratorium bertanggung
jawab untuk mengelola laboratorium. Teknisi bertugas membantu kepala
laboratorium dalam mempersiapkan alat dan bahan praktikum, serta pemeliharaan
alat dan bahan, sedangkan laboran bertugas membantu kepala laboratorium

terutama dalam hal penyelenggaraan praktikum sehari-hari.

c. Pengertian Administrasi Laboratorium

Administrasi laboratorium merupakan bagian dari pengelolaan laboratorium.
Berdasarkan definisi administrasi dan laboratorium, dapat diketahui bahwa
administrasi laboratorium adalah segenap rangkaian penataan terhadap
pekerjaan pokok dalam suatu laboratorium yang dilakukan oleh kerja sama dua
orang atau lebih dengan cara yang efisien. Definisi lain oleh Susilowati (2012: 2),
menyebutkan bahwa administrasi laboratorium adalah proses pencatatan atau
inventarisasi fasilitas dan aktivitas laboratorium. Administrasi laboratorium
diperlukan agar semua fasilitas dan aktivitas laboratorium terorganisir dan
sistematis. Administrasi yang baik membantu memudahkan sekolah untuk
mengetahui kondisi laboratorium dan perbaikan pada waktu yang akan datang.
Menurut Suyanta (2010), administrasi laboratorium meliputi pengelolaan barang
laboratorium, surat masuk dan surat keluar, daftar pemakaian laboratorium sesuai
jadwal kegiatan praktikum, serta pelaporan. Menurut Nurohman (2012: 2),
administrasi laboratorium dilakukan oleh kepala laboratorium.
1) Pengelolaan Barang

Barang adalah segala sesuatu yang memiliki wujud dan berjasad, baik dalam
bentuk padat, cair maupun gas. Dalam sudut pandang ekonomi, barang adalah

segala jenis sesuatu yang dapat digunakan sebagai alat pemenuhan kebutuhan
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manusia. Dalam penelitian ini, yang dimaksud barang adalah semua barang yang
ada di dalam laboratorium TKJ SMK Negeri 1 Klaten yang menjadi barang
inventaris sekolah. Pengelolaan barang adalah upaya mengatur pemanfaatan
sumber daya manusia dan sumber daya lainnya yang berupa barang untuk
mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan secara efektif dan efisien.
Pengelolaan barang pada laboratorium meliputi pencatatan barang yang ada di
laboratorium. Semua barang yang ada di laboratorium dapat berubah keadaanya
dan kuantitasnya karena banyak faktor seperti tingginya frekuensi pemakaian, usia
pakai, kerusakan, dan lain-lain. Perubahan-perubahan tersebut harus tercatat
dalam data barang laboratorium. Pencatatan barang menghasilkan data barang
yang memuat atribut masing-masing barang beserta kondisinya. Menurut Riandi
(2012: 49), atribut barang yang diperlukan dalam data barang laboratorium adalah
kode barang, nama barang, spesifikasi/ukuran, sumber pemberi alat/tahun
pengadaan, tahun penggunaan, jumlah/kuantitas, dan kondisi barang.
2) Transaksi Peminjaman dan Pengembalian Barang

Peminjaman barang merupakan salah satu kegiatan dalam laboratorium.
Setiap laboratorium memiliki aturan yang berbeda dalam peminjaman barang.
Aturan tersebut meliputi prosedur peminjaman, siapa saja yang bisa melakukan
peminjaman, barang-barang apa saja yang diperbolehkan untuk dipinjam, batas
waktu peminjaman, dan sangsi terhadap keterlambatan pengembalian. Dalam
administrasi laboratorium, kegiatan peminjaman harus tercatat agar dapat
diketahui dengan jelas keberadaan suatu barang.
3) Pembuatan Laporan Administrasi Laboratorium

Administrasi yang baik seyogyanya menghasilkan laporan sebagai bahan

evaluasi dan diberikan kepada atasan (misalnya, Ketua Jurusan). Laporan
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administrasi laboratorium meliputi laporan data barang, data peminjaman barang,
dan kegiatan laboratorium. Evaluasi dan pelaporan dilakukan dalam jangka waktu
tertentu. Menurut Suyanta (2010: 5), pelaporan administrasi laboratorium
dilakukan setiap satu semester atau sekali dalam setahun, tergantung pada
kesiapan yang ada agar semua kegiatan laboratorium dapat dipantau sekaligus
dapat digunakan untuk perencanaan laboratorium di masa mendatang. Kegiatan
pelaporan administrasi merupakan kegiatan yang rutin dan berkesinambungan.
Oleh karena itu, laporan administrasi laboratorium perlu dipersiapkan dan
dilaksanakan secara berkala dengan baik dan teratur.

3. Pengertian Perangkat Lunak/Aplikasi Web

Menurut Pressman (2010: 1), perangkat lunak adalah sebuah produk yang
dibangun oleh Software Professional dan kemudian mendukung semua perangkat
lunak dalam jangka waktu yang panjang. Pengembangan aplikasi perangkat lunak
terdapat tujuh kategori, yaitu, perangkat lunak sistem, perangkat lunak aplikasi,
perangkat lunak/ilmiah, perangkat lunak yang tertanam, perangkat lunak lini
produk, aplikasi web, dan perangkat lunak kecerdasan buatan.

Salah satu kategori perangkat lunak adalah aplikasi web. Pada penelitian ini,
aplikasi yang dikembangkan berkategori aplikasi web. Menurut Kappel (2003: 2),
aplikasi web adalah sistem perangkat lunak berbasis teknologi standar World Wide
Web Consortium (W3C) yang menyediakan sumber daya Web spesifik seperti
konten dan layanan melalui interface pengguna (browser Web). Menurut Fedagi
(2011: 57), aplikasi web merupakan aplikasi yang diakses pada web browser
melalui suatu jaringan dan dikembangkan menggunakan bahasa pemrograman
yang mendukung (misalnya, HTML, JavaScript). Semua informasi di dalam web

tersimpan dalam sebuah internet web server. Informasi tersebut ditampilkan dalam
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bentuk HTML (Hypertext Markup Language). Aplikasi yang digunakan untuk
mengakses informasi tersebut adalah web browser (Rianto, 2012).

Pada dasarnya, aplikasi web memilki beberapa karakteristik yang
membedakan dengan perangkat lunak lain. Berikut merupakan karakteristik yang
membedakan aplikasi-aplikasi web dengan perangkat lunak lainnya menurut
Pressman (2010: 8):

1) Kepadatan jaringan. Pada umumnya, aplikasi web berada pada suatu jaringan
komputer yang melayani berbagai komunitas beragam. Jaringan komputer ini
bisa diakses secara global melalui internet ataupun jaringan lokal.

2) Keserempakan. Aplikasi web bisa diakses melalui internet yang memungkinkan
pengaksesan secara serempak (bersama-sama) dalam satu waktu di lokasi
yang berbeda.

3) Jumlah pengguna yang tidak dapat diprediksi. Akses bisa dilakukan kapan saja.
Hal ini memungkinkan jumlah pengguna yang tidak bisa diprediksi setiap
harinya.

4) Kinerja. Kinerja yang buruk, misalnya proses me-load halaman membutuhkan
waktu yang lama sering kali membuat pengguna meninggalkan aplikasi.

5) Dikendalikan oleh data. Aplikasi web digunakan untuk mengakses informasi
dalam database aplikasi tersebut.

6) Konten. Isi/lkonten dari sebuah aplikasi web merupakan faktor penentu dari
kualitas aplikasi itu sendiri.

7) Evolusi yang berkesinambungan. Aplikasi web berevolusi secara
berkesinambungan. Konten aplikasi web bisa diperbarui setiap saat untuk
melayani kebutuhan pengguna. Hal ini berbeda dengan aplikasi bukan berbasis

web yang biasanya diperbarui secara berkala.
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8) Keamanan. Karena aplikasi web bisa diakses secara global, diperlukan
keamanan yang baik agar pengguna yang tidak memilki hak akses terhadap
suatu fungsi tidak bisa mengakses informasi yang tidak diijinkan.

9) Estetika. Estetika dan nuansa suatu web merupakan salah satu faktor
kenyamanan pengguna yang tidak boleh diabaikan begitu saja.

4. Kerangka Kerja (Framework) Aplikasi Web
a. Hypertext Preprocessor (PHP)

PHP (Hypertext Preprocessor) adalah bahasa scripting yang menyatu dengan
HTML dan dijalankan pada sisi server. Menurut Nugroho (2004: 140), PHP
merupakan bahasa standar yang digunakan dalam dunia website. PHP adalah
bahasa program yang berbentuk script yang diletakkan di dalam server web.
Semua script yang diberikan sepenuhnya dijalankan pada server sedangkan yang
dikirimkan ke browser hanya hasilnya saja. PHP merupakan sebuah bahasa
pemrograman yang digunakan secara luas untuk penanganan pembuatan dan
pengembangan situs web. Bahasa pemrograman ini digunakan untuk membangun
web yang dinamis.

b. Framework Codelgniter

Framework merupakan kerangka kerja. Web Application Framework adalah
kumpulan fungsi (libraries) yang membuat seorang programmer tidak perlu lagi
membuat fungsi dari awal, programmer cukup memanggil kumpulan library atau
fungsi yang sudah ada di dalam framework (Sidik, 2012:1). Cara menggunakan
fungsi-fungsi sudah ditentukan sejak awal oleh framework. Adapun beberapa
contoh framework berbasis PHP adalah CakePHP, Codelgniter (Cl), Symphony,

Zend, Yii, dan Kohana.
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Framework Codelgniter merupakan salah satu web application framework
pengembangan aplikasi (Application Development Framework) berbasis PHP.
Menurut Sidik (2012: 1), Framework Codelgniter merupakan Framework
pengembangan aplikasi (Aplication Development Framework) dengan
menggunakan PHP, suatu kerangka untuk bekerja atau membuat program secara
sistematis. Programmer tidak perlu membuat program dari awal (from scratch),
karena CI menyediakan sekumpulan librari yang banyak diperlukan untuk
menyelesaikan pekerjaan umum, dengan menggunakan antarmuka dan struktur
logika yang sederhana untuk mengakses librarinya.

Codelgniter merupakan framework yang memiliki lisensi bebas untuk
digunakan karena menggunakan lisensi open source Apache/BSD. Codelgniter
memiliki dokumentasi yang jelas dan lengkap dan memudahkan pengembang
untuk mempelajari dengan mudah (Sidik, 2012:2). Framework Codelgniter
memiliki beberapa keunggulan seperti berikut:

1) memiliki kinerja yang baik,

2) tidak mengharuskan bekerja dengan aturan pengkodean yang mengikat,

3) tidak mengharuskan programmer menggunakan suatu bahasa templating
meskipun Cl menyediakan suatu parser untuk template,

4) kompleksitas yang rendah dalam membuat program, dan

5) memiliki dokumentasi kerangka kerja yang menyeluruh dan jelas.

Controller

Model View

Gambar 3. Teknik Pemrograman MVC
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Framework Codelgniter menggunakan teknik pemrograman MVC (Model,
Controller, View) yang membagi program menjadi tiga bagian utama, yaitu Model,
View, dan Controller. MVC adalah sebuah metode untuk membuat sebuah aplikasi
web dengan memisahkan data (Model) dari tampilan (View) dan cara bagaimana
memrosesnya (Controller). Teknik pemrograman MVC digambarkan pada Gambar
3.

Model merupakan bagian dari aplikasi yang mengimplementasikan logika
untuk domain data aplikasi. Objek model digunakan untuk mengambil data dari
database atau menyimpan data ke database. View adalah komponen yang
digunakan untuk menampilkan antarmuka untuk pengguna aplikasi. Controller
merupakan komponen untuk menangani interaksi pengguna. Controller membaca
data dari komponen view, mengontrol masukan pengguna, dan mengirim data
masukan untuk komponen model. Konsep pemrograman MVC berjalan

menggunakan alur seperti pada Gambar 4.

index.php -ﬂ‘

Gambar 4. Flowchart Codelgniter
Sumber: Sidik (2012)

Menurut Sidik (2012:31-32), Index berfungsi sebagai controller di depan yang
menginisialisasi sumber yang dibutuhkan untuk menjalankan Codelgniter. Router
akan memeriksa request HTTP untuk menentukan apa yang harus dilakukan
terhadap request tersebut. Jika ada file cache, maka file tersebut langsung dikirim
kepada browser dengan memotong eksekusi sistem normal. Sebelum suatu

applikasi controller dipanggil, request HTTP dan data yang dikirimkan oleh
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pengguna disaring terlebih dahulu untuk keamanan. Controller akan memuat
model, library inti, helper, dan sumber daya lainnya yang diperlukan untuk
memroses request tersebut. View yang sudah diproses dikirim ke browser sabagai
suatu hasil yang dapat dilihat. View merupakan tampilan terakhir yang digunakan
untuk berinteraksi dengan pengguna.

5. Model Pengembangan Perangkat Lunak

Model pengembangan perangkat lunak merupakan kumpulan alur beberapa
proses. Model pengembangan perangkat lunak menjelaskan kerangka kerja yang
dilakukan dalam pengembangan perangkat lunak tetapi masing-masing model
memiliki penekanan yang berbeda dalam setiap proses (Presmann, 2010:39).
Model pengembangan perangkat lunak mencangkup kegiatan yang merupakan
bagian dari proses perangkat lunak, produk perangkat lunak, dan peran orang
yang terlibat pada rekayasa perangkat lunak (Sommerville, 2001).

Menurut Bell (2005: 291), Beberapa macam model pengembangan perangkat
lunak yaitu waterfall, spiral, prototyping, incremental development, open source
software development, agile methods and extreme programming, dan unified
process. Salah satu model pengembangan perangkat lunak adalah model
pengembangan waterfall atau linear sequential model. Penelitian ini menggunakan
model pengembangan waterfall. Model pengembangan waterfall merupakan
model yang paling sering digunakan (Leonhard, 2005: 73). Menurut Sommerville
(2001), model ini mengambil kegiatan proses dasar seperti spesifikasi,
pengembangan, validasi, evolusi, dan merepresentasikannya sebagai fase-fase
proses yang berbeda seperti spesifikasi persyaratan, perancangan perangkat
lunak, implementasi, pengujian, dan seterusnya. Menurut Rosa dan Shalahuddin

(2013: 28), model pengembangan waterfall adalah suatu proses pengembangan
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perangkat lunak secara sequensial atau terurut mulai dari analisis, desain,
pengkodean, pengujian, dan tahap pendukung (support). Keterkaitan dan
pengaruh antar tahap ini ada karena output sebuah tahap dalam waterfall
merupakan input bagi tahap berikutnya. Oleh karena itu, ketidaksempurnaan hasil
pelaksanaan tahap sebelumnya adalah awal ketidaksempurnaan tahap
berikutnya.

Pada model pengembangan waterfall, pengembangan perangkat dilakukan
dalam tahap-tahap tersendiri. Tahap-tahap dalam setiap proses dilakukan secara
berurutan satu demi satu. Setiap tahap harus terselesaikan terlebih dahulu
sebelum masuk ke tahap berikutnya (Bell, 2005: 291). Menurut Bell (2005: 294),
keunggulan model pengembangan perangkat lunak ini yaitu setiap langkah
terdefinisikan dengan baik, setiap langkah akan menciptakan suatu produk, setiap
produk merupakan dasar atau masukkan untuk langkah selanjutnya serta
kesalahan dapat diidentifikasi pada setiap langkah. Model pengembangan

waterfall dapat digambarkan seperti pada Gambar 5.

System/information
engineering

analysis »

Gambar 5. Model Pengembangan Waterfall
Sumber: Rosa dan Salahudin (2013)

design

b

a. Analisis Kebutuhan (Analysis)
Analisis kebutuhan adalah sebuah proses untuk mendapatkan informasi,
model, dan spesifikasi tentang perangkat lunak yang diinginkan klien/pengguna

(Simarmata, 2010). Tujuan utama dari analisis kebutuhan adalah menemukan apa
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yang akan dikerjakan. Pada tahap analisis kebutuhan, tiga faktor yang harus
dipenuhi adalah lengkap, detail, dan benar. Keterampilan komunikasi,
penggunaan istilah sederhana, terbuka terhadap calon pengguna, serta
menampilkan sejumlah contoh tentang apa yang dibutuhkan calon pengguna
merupakan hal yang bermanfaat dalam tahap analisis guna memenuhi faktor yang
harus dipenuhi tersebut.

b. Perancangan (Design)

Perancangan (design) merupakan tahap yang dilakukan setelah selesai dalam
tahap analisis. Perancangan perangkat lunak adalah proses multilangkah yang
berfokus pada desain pembuatan program perangkat lunak, termasuk struktur
data, arsitektur perangkat Ilunak, representasi antarmuka, dan prosedur
pengkodean (Rosa dan Salahudin, 2011: 29). Pada penelitian ini, desain
direpresentasikan dalam Unified Modeling Language (UML). Menurut Pressman
(2010: 260), tahap perancangan meliputi perancangan data, perancangan
arsitektural, perancangan antarmuka, dan perancangan komponen/prosedural.

1) Perancangan data. Data merupakan sumber dari informasi. Informasi-
informasi tersebut tersimpan dalam suatu basisdata perangkat lunak.
Perancangan data pada perancangan perangkat lunak akan menghasilkan
basisdata suatu sistem agar sistem mencapai sasaran-sasaran sistem
(Pressman, 2010: 281).

2) Perancangan arsitektual. Perancangan arsitektural perangkat lunak
merupakan perancangan dasar perangkat lunak. Perancangan arsitektural
perangkat lunak ekivalen dengan perancangan dasar rumah. Perancangan
dasar rumah menggambarkan keseluruhan ruangan dan hubungannya

dengan ruang lain. Begitu pula perancangan arsitektural perangkat lunak.
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3)

4)

Menurut Pressman (2010: 281), elemen-elemen arsitektural perancangan
perangkat lunak memberikan gambaran keseluruhan perangkat lunak yang
akan dikembangkan. Perancangan arsitektural menggambarkan fungsi-fungsi
secara umum perangkat lunak yang dikembangkan.

Perancangan Antarmuka. Perancangan antarmuka merupakan gambaran
dalam tampilan sederhana yang dapat mewakili tampilan keseluruhan. Desain
antarmuka memfokuskan pada tiga perhatian: (1) desain antarmuka
antarmodul modul perangkat lunak; (2) desain antarmuka antara perangkat
lunak dan pengguna; (3) desain antarmuka antara manusia dan mesin (Fatta,
2007). Desain antarmuka pada penelitian ini akan berfokus pada desain
antarmuka pengguna. Antarmuka pengguna adalah wajah/tampilan aplikasi
untuk pengguna.

Perancangan Komponen. Representasi perancangan data, arsitektur, dan
antarmuka merupakan dasar bagi perancangan komponen. Menurut Rosa dan
Shalahuddin (2013: 149), komponen dasar pada sebuah sistem adalah
komponen user interface yang menangani tampilan, komponen bussiness
processing yang menangani proses bisnis, komponen data yang menangani
proses data, dan komponen security yang menangani keamanan sistem.
Pengkodean/Implementasi (Code)

Pengkodean merupakan realisasi dari desain yang telah dirancang ke dalam

serangkaian program atau unit program (Sommerville, 2001). Pengkodean

dilakukan menggunakan suatu bahasa pemrograman.

d.

Pengujian (Test)

Setelah implementasi program selesai dilaksanakan, tahap selanjutnya adalah

pengujian perangkat lunak. Tahap ini merupakan suatu aktivitas untuk
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menemukan kesalahan di dalam sistem perangkat lunak dan memperbaikinya
sehingga pengguna bisa yakin bahwa mereka dapat bergantung pada perangkat
lunak. Menurut Pressman (2010: 549), tujuan pengujian perangkat lunak adalah
(1) untuk memperlihatkan logika internal dan antarmuka dari setiap komponen
perangkat lunak dan (2) memperlihatkan masukan dan keluaran dari program
untuk menemukan kesalahan-kesalahan dalam fungsi, perilaku, dan kinerja
program. Menurut Pressman (2010: 553), strategi pengujian perangkat lunak
terdiri atas 4 jenis pengujian, yaitu pengujian unit, pengujian integrasi, pengujian
validasi, dan pengujian sistem. Strategi pengujian perangkat lunak digambarkan
dalam bentuk spiral seperti pada Gambar 6.
System testing

Validation testing

Integration testing

Unit testing

| e

Code

Design
Requirements

System engineering

Gambar 6. Strategi Pengujian Perangkat Lunak
Sumber: Pressman (2010)

1) Pengujian Unit

Pengujian ini berfokus pada upaya verifikasi terkecil dari perancangan
perangkat lunak, komponen atau modul perangkat lunak. Pengujian ini
memastikan bahwa struktur data lokal menyimpan data dengan benar selama
program dijalankan. Menurut Williams (2006: 39), pengujian unit dilakukan oleh
pengembang. Pengujian unit dilakukan menggunakan pengujian white box.

Pengujian white box adalah metode perancangan test case yang menggunakan
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struktur kontrol dari perancangan prosedural untuk mendapatkan test case. Salah
satu metode pengujian white box adalah pengujian jalur dasar (basis path).
Menurut Presmann (2010: 588), metode ini memungkinkan perancangan test case
untuk menurunkan kompleksitas logis dari suatu rancangan prosedural. Pengujian
ini akan menghasilkan test case yang digunakan untuk menguji rangkaian dasar
yang dijamin untuk mengeksekusi setiap pernyataan dalam program, setidaknya
sekali selama pengujian.

Pengujian white box dilakukan dengan menelusuri kode program untuk
menemukan kesalahan. Pengujian ini diawali dengan pembuatan flowchart
program. Berdasarkan flowchart program, lalu dibentuklah flowgraph. Flowgraph
menggambarkan alur kontrol logis menggunakan notasi simpul (node) dan garis
(edge). Node menggambarkan satu atau lebih perintah prosedural, sedangkan
edge menggambarkan aliran kontrol. Setiap node harus mempunyai tujuan node.
Gambar 7 merupakan contoh flowchart, sedangkan Gambar 8 merupakan contoh

flowgraph yang dibentuk berdasarkan flowchart pada Gambar 7.

(F Edge

I —
I_,[_l
Q!
Gambar 7. Contoh Flowchart Gambar 8. Contoh Flowgraph
Sumber: Presmann (2010) Sumber: Presmann (2010)
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Berdasarkan flowgraph yang telah dibentuk, maka ditentukan nilai cyclomatic
complexity. Cyclomatic complexity merupakan suatu metrik yang menyediakan
ukuran kuantitatif dari kekomplekan program. Besarnya nilai cyclomatic complexity
akan menentukan banyaknya independent path. Independent path merupakan
jalur yang melintasi program dimana sekurang-kurangnya terdapat proses atau
kondisi yang baru. Tahap selanjutnya adalah membuat test case berdasarkan
independent path yang telah terbentuk. Setiap test case diuji dan dibandingkan
dengan hasil yang diharapkan. Jika telah sesuai maka penguijian ini telah selesai.
2) Pengujian Integrasi

Pengujian integrasi adalah teknik sistematik untuk membangun arsitektur
perangkat lunak, sementara pada saat yang sama melakukan pengujian untuk
menemukan kesalahan-kesalahan yang terkait dengan antarmuka. Menurut
Williams (2006: 39), pengujian integrasi dilakukan menggunakan pengujian black
box oleh pengembang. Pengujian black box adalah pengujian yang berfokus pada
output yang dihasilkan dan bagaimana sistem menanggapi input yang telah
dilakukan (Williams, 2006: 37). Pengujian black box dapat dilakukan
menggunakan test case. Test case merupakan serangkaian alat uji yang memuat
input, kondisi ketika sistem dieksekusi dan hasil yang diharapkan. Pengujian ini
dikembangkan untuk tujuan pengujian functionality sistem. Test case memuat
deskripsi suatu fungsi ketika fungsi tersebut dijalankan apakah dapat berjalan
sesuai dengan yang diharapakan atau tidak. Contoh test case dijelaskan dalam
bentuk tabel seperti pada Tabel 1.

Tabel 1. Contoh Test Case

Test  Description Expected Result Actual Result
ID

1 Player 1 rolls dice and moves. | Player 1 moves on board.

2 Player 2 rolls dice and moves. | Player 2 moves on board.
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3) Pengujian Validasi

Pengujian validasi berfokus pada output sistem berdasarkan tindakan yang
dilakukan pengguna. Validasi dikatakan berhasil jika perangkat lunak berfungsi
sesuai harapan pengguna. Menurut Pressman (2010: 569), pengujian ini dilakukan
menggunakan pengujian alpha dan beta. Pengujian alpha adalah pengujian yang
dilakukan pada sisi pengembang oleh seorang calon pengguna menggunakan
pengujian blackbox, sedangkan pengujian beta adalah pengujian yang dilakukan
pada sisi pengguna (Pressman, 2010: 570). Pada penelitian ini, pengujian alpha
dilakukan oleh salah satu calon pengguna utama dan ahli rekayasa perangkat
lunak menggunakan test case, sedangkan pengujian beta dilakukan oleh
pengguna akhir. Menurut Meidasari dan Indriani (2013: 5), pengujian beta dapat
dilakukan menggunakan kuesioner.

Pada penelitian ini, kuesioner yang digunakan dalam pengujian beta adalah
kuesioner SUS (Software Usability Scale). SUS merupakan kuesioner yang telah
memiliki standar. Kuesioner terstandar mempermudah developer untuk menguiji
tingkat usability sistem. Menurut Nunnually (1978) yang dikutip oleh Sauro dan
Lewis (2012: 185), salah satu keuntungan menggunakan kuesioner terstandar
adalah bersifat replicability yaitu mudah diterapkan pada berbagai penelitian serta
sudah memiliki nilai reliability. SUS (Software Usability Scale) merupakan
kuesioner terstandar yang tidak memerlukan lisensi dalam penggunaanya. SUS
memiliki nilai global reliability sebesar 0.92. Menurut Georger dan Mallory (2003)
yang dikutip oleh Matkar (2003: 74), nilai reliability > 0.9 memiliki kategori excelent.
Karena memiliki nilai global reliability sebesar 0.92, SUS dikatakan reliable.
Kuesioner terstandar SUS menguji aspek usability pada subkarakteristik usability

dan learnability. Pada penelitian ini, kuesioner diberikan kepada pengguna

26



perangkat lunak yang dikembangkan, yaitu kepala laboratorium sebagai pengguna

utama dan guru.

4)

Pengujian Sistem

Pengujian sistem adalah serangkaian pengujian yang berbeda-beda yang

tujuan utamanya adalah untuk sepenuhnya mewujudkan sistem berbasis

komputer. Menurut Pressman (2010: 571), pengujian keamanan, penguijian stress,

dan penguijian kinerja merupakan pengujian sistem.

a)

b)

Pengujian keamanan. Pengujian ini bertujuan untuk memverifikasi mekanisme
perlindungan yang dibangun sistem dari penetrasi yang tidak diijinkan
(Pressman, 2010: 572). Menurut Metasari dkk. (2014), pengujian keamanan
pada perangkat lunak dapat dilakukan menggunakan Software Acunetix
Website Vulnerability Scanner. Software Acunetix Website Vulnerability
Scanner merupakan perangkat lunak yang dikembangkan untuk melakukan
scanning terhadap perangkat lunak yang akan diuji. Kelebihan tools ini adalah
kemampuannya untuk memberikan solusi dari kelemahan yang ditemukan.
Oleh karena itu, pengujian keamanan pada penelitian ini menggunakan
Software Acunetix Website Vulnerability Scanner.

Pengujian stress adalah pengujian untuk menguji ketahanan sistem terhadap
situasi abnormal. WAPT merupakan salah satu testing tools perangkat lunak.
Menurut Alhawat dan Tyagi (2013: 856), WAPT digunakan untuk pengujian
stress perangkat lunak. Pada penelitian ini, pengujian stress dilakukan
menggunakan tools WAPT.

Pengujian kinerja. Penguijian kinerja menguiji kinerja run-time dari perangkat
lunak. Pengujian ini berhubungan dengan response time suatu sistem.

Response time adalah waktu yang diperlukan untuk men-download suatu
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d)

halaman dan melakukan transaksi pada menu utama sistem baik dari sisi
pengguna maupun back-end sistem (Proko dan Ninka, 2013: 48). Software
yang digunakan dalam pengujian kinerja adalah GTMetrix. GTMetrix
merupakan kombinasi dua tools untuk mengukur kinerja perangkat lunak, yaitu
Yslow dan PageSpeed. Menurut Proko dan Ninka (2013: 47), Yslow dapat
digunakan sebagai tools pengujian kinerja. Yslow merupakan tools
rekomendasi dari Yahoo Development Network, sedangkan PageSpeed
merupakan tools rekomendasi dari Google Developer.

Pengujian Deployment

Menurut Pressman (2010), pengujian deployment dilakukan dengan
menjalankan perangkat lunak di setiap lingkungan di mana perangkat lunak
tersebut beroperasi. Pengujian ini juga memeriksa semua prosedur instalasi
dan perangkat lunak instalasi khusus (misalnya, installer) yang akan
digunakan oleh pengguna dan semua dokumentasi yang akan digunakan
untuk memperkenalkan perangkat lunak ke pengguna akhir. Pada aplikasi
berbasis web, menurut Pressman (2010), pengujian deployment diuiji
menggunakan semua browser yang mungkin ditemui. Pengujian deployment
yang lebih menyeluruh dapat meliputi kombinasi dari browser Web dengan
berbagai macam sistem operasi (misalnya, Linux, Mac OS, Windows).
Analisis Kualitas Perangkat Lunak

Kualitas perangkat lunak

Setelah dilakukan pengujian, maka kualitas perangkat lunak akan diketahui.

Kualitas perangkat lunak komputer merupakan sesuatu yang harus didefinisikan.

Menurut Pressman (2010: 484), kualitas perangkat lunak mencangkup derajat

dimana perancangan memenuhi fungsi-fungsi dan fitur-fitur yang dispesifikasi
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melalui model-model kebutuhan. Menurut Pressman (2002: 217), kualitas
mengacu pada karakteristik yang dapat diukur, sesuatu yang dapat kita
bandingkan dengan standar yang sudah diketahui. Menurut ISO 9126 yang dikutip
oleh Stefani dan Xenos (2007: 110), kualitas merupakan serangkaian fitur dan
karakteristik dari produk atau jasa yang menghasilkan kemampuan untuk
kepuasan kebutuhan yang dinyatakan secara tersirat. Menurut Glass (1998), yang
dikutip oleh Pressman (2010: 484), pada intinya kualitas memang sangat penting
tetapi jika penggunatidak terpuaskan, semuanya menjadi tidak bermanfaat. Oslina
(1999) yang dikutip oleh Pressman (2010: 456), telah mengembangkan sebuah
“pohon penilaian kualitas” yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi sejumlah
atribut-atribut  teknis (kemudahan penggunaan, fungsionalitas, keandalan,
efisiensi, dan kemudahan untuk dipelihara) yang selanjutnya akan digunakan
sebagai pedoman demi tercapainya sasaran yang berkaitan dengan kriteria-
kriteria yang dapat diterapkan pada aplikasi-aplikasi web berkualitas tinggi. Pohon

penilaian kualitas tersebut dapat dilihat pada Gambar 9.

Pemahaman situs global
v g
_—~——» Fitur - fitur bantuan dan umpan balik on - line
USABILITAS ——» Fitur - fitur estetika dan antarmuka

~~a Fitur - fitur khusus

» Kemampuan searching dan retrieving
Fitur - fitur browsing dan navigasi

_— >
FUNGSIONALITAS I('/"'\~> Aplication domain - related

/v Pemrosesan tautan dengan benar
—» pemulihan kesalahan

APLIKASI =
\VEE RELIABILITAS '/"\* pemulihan dan validasi masukan pengguna

v Kinerja waktu tanggap sistem

> Kecepatan generasi halaman
EFISIENSI |‘<'/\rﬂ Kecepatan generasi grafis
///: Mudah dalam pengoperasian
— Adaptabilitas
PEMELIHARAAN > Ekstensibilitas

Gambar 9. Pohon Penilaian Kualitas Software
Sumber: Pressman (2010)
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b. Standar kualitas perangkat lunak ISO 9126

Atribut-atribut kualitas perangkat lunak menurut Oslina (1999) yang dikutip
oleh Pressman (2010: 457) tersebut disempurnakan dengan standar ISO 9126.
Menurut Jae dkk. (2009: 261), standar ISO 9126 merupakan standar internasional
untuk evaluasi perangkat lunak. Standar ini menentukan kualitas suatu perangkat
lunak dengan mendefinisikan model kualitas, metrik eksternal, metrik internal, dan
kualitas dalam penggunaan (Jae dkk, 2009: 261). Standar 1SO 9126 dibentuk
berdasarkan bardasarkan karya-karya sebelumnya, seperti McCall, Boehm, dan
FURPS (Sibisi dan Waveren, 2007: 2). Karakteristik kualitas eksternal dari standar
ISO 9126 menilai kualitas perangkat lunak dari perspektif calon pengguna,
sedangkan karakteristik internal menilai kualitas perangkat lunak berdasarkan
perspektif pengembang untuk memenuhi kebutuhan calon pengguna. Baik
kualitas eksternal maupun internal merupakan persyaratan mutu suatu perangkat
lunak. Menurut Hidayati, Sarwosri, dan Ririd (2009), kelebihan standar 1ISO 9126
adalah standar ini memiliki struktur hirarki, kriteria evaluasi, bentuk, dan ekspresi
yang komprehensif, definisi yang akurat dan sederhana serta hubungan one-to-
many pada setiap layernya. Menurut Stefani dan Xenos (2007: 110), standar 1ISO
9126 menyempurnakan standar-standar sebelumnya yang memiliki beberapa
kelemahan. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan standar ISO 9126.
Menurut Stefani dan Xenos (2007: 111), karakteristik eksternal ISO 9126 meliputi
aspek functionality, usability, efficiency dan reliability, sedangkan karakteristik
internal meliputi aspek maintainability dan portability. Kualitas eksternal dan

internal tersebut digambarkan pada Gambar 10.
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Gambar 10.Karakteristik Kualitas Model Eksternal dan Internal ISO 9126
Sumber: Stefani dan Michalis (2007)

Karakteristik standar ISO 9126 mengidentifikasi enam atribut (karakteristik)

kualitas (ISO/IEC 2000). Setiap karakteristik memiliki beberapa subkarakteristik.

Karakteristik tersebut adalah sebagai berikut:

1)

a)

b)

d)

Functionality. Menurut Pressmann (2010: 499), functionality perangkat lunak
adalah derajat bagaimana perangkat lunak memenuhi kebutuhan yang telah
ditetapkan sebelumnya. Berdasarkan pengertian tersebut, dapat diartikan
bahwa functionality merupakan tingkat kemampuan perangkat lunak dalam
memenuhi kebutuhan fungsi sesuai yang ditetapkan sebelumnya oleh calon
pengguna. Functionality memiliki subkarakteristik-subkarakteristik sebagai
berikut:

Suitability mengacu pada kesesuaian (spesifikasi) fungsi perangkat lunak.
Accuracy menyatakan keakuratan menampilkan data sesuai dengan keinginan
pengguna.

Interoperability mengacu pada kemampuan komponen software berinteraksi
dengan komponen sistem lainnya.

Security menguji kemampuan keamanan perangkat lunak terhadap akses

tidak sah ke fungsi perangkat lunak.
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Pada penelitian ini, functionality perangkat lunak pada subkarakteristik
suitability dapat diketahui berdasarkan pengujian integrasi dan validasi karena
pengujian tersebut menguji kesesuian fungsi perangkat lunak. Berdasarkan
standar ISO/IEC 9126, pada pengujian validasi yang digunakan untuk mengetahui
kualitas perangkat lunak pada aspek functionality, perangkat lunak akan semakin
baik jika nilai functionality perangkat lunak mendekati 1(0 < x < 1).

Kualitas pada subkarakteristik security dapat diketahui melalui pengujian
keamanan karena pengujian keamanan merupakan pengujian untuk mengetahui
keamanan (security) perangkat lunak dari akses yang tidak diijinkan. Menurut
Vieira (2009: 5), celah keamanan website yang sering dijumpai adalah SQL
Injection, XPath Injection, Code Execution, Buffer Overflow, Password Disclosure,
dan Server Path Disclosure. SQL Injection merupakan celah keamanan dimana
struktur database sistem bisa diubah oleh penyerang. XPath injection merupakan
celah keamanan dimana penyerang bisa memodifikasi query yang menyebabkan
mudahnya pengaksesan informasi dokumen program. Code Execution merupakan
kemudahan memanipulasi aplikasi untuk memicu eksekusi kode pada sisi server.
Hal ini dapat dimanfaatkan oleh penyerang untuk menjalankan kode berbahaya
pada server. Selanjutnya, buffer overflow merupakan celah keamanan dimana
input sistem bisa dimanipulasi hingga penyerang bisa melakukan input secara
berlebih yang mengakibatkan data berlebih pada memori sistem. Celah kemanan
ini sering disebut sebagai Denial of Service. Password disclosure merupakan
celah kemanan dimana penyerang mampu mengakses data pribadi pengguna
setelah mengetahui password yang digunakan. Server Path Disclosure
merupakan celah keamanan yang membuat penyerang mampu menemukan

struktur sistem file pada server. Oleh karena itu, jika tidak ditemukan celah-celah
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keamanan tersebut, maka sistem dikatakan memenuhi karakteristik functionality

subkarakteristik security.

2) Reliability (Kehandalan). Menurut ISO/IEC 9126, reliability adalah
kemampuan software untuk bertahan pada kondisi tertentu. Menurut
Simarmata (2010), pengujian ini dilakukan untuk menciptakan sebuah
lingkungan yang lebih menuntut aplikasi, tidak seperti saat aplikasi dijalankan
pada beban kerja normal. Reliability memiliki subkarakteristik, yaitu:

a) Maturity merupakan kemampuan perangkat lunak untuk menghindari
kegagalan sebagai akibat dari kesalahan dalam perangkat lunak.

b) Fault tolerant adalah kemampuan perangkat lunak mempertahankan
kinerjanya jika terjadi kesalahan perangkat lunak.

c) Recoverability merupakan kemampuan perangkat lunak untuk membangun
kembali tingkat kinerja ketika terjadi kegagalan sistem.

Pada penelitian ini, pengujian terhadap aspek reliability merupakan pengujian
untuk mengetahui kemampuan sistem menghindari kegagalan dan
mempertahankan kinerja saat diberi beban. Hal ini merupakan tujuan dari
pengujian stress. Oleh karena itu, pengujian pada aspek reliability merupakan
pengujian stress. Pengujian ini dilakukan menggunakan tools WAPT. Pada
pengujian ini, jika 95% test case lolos maka perangkat lunak dikatakan reliabel
berdasarkan standar telcordia GR 282 (Asthana dan Olivieri, 2009).

3) Efficiency. Efficiency merupakan karakteristik yang berhubungan dengan
penggunaan resource yang ada untuk memenuhi fungsi-fungsi yang diberikan.
Menurut ISO/IEC 9126, efficiency adalah kemampuan perangkat lunak untuk

melakukan kinerja yang sesuai dengan sumber daya yang digunakan pada
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kondisi tertentu. Efficiency memiliki subkarakteristik-subkarakteristik sebagai

berikut:

a) Time Behavior. Subkarakteristik ini menilai kemampuan perangkat lunak
memberikan waktu respon pengolahan yang sesuai dalam melakukan
fungsinya.

b) Resource utilization. Resource utilization menilai kemampuan perangkat lunak
dalam menggunakan sumber daya yang dimilikinya ketika melakukan fungsi
yang ditentukan.

Pengujian karakteristik efficiency pada penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui waktu respon sistem. Waktu respon adalah waktu yang diperlukan
untuk men-download suatu halaman dan melakukan transaksi pada menu utama
sistem baik dari sisi pengguna maupun back-end sistem (Proko dan Ninka, 2013:
48). Semakin sedikit waktu respon, maka waktu yang dibutuhkan untuk meload
suatu halaman semakin sedikit dan kualitas aplikasi web semakin baik. Menurut
Dhiauddin dkk. (2014: 19) waktu respon aplikasi web yang baik adalah kurang dari
atau sama dengan 5 detik. Kualitas web pada aspek efficiency dapat diketahui
berdasarkan hasil dari pengujian kinerja. Pengujian ini dilakukan menggunakan
web application GTMetrix.

4) Usability (Kemudahan Penggunaan). Karakteristik ini mengukur kemudahan
fungsi-fungsi yang diberikan serta kemudahan mempelajari penggunaan
sistem. Menurut ISO/IEC 9126, usability adalah kemampuan perangkat lunak
untuk dimengerti, dipelajari, dan digunakan pengguna ketika digunakan pada
kondisi tertentu. Berdasarkan pengertian tersebut, dapat diartikan bahwa

usability perangkat lunak adalah seberapa mudah fungsi-fungsi perangkat
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b)

c)

lunak untuk dimengerti, dipelajari, dan digunakan oleh pengguna. Usability
memiliki subkarakteristik-subkarakteristik sebagai berikut:

Understandability. Subkarakteristik ini menilai kemudahan fungsi-fungsi sistem
untuk dipahami.

Learnability menilai kemudahan fungsi-fungsi sistem untuk dipelajari oleh
pengguna, baik pengguna ahli maupun awam.

Operability menilai kemudahan perangkat lunak untuk dioperasikan oleh
pengguna.

Pada penelitian ini, tujuan pengujian usability adalah untuk mengetahui

kemampuan perangkat lunak untuk dimengerti, dipelajari, dan digunakan

pengguna. Tujuan ini merupakan tujuan pengujian validasi pada pengujian beta.

Berdasarkan hasil pengujian beta, maka akan diketahui nilai SUS perangkat lunak.

Menurut Bangor, Kortum, dan Miller (2009:121), semakin mendekati 100 maka

tingkat usability perangkat lunak semakin baik. Gambar 11 menunjukan rentang

nilai SUS berserta kategorinya.

5)
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Gambar 11. Rentang Nilai SUS beserta Kategorinya
Sumber: Bangor, Kortum, dan Miller (2009)

3 I D T B Al

Maintainability. Karakteristik ini berhubungan dengan kemampuan sistem
untuk mengidentifikasi dan memperbaiki kesalahan yang terjadi pada
komponen atau submodul dari perangkat lunak. Menurut ISO/IEC 9126, aspek
maintainability adalah kemampuan perangkat lunak untuk dimodifikasi,

mencangkup koreksi, perbaikan, adaptasi terhadap perubahan lingkungan dan
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d)

spesifikasi fungsional. Maintainability memiliki subkarakteristik-
subkarakteristik sebagai berikut:

Analyzability adalah kemampuan perangkat lunak mendiagnosis kekurangan
atau penyebab kegagalan.

Changeability adalah kemampuan perangkat lunak untuk dimodifikasi tertentu.
Stability adalah kemampuan perangkat lunak untuk meminimalkan efek tak
terduga dari modifikasi perangkat lunak.

Testability adalah kemampuan perangkat lunak untuk divalidasi perangkat lain.

Pengujian pada aspek maintainability pada penelitian ini bertujuan untuk

mengetahui seberapa mudah perangkat lunak untuk dipahami, dikembangkan,

dan diperbaiki. Pada penelitian ini, pengujian pada aspek maintainability dilakukan

menggunakan ukuran-ukuran (metrics). Menurut Land (2002), suatu perangkat

lunak dikatakan memiliki kualitas maintainability yang baik jika hasil pengujian

menunjukkan perangkat lunak memenuhi aspek instrumentation, consistency, dan

simplicity.

6)

Portability. Karakteristik ini berhubungan seberapa jauh software dapat
mengadopsi atau beradaptasi dengan perubahan sistem atau requirement
pada lingkungan yang ada. Menurut Lenhard dan Wirtz (2010), portability
perangkat lunak merupakan kemampuan perangkat lunak untuk dipindahkan
dan dijalankan pada platform yang berbeda tanpa harus menulis ulang
sebagian atau seluruh bagian perangkat lunak. Menurut ISO/IEC 9126,
portability adalah kemampuan perangkat lunak untuk dipindahkan dari satu
lingkungan ke lingkungan lain. Menurut Mooney (2011), lingkungan yang
dimaksud merujuk pada rangkaian lengkap dalam instalasi yang berinteraksi

dengan perangkat lunak yang diuji. Hal ini meliputi processor, sistem operasi,
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b)

d)

perangkat input dan output, jaringan, dan sumber daya manusia. Portability
perangkat lunak dicapai jika perangkat lunak tampil identik pada lingkungan
yang diujikan (Mooney, 2011). Berdasarkan Standar ISO/IEC 9126 portability
memiliki subkarakteristik-subkarakteristik sebagai berikut:

Adaptability adalah kemampuan sistem untuk berubah ke spesifikasi atau
lingkungan operasi baru.

Installability adalah kemampuan yang diperlukan untuk menginstall perangkat
lunak.

Conformance adalah kesesuian perangkat lunak dengan standar yang berlaku
berkaitan dengan portabilitas sistem.

Replaceability adalah kemampuan perangkat lunak untuk digunakan sebagai
pengganti perangkat lunak lainnya.

Pada penelitian ini, kualitas pada aspek portability dapat diketahui dengan

menjalankan perangkat lunak pada beberapa browser yang berbeda yang umum

digunakan. Menurut Mooney (2011: 2), portability suatu perangkat lunak dicapai

jika interface perangkat lunak tampil identik pada lingkungan lain dan fungsi

berjalan sebagaimana mestinya.

B.

1.

Kajian Penelitian yang Relevan

Jurnal oleh Nanik Susanti dan Mohammad Arifin mahasiswa Fakultas Teknik
Universitas Muria Kudus dalam publikasi jurnal volume 3 nomor 3 Majalah
Informatika. Jurnal ini berjudul Sistem Informasi Manajemen Laboratorium
(SIMLAB) (Studi Kasus Laboratorium Progdi Sistem Informasi Universitas
Muria Kudus). Penelitian ini bertujuan untuk merancang aplikasi SIMLAB
(Sistem Informasi Manajemen Laboratorium) Program Studi Sistem Informasi

UMK. Hasil dari penelitian ini adalah suatu sistem yaitu SIMLAB (Sistem
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Informasi Manajemen Laboratorium) Program Studi Sistem Informasi UMK.
Dalam aplikasi ini terdapat fungsi pengolahan data asisten laboratorium,
absensi asisten laboratorium, data pengguna, perawatan barang dan
penggunaan laboratorium, jadwal praktikum, data alat, data bahan, data
barang, data inventaris dan berita seputar laboratorium. Kelemahan pada
penelitian ini adalah tidak dilakukan pengujian terhadap aplikasi yang telah
dibangun sehingga tidak diketahui bagaimana kualitas aplikasi tersebut.

Skripsi pada tahun 2013 oleh Salamah Permadyanti Putri mahasiswa STMIK
AMIKOM Yogyakarta yang berjudul Sistem Informasi Inventaris Laboratorium
Berbasis Web pada SMA Negeri 4 Yogyakarta. Penelitian ini bertujuan untuk
merancang sistem informasi inventaris untuk membantu pengumpulan data
dan dokumentasi pemeliharaan peralatan laboratorium menjadi lebih cepat,
efektif dan efisien. Sistem ini berfokus pada pengelolaan inventaris
laboratorium. Sistem ini diharapkan mampu membuat pendataan barang dan
peralatan laboratorium menjadi lebih terkontrol. Identifikasi masalah yang ada
pada penelitian ini menggunakan analisis PIECES. Sistem ini dibangun
menggunakan bahasa pemrograman PHP dan database MySQL. Pengujian
pada sistem ini menggunakan Black Box Testing dan White Box Testing. Hasil
dari penelitian yang telah dilakukan adalah sistem ini memiliki beberapa
kelebihan dan kekurangan. Kelebihan tersebut adalah sistem ini memiliki
sistem keamanan yang mengenkripsi password, dilengkapi menu laporan yang
dapat dipilih sesuai semester dan tahun ajaran yang dipilih, serta dilengkapi
notifikasi alat yang masih perlu dilakukan perawatan. Sementara itu,
kelemahan penelitian ini, yaitu sistem ini hanya dapat diakses dalam server

lokal (localhost) dan belum tersedianya proses backup and restore.
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C. Kerangka Pikir

Kegiatan administrasi laboratorium TKJ SMK Negeri 1 Klaten meliputi
pengelolaan barang, pengelolaan peminjaman, dan pelaporan. Kegiatan
pengelolaan barang dilakukan oleh kepala laboratorium sedangkan kegiatan
pengelolaan peminjaman dilakukan oleh guru yang mengajar di laboratorium.
Pengelolaan data peminjaman barang dilakukan secara manual dengan mengisi
form peminjaman yang ada di masing-masing laboratorium. Karena pengelolaan
data barang dan data peminjaman dilakukan secara terpisah dan tidak
terintegerasi, hal ini menyebabkan data barang yang tidak sesuai dengan data
peminjaman barang. Pengelolaan yang terpisah ini pun menyebabkan kepala
laboratorium tidak bisa memantau sirkulasi barang. Pengelolaan data barang
dilakukan menggunakan Software Microsoft Excel. Penggunaan rumus dalam
Microsoft Excel cukup rumit terutama pada fitur pencarian barang. Padahal, fitur
ini merupakan fitur yang sering digunakan.

Pembuatan laporan data barang dilakukan oleh kepala laboratorium
sedangkan pembuatan laporan peminjaman dilakukan oleh guru. Padahal,
tanggung jawab laporan administrasi ada pada kepala laboratorium. Kepala
laboratorium harus mengambil laporan peminjaman di masing-masing
laboratorium terlebih dahulu untuk membuat laporan administrasi laboratorium.
Selanjutnya, laporan peminjaman dicocokan dengan laporan barang untuk
kemudian disusun menjadi laporan administrasi laboratorium. Hal ini merupakan
hal yang menyulitkan bagi kepala laboratorium karena tidak bisa membuat laporan
administrasi dalam satu waktu.

Untuk mengatasi hal tersebut, maka diusulkan suatu sistem bagi kepala

laboratorium dan guru TKJ untuk mempermudah pengelolaan administrasi
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laboratorium dalam satu wadah. Sistem ini dikembangkan berbasis web agar
mudah diakses kapanpun dan dimanapun di sekitar sekolah.

Proses pengembangan sistem ini melalui beberapa tahap utama, yaitu analisis
kebutuhan, desain, implementasi dan pengujian. Setelah sistem ini dikembangkan
maka perlu dilakukan pengujian untuk mengetahui kualitas sistem tersebut.
Pengujian dilakukan menggunakan standar 1SO 9126. Standar ini digunakan
karena standar ini merupakan standar internasional untuk mengevaluasi
perangkat lunak. Standar ini memiliki beberapa karakteristik uji, yaitu uji
functionality, uji reliability, uji usability, uji efficiency, uji maintainability, dan uji
portability. Karakteristik uji tersebut diterapkan pada penelitian ini untuk
mengetahui kualitas sistem administrasi laboratorium Kompetensi Keahlian TKJ
SMK N 1 Klaten berbasis web. Setelah pengujian dilakukan maka akan diketahui
kelayakan Sistem Administrasi Laboratorium Kompetensi Keahlian TKJ SMK N 1
Klaten yang dilihat dari aspek functionality, reliability, usability, efficiency,

maintainability, dan portability.
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/ IMasalah: \

1. Pencatatandata barang danpeminjaman barang yang merupakan bagian dari
administrasi laboratorium dilakukan secara terpisah. Halini menyebabkan
ketidaksesuaian antara data barang dan peminjaman. Selainitu, hal ini membuat
kepala laboiratorium tidak bisa memantaw sirkulasi barang di laboratoriem.

2. Pencariandata barang belum efektif dan efisien karena data barang disimpandalam
bentuk Microsoft Excel sedangkan Microsoft Excel tidak memiliki sistem pencarian
yang efektif dan efisien.

3. Kepala laboratorium tidak bisa membuat laporan administrasi yang terdiri atas
laporan barang dan laporan peminjaman dalam satuwaktu. Hal ini disebabkan oleh

\ terpisahnya penulisan laporan barang dan laporan peminjaman.

¥

Solusi:

Kegiatan administrasi laboratorium
dilakukan dalam satu wadah dengan
mengembangkan Sistem Administrasi

Laboratorium TKJ berbasis web
ﬂmes pengembangan perangkat Iunaﬁ

Analisis kebutuhan.
Desain.

Implementasi.

Pengujian. Pada pengujian,
dilakukan analisis kualitas
berdasarkan Standard IS0 5126:
8. Aspek Functionality.
Aspek Reliability.
Aspek Efficiency.
Aspek Usability.

Aspek Maintainability.

. Aspek Portability
Sistem Administrasi Laboratorium TK layak .
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Gambar 12. Kerangka Pikir
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D. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah maka pertanyaan penelitian dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana mengembangkan Sistem Administrasi Laboratorium Kompetensi
Keahlian TKJ yang sesuai dengan kebutuhan di SMK Negeri 1 Klaten?

2. Bagaimana kualitas Sistem Administrasi Laboratorium Kompetensi Keahlian
TKJ di SMK Negeri 1 Klaten berdasarkan 1SO 9126 pada aspek functionality,

reliability, efficiency, usability, portability, dan maintainability?
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BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Model Pengembangan

Metode penelitian pada penelitian ini menggunakan metode research and
development (R&D). Menurut Sugiyono (2012: 407), metode penelitian research
and development adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan
produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut. Produk yang dihasilkan
bisa berupa hardware (perangkat keras) maupun software (perangkat lunak).
Pada penelitian ini, produk yang dihasilkan adalah perangkat lunak dalam bentuk
web.

Penelitian ini menggunakan pendekatan model pengembangan perangkat
lunak waterfall. Model pengembangan waterfall dipilih karena model ini memilki
kepraktisan rekayasa yang membuat kualitas perangkat lunak tetap terjaga. Model
pengembangan ini merupakan model pengembangan yang terstruktur dan
terawasi. Selain karena kepraktisan, juga karena terorganisirnya dokumen
pengembangan sistem di setiap fase. Setiap fase harus terselesaikan dengan
lengkap sebelum melangkah ke fase berikutnya.

B. Prosedur Pengembangan

Model pengembangan Waterfall memiliki prosedur pengembangan seperti
yang dijelaskan pada Gambar 5. Berikut merupakan prosedur pengembangan
pada model pengembangan Waterfall:

1. Analisis Kebutuhan (Analysis)

Analisis kebutuhan merupakan langkah awal untuk menentukan perangkat

lunak yang akan dihasilkan. Analisis kebutuhan pada penelitian ini dilakukan untuk

mengetahui segala informasi mengenai administrasi laboratorium di Laboratorium
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TKJ. Untuk mengetahuinya, peneliti menggunakan metode wawancara dan
observasi. Wawancara dilakukan terhadap kepala laboratorium TKJ, yaitu Ibu Dwi
Mayasari, S.Kom sebagai pengguna utama Sistem Administrasi Laboratorium.
Pada tahap ini, akan dilakukan analisis terhadap sistem yang selama ini telah
berjalan. Berdasarkan analisis sistem yang telah berjalan, maka akan diketahui
kendala-kendala yang selama ini dialami. Selanjutnya, bersama narasumber
dilakukan analisis terhadap sistem yang diharapkan berkaitan dengan kendala-
kendala tersebut. Setelah tahap ini selesai, maka dilakukan analisis kebutuhan.
Kebutuhan yang dianalisis adalah kebutuhan fungsional dan kebutuhan
operasional. Kebutuhan fungsional meliputi fungsi-fungsi apa saja yang diperlukan
dalam sistem yang akan dibangun, sedangkan kebutuhuan operasional meliputi
kebutuhan hardware dan software yang diperlukan selama penelitian berlangsung.
Tahap analisis kebutuhan akan menghasilkan suatu data. Data tersebut kemudian
diolah sebagai suatu user requirement list yang menjadi acuan untuk melakukan

tahap selanjutnya, yaitu design (perancangan).

2. Perancangan (Design)

Setelah melakukan analisis kebutuhan, tahap selanjutnya adalah perancangan
(design). Proses desain mengubah hasil analisis kebutuhan menjadi bentuk yang
dimengerti perangkat lunak sebelum memulai penulisan program. Pada penelitian
ini, perancangan direpresentasikan dalam bentuk Unified Modeling Language
(UML). Perancangan UML yang dibuat adalah Use Case Diagram, Class Diagram,
Sequence Diagram, dan Activity Diagram.

a. Perancangan data/kelas
Perancangan data diawali dengan perancangan use case sistem. Use case

diagram menjelaskan kelakuan sistem. Use case digunakan untuk mengetahui
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fungsi-fungsi yang ada dalam sebuah sistem dan siapa saja yang berhak
mengakses fungsi-fungsi tersebut. Untuk mengetahui interaksi antar objek pada
use case, maka digunakan sequence diagram. Sequence diagram
menggambarkan kelakuan objek pada use case. Selanjutnya, berdasarkan use
case dan sequence diagram yang telah dibuat, maka dapat dirancang kelas-kelas
yang memungkinkan untuk dibuat menggunakan diagram class. Class diagram
menggambarkan struktur sistem dari segi pendefinisian kelas-kelas yang akan
dibuat untuk membangun sistem. Pada akhirnya, perancangan data akan
menghasilkan database sistem.
b. Perancangan arsitektural

Perancangan arsitektural menggambarkan keseluruhan perangkat lunak yang
akan dikembangakan. Perancangan arsitektural pada penelitian ini menggunakan
konsep MVC (Model, View, Controller). Pada tahap ini, dilakukan pengelompokan
kelas-kelas yang telah terbentuk sesuai dengan fungsinya masing-masing.
c. Perancangan Antarmuka

Perancangan antarmuka digunakan sebagai pedoman dalam implementasi
tampilan program. Pada penelitian ini, desain antarmuka akan difokuskan pada
bagaimana perangkat lunak berinteraksi dengan manusia sebagai penggunanya.
Desain perangkat lunak yang akan digunakan adalah desain layout. Desain ini
berfungsi sebagai dasar pembuatan antarmuka setiap halaman pada masing-
masing modul.
d. Perancangan Komponen
Perancangan komponen dibentuk dari representasi perancangan data, arsitektur,

dan antarmuka. Dalam kontek perancangan perangakat lunak, komponen
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digambarkan dalam diagram UML. Pada penelitian ini, perancangan komponen
digambarkan dalam diagram kompoenen.
3. Implementasi (Code)

Setelah desain terbentuk, tahap selanjutnya adalah implementasi. Tahap
implementasi adalah tahap pembuatan perangkat lunak atau sering disebut
sebagai coding. Implementasi perangkat lunak dibuat berdasarkan perancangan
yang telah dibuat sebelumnya. Perancangan arsitektural diimplementasikan dalam
bentuk model-view-controller (MVC) menggunakan framework Codelgniter.
Perancangan data diimplementasikan dalam bentuk database sistem
menggunakan aplikasi MySQL, sedangkan perancangan antarmuka
diimplementasikan dalam bentuk tampilan sistem menggunakan CSS dan
Javascript.

4. Pengujian (Test)

Pengujian dilakukan untuk menguji apakah perangkat lunak tersebut sudah
memenuhi persyaratan atau belum dan untuk menentukan perbedaan antara hasil
yang diharapkan dengan hasil yang sebenarnya. Pada penelitian ini, pengujian
perangkat lunak meliputi pengujian unit, pengujian integrasi, pengujian validasi,
dan pengujian sistem. Skema pengujian dijelaskan dalam Tabel 2. Pengujian
diluar pengujian pada Tabel 2 adalah pengujian aspek maintainability. Pengujian
ini dilakukan untuk mengetahui kualitas sistem pada aspek maintainability.

Tabel 2. Pengujian

No Jenis Pengujian Teknik/Metode/ Tools
Pengujian

a. | Unit White box Basis Path Testing

b. | Integrasi Black box Test Case

c. | Validasi Alpha Test Case
Beta Kuesioner (SUS)

d. | Sistem Kinerja Web Application GTMetrix
Stress WAPT
Keamanan Accunetix

45



Lanjutan Tabel 2.

No Jenis Pengujian Teknik/Metode/ Tools
Pengujian
Deployment Menjalankan sistem di
berbagai browser

a. Pengujian Unit

Pada penelitian ini, pengujian unit dilakukan dengan cara memeriksa aliran
data dan kebenaran informasi yang masuk dan keluar pada tiap modul. Pengujian
ini dilakukan oleh pengembang. Pengujian unit dilakukan menggunakan pengujian
white box dengan teknik pengujian jalur dasar (basis path testing).
b. Pengujian Integrasi

Pengujian integrasi merupakan teknik sistematik untuk membangun arsitektur
perangkat lunak, sementara pada saat yang sama melakukan pengujian untuk
menemukan kesalahan-kesalahan yang terkait dengan antarmuka. Pada
penelitian ini, pengujian integrasi merupakan pengujian blackbox yang dilakukan
menggunakan test case. Pengujian ini dilakukan oleh pengembang.
c. Pengujian Validasi

Validasi perangkat lunak dicapai melalui serangkaian pengujian yang
memperlihatkan kesesuaian dengan persyaratan. Pengujian ini dilakukan untuk
mengetahui ketepatan fungsional program. Pengujian validasi dilakukan dengan
pengujian alpha dan beta. Pengujian alpha merupakan pengujian yang dilakukan
oleh seorang calon pengguna dari sisi pengembang. Pada penelitian ini, pengujian
alpha dilakukan oleh kepala laboratorium sebagai salah satu calon pengguna dan
ahli rekayasa perangkat lunak serta didampingi oleh peneliti. Pengujian ini
dilakukan menggunakan test case. Pengujian beta merupakan pengujian yang

dilakukan kepada pengguna akhir. Pada penelitian ini, pengujian beta dilakukan
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menggunakan kuesioner SUS (Software Usability Scale) yang diberikan kepada

kepala laboratorium selaku admin dan guru TKJ.

d. Pengujian Sistem

Pengujian sistem meliputi pengujian keamanan, penguijan stress, dan pengujian

kinerja.

1) Pengujian kemanan. Pengujian keamanan bertujuan untuk memverifikasi
mekanisme perlindungan yang dibangun sistem dari penetrasi yang tidak
diijinkan. Pada penelitian ini, pengujian keamanan dilakukan menggunakan
Software Acunetix Website Vulnerability Scanner.

2) Pengujian stress. Pengujian stress bertujuan untuk mengetahui ketahanan
sistem terhadap situasi abnormal. Pada penelitian ini, pengujian stress
dilakukan menggunakan tools WAPT.

3) Pengujian kinerja. Pengujian kinerja menguiji kinerja run-time dari perangkat
lunak. Pengujian ini dilakukan menggunakan Web Application GTMetrix

4) Pengujian deployment. Pengujian deployment dilakukan dengan
menjalankan perangkat lunak pada berbagai browser yang berbeda dan umum

digunakan.

e. Pengujian pada Aspek Maintainability
Pada penelitian ini, pengujian pada aspek maintainability dilakukan menggunakan
ukuran-ukuran (metrics). Pengujian dilakukan oleh peneliti dengan diuji secara
operasional (Land, 2002).
f. Analisis Kualitas Sistem

Setelah analisis kebutuhan, perancangan, implementasi, dan pengujian yang

merupakan bagian dari metode waterfall dilakukan, maka dilakukan analisis
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kualitas sistem. Analisis kualitas dilakukan dengan berpedoman pada standar
ISO/IEC 9126. Standar ini menilai perangkat lunak berdasarkan 6 aspek, yaitu
functionality, reliability, efficiency, usability, maintainability, dan portability.

C. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei 2015. Berdasarkan kebutuhan
evaluasi ahli perangkat lunak, maka tempat penelitian dilaksanakan di tempat yang
telah disepakati responden. Evaluasi yang dilakukan oleh ahli perangkat lunak
dilakukan menggunakan jaringan lokal pada komputer. Sementara itu,
berdasarkan kebutuhan evaluasi perangkat lunak oleh kepala laboratorium dan
guru TKJ SMK Negeri 1 Klaten, maka tempat penelitian dilaksanakan di SMK
Negeri 1 Klaten. Penelitian di SMK Negeri 1 Klaten dilakukan menggunakan
jaringan lokal sekolah karena kecepatan internet yang cukup stabil.

D. Variabel dan Subjek Penelitian

Variabel pada penelitian ini adalah aspek kualitas sistem administrasi
laboratorium Kompetensi Keahlian TKJ SMK Negeri 1 Klaten berdasarkan standar
kualitas ISO/IEC 9126, yaitu aspek functionality, usability, efficiency, reliability,
maintability, dan portability.

Subjek penelitian ini pada aspek reliability, efficiency, maintainability, dan
portability adalah perangkat lunak yang dikembangkan, yaitu Sistem Administrasi
Laboratorium Kompetensi Keahlian TKJ di SMK Negeri 1 Klaten berbasis web.
Subjek penelitian pada aspek functionality adalah ahli rekayasa perangkat lunak,
sedangkan subjek penelitian pada aspek usability adalah pengguna perangkat
lunak ini, yaitu kepala laboratorium sebagai pengguna utama sistem ini dan guru

TKJ.
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E. Metode dan Alat Pengumpul Data
1. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik
wawancara, observasi, dan kuesioner.
a. Wawancara

Metode wawancara digunakan pada saat analisis kebutuhan perangkat lunak.
Wawancara dilakukan pada tahap analisis kebutuhan dan dilakukan terhadap
Kepala Laboratorium sebagai pengguna utama sistem. Proses ini menghasilkan
user requirement list.

b. Observasi

Metode observasi merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang
dimiliki (Sugiyono, 2012). Pada penelitian ini, observasi dilakukan pada saat
analisis kebutuhan dan pengumpulan data hasil pengujian aspek reliability,
efficiency, portability, dan maintainability.

c. Kuesioner

Menurut Sugiyono (2012: 142), kuesioner adalah daftar pertanyaan tertulis
yang diberikan kepada subjek yang diteliti untuk mengumpulkan informasi yang
dibutuhkan peneliti. Pada penelitian ini, kuesioner digunakan pada pengujian unit,
pengujian integrasi, serta pengujian beta pada pengujian validasi.

Jika jumlah populasi relatif kecil, maka teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah sampling jenuh (Sugiyono, 2012: 85). Teknik sampling jenuh
merupakan salah satu jenis teknik pengambilan sampel nonprobability sampling.
Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi

digunakan sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan bila jumlah populasi relatif
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kecil, yaitu kurang dari 30 orang, atau penelitian yang ingin membuat generalisasi
dengan kesalahan yang sangat kecil. Calon pengguna dari sistem ini adalah
seorang admin, yaitu kepala laboratorium dan guru TKJ. Jumlah guru TKJ adalah
7 orang, maka populasi pada penelitian ini berjumlah 7. Karena jumlah
populasinya adalah 7 atau kurang dari 30, maka jumlah tersebut dikategorikan
sedikit. Oleh karena itu, pada pengujian beta, digunakan teknik sampling jenuh
untuk pengambilan sampel. Kuesioner akan diberikan kepada seorang admin,
yaitu kepala laboratorium dan guru TKJ yang berjumlah 7 orang. Sementara itu,
responden pengujian validasi pada pengujian alpha adalah ahli rekayasa
perangkat lunak dan salah satu calon pengguna sistem, yaitu kepala laboratorium.
2. Alat Pengumpul Data/ Instrumen
a. Instrumen Pengujian Unit

Instrumen pada pengujian unit merupakan suatu test case yang dihasikan
berdasarkan independent path yang terbentuk selama pengujian basis path. Test
case untuk pengujian unit terdapat dalam lampiran.
b. Instrumen Pengujian Integrasi

Instrumen pada pengujian integrasi dan pengujan validasi adalah test case.
Pada pengujian integrasi, pengisian test case tersebut dilakukan dilakukan oleh
peneliti (developer). Tabel 3 menjelaskan susunan test case yang akan digunakan.

Tabel 3. InstrumenPengujian Integerasi dan Validasi

— Actual Result
No Test ID Description ‘ Expected
(langkah atau input) | Result Sukses | Gagal
1. Nama yang Langkah-langkah Hasil yang
unik untuk yang dijalankan/ diharapkan
Input.
identifikasi
test case
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c. Instrumen Pengujian Validasi

1) Instrumen Pengujian Alpha

Instrumen pengujan alpha merupakan istrumen penguijian integrasi. Instrumen

tersebut diberikan kepada salah satu calon pengguna sistem, yaitu kepala

laboratorium dan ahli rekayasa perangkat lunak.

2) Instrumen Pengujian Beta

Instrumen pengujian beta menggunakan kuesioner terstandar SUS (Software

Usability Scale). Kuesioner SUS mengukur aspek usablitiy pada subkarakteristik

learnability dan usability. Pertanyaan pada nomor 4 dan 10 merupakan pertanyaan

yang mencirikan subkarakteristik usability, selebihnya merupakan subkarakter

learnability. Tabel 4 merupakan daftar pertanyaan dari kuesioner SUS yang

diadopsi dari Sauro dan Lewis (2012:198).

Tabel 4. Kuesioner SUS (Software Usability Scale)

Sangat
tidak | Sangat
No Pernyataan Setuju setuju
112 |3|4|5
1. | Saya akan sering menggunakan Sistem Administrasi
Laboratorium TKJ ini. O o0 4aoao
2. | Saya merasa bahwa sistem Sistem Administrasi
Laboratorium TKJ ini tidak komplek. O o oo
3. | Saya merasa bahwa Sistem Administrasi Laboratorium
- . O 0 4dod
TKJ ini mudah untuk digunakan.
4. | Saya membutuhkan bantuan teknis (panduan) untuk
. o . O 0O oo
dapat menggunakan Sistem Administrasi Laboratorium
TKJ ini.
5. | Saya merasa bahwa fungsi dalam Sistem Administrasi
: o : _ O 0O oo
Laboratorium TKJ ini terintegrasi dengan baik.
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Lanjutan Tabel 4

Sangat
tidak | S2ngat
No Pernyataan Setuju s
112 |3|4|5
6. | Saya menemukan banyak inkonsistensi ketika
. o . O 0 oon
menggunakan Sistem Administrasi Laboratorium TKJ
ini.
7. | Saya merasa orang lain bisa mempelajari dengan cepat
: : O bobooo
bagaimana menggunakan  Sistem  Administrasi
Laboratorium TKJ ini.
8. | Saya merasa bahwa Sistem Administrasi Laboratorium
TKJ ini sulit untuk digunakan. O o oo
9. | Saya merasa nyaman menggunakan Sistem
Administrasi Laboratorium TKJ ini. O o0 aoao
10. | Saya perlu banyak belajar sebelum menggunakan
Sistem Administrasi Laboratorium TKJ ini. O o0 4aoao

d. Instrumen Pengujian Sistem

1) Instrumen pengujian keamanan.

Pada penelitian ini, pengujian keamanan dilakukan menggunakan Software

Acunetix Website Vulnerability Scanner. Tabel 5 menunjukkan parameter celah

keamanan website (Vieira, 2009: 5).

Tabel 5. Parameter Pengujian Keamanan

No. Parameter Hasil
1. SQL Injection Tidak ditemukan
2. Xpath Injection Tidak ditemukan
3. Code Execution Tidak ditemukan
4, Buffer Overflow Tidak ditemukan
5. Username/password disclosure | Tidak ditemukan
6. Server Path Disclosure Tidak ditemukan
Threat Level
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2) Instrumen pengujian stress.

Pengujian stress pada penelitian ini dilakukan oleh peneliti menggunakan
software WAPT 8.1 (Web Application Performance Tool). Kemampuan website
terhadap respon diuji menggunakan skenario stress test. Parameter yang diukur
pada pengujian ini adalah Session, Pages, dan Hits. Tabel 6 merupakan tabel
instrumen reliability menggunakan WAPT 8.1

Tabel 6. Instrumen Pengujian Stress
No | Metrik | Sukses | Gagal | Persentase | Hasil

1. | Session

2. | Pages
3. | Hits

3) Instrumen pengujian kinerja.

Pengujian kinerja dilakukan menggunakan web application Yslow dan
PageSpeed pada GTMetrix (http:/gtmetrix.com). Beberapa parameter pun terukur
menggunakan Web Application GTMetrix. Berikut merupakan parameter yang
diukur pada Yslow dengan ruleset default dari GTMetrix yaitu V2.

Tabel 7. Instrumen Pengujian Kinerja Menggunakan Yslow

No | Test Grade

1. Use a Content Delivery Network (CDN) A sampai F
2. Use cookie-free domains A sampai F
3. Make fewer HTTP requests A sampai F
4. Avoid URL redirects A sampai F
5. Avoid empty src or href A sampai F
6. Add Expires headers A sampai F
7. Compress components with gzip A sampai F
8. Minify JavaScript and CSS A sampai F
9. Make AJAX cacheable A sampai F
10. | Put CSS at top A sampai F
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Lanjutan Tabel 7

No | Test Grade

11. | Remove duplicate JavaScript and CSS A sampai F
12. | Put JavaScript at bottom A sampai F
13. | Avoid AlphalmageLoader filter A sampai F
14. | Avoid HTTP 404 (Not Found) error A sampai F
15. | Reduce the number of DOM elements A sampai F
16. | Do not scale images in HTML A sampai F
17. | Use GET for AJAX requests A sampai F
18. | Avoid CSS expressions A sampai F
19. | Reduce DNS lookups A sampai F
20. | Reduce cookie size A sampai F
21. | Make favicon small and cacheable A sampai F
22. | Configure entity tags (ETags) A sampai F
23. | Make JavaScript and CSS external A sampai F

4) Instrumen pengujian deployment.

Penguijian ini dilakukan dengan menjalankan perangkat lunak pada berbagai
macam browser yang digunakan pengguna secara umum berbasis desktop.
Browser yang akan digunakan untuk penguijian ini adalah browser yang umum
digunakan. Browser tersebut adalah Google Chrome, Mozila Firefox, Safari,
Internet Explorer, dan Opera Mini pada desktop.

Tabel 8. Instrumen Pengujian pada Aspek Portability

No Browser Tampilan Error
1.| Mozila Firefox Tidak ada
2.| Google Chrome Tidak ada
3.| Internet Explorer Tidak ada
4.| Opera Mini Tidak ada
5.| Safari Tidak ada
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5) Instrumen pengujian pada aspek maintainability.

Pengujian pada aspek maintainability dilakukan menggunakan ukuran-ukuran

(metrics), kemudian pengujian dilakukan peneliti dengan diuji secara operasional

(Land, 2002). Metrik tersebut dijelaskan dalam Tabel 9.

Tabel 9. Instrumen Pengujian Pada Aspek Maintainability

Aspek

Aspek yang dinilai

Kriteria lolos

Consistency

Penggunaan satu bentuk
rancangan tampilan dan
bahasa pada seluruh

sistem

Bentuk rancangan sistem
informasi mempunyai satu bentuk
yang sama. Hal ini dapat dilihat

pada bagian implementasi sistem

Instrumentation

Terdapat peringatan
pada sistem pengelolaan
data untuk
mengidentifikasi

kesalahan.

Ketika ada kesalahan yang
dilakukan oleh user, maka sistem
akan mengeluarkan peringatan

untuk mengidentifikasi kesalahan.

Simplicity

Kemudahan dalam
pengelolaan, perbaikan,
dan pengembangan

sistem.

Mudah dikelola, diperbarui, dan
dikembangakan. Hal ini dapat
dilihat pada tahap-tahap proses

penulisan kode.

F. Teknik Analisis Data

1. Analisis Data pada Aspek Functionality

a. Suitability

Analisis kualitas pada aspek functionality subkarakteristik suitabiltiy dilakukan

berdasarkan hasil pengujian validasi, yaitu pengujian alpha karena menurut Rosa

dan Shalahudin (2011), tujuan pengujian ini adalah untuk mengetahui kesesuaian

antara produk yang dihasilkan dengan kebutuhan yang telah ditentukan
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sebelumnya. Hal ini sesuai dengan pengertian subkarakteristik suitability, yaitu
menilai kesesuaian fungsi perangkat lunak dengan tugas dan tujuan. Hasil total
nilai sukses dan gagal yang diperoleh dari test case dilakukan dengan perhitungan
rumus ISO/IEC TR 9126-2: 2002 (E).
X=1-%

X = Functionality
A = Jumlah total fungsi yang tidak valid
B = Jumlah seluruh fungsi

Berdasarkan rumus tersebut, maka diperoleh nilai functionality perangkat
lunak. Perangkat lunak dikatakan semakin baik jika nilai functionality mendekati
10<x<1).
b. Security

Analisis data pada aspek functionality subkarakteristik security mengacu pada
hasi pengujian keamanan. Analisis data dilakukan berdasarkan scan result
acunetix dalam bentuk web alert. Kriteria keamanan berdasarkan web alert dapat
dikategorikan dalam empat kriteria, yaitu severity high, severity medium, severity

low, dan severity info.

Web Alerts
The Web Alerts node displays all vulnerabilities found on the target website. Web Alerts are
categorized according to 4 severity levels:

High Risk Alert Level 3 — Vulnerabilities categorized as the most dangerous, which put a site
at maximum risk for hacking and data theft.

Medium Risk Alert Level 2 — Vulnerabilities caused by server misconfiguration and site-coding
flaws, which facilitate server disruption and intrusion.

Low Risk Alert Level 1 — Vulnerabilities derived from lack of encryption of data traffic, or
directory path disclosures.

Informational Alert — These are items which have been discovered during a scan and which
are deemed to be of interest, e.g. the possible disclosure of an internal IP address or email
address, or matching a search string found in the Google Hacking Database

Gambar 13. Accunetix’s Web Alert
Sumber: Acunetix WVS Manual (2014)
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Severity high merupakan level keamanan dimana sebuah website memiliki
resiko tinggi terhadap pencurian data dan hacking. Level severity medium
merupakan kerentanan website yang disebabkan kesalahan konfigurasi server
dan kode program. Severity low adalah kerentanan suatu website yang
disebabkan oleh kurangnya enkripsi lalu lintas data, sedangkan severity info
merupakan kerentanan website terhadap pengungkapan informasi. Selain itu, jika
tidak ditemukan adanya celah kemanan berdasarkan parameter yang digunakan,
maka sistem dikatakan memenuhi aspek functionality pada subkarakteristik
security (Vieira dkk., 2009).

2. Analisis Data pada Aspek Reliability

Analisis kualitas pada aspek reliability dilakukan berdasarkan hasil pengujian
stress karena menurut Pressman (2010), tujuan pengujian ini adalah untuk
mengetahui ketahanan sistem terhadap situasi abnormal. Hal ini sesuai dengan
pengertian aspek reliability menurut ISO/IEC 9126 yaitu menilai kemampuan
perangkat lunak untuk bertahan pada kondisi tertentu. Parameter yang digunakan
pada pengujian reliability menggunakan parameter dasar WAPT, vaitu failed
session, failed pages, dan failed hits. Kemudian, nilai reliability ditentukan

menggunakan model Nelson dengan perhitungan:

ne

Rl=1-—
n

R1 = nilai reliability
Ne = jumlah input yang gagal
N = jumlah input
Selanjutnya, untuk mengetahui tingkat reliability sistem, maka hasil nilai
reliability dicocokan dengan standar telcordia GR 282. Menurut Asthana dan

Olivieri (2009), jika 95% test case lolos maka sistem memenuhi aspek reliability.
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3. Analisis Data pada Aspek Efficiency

Analisis data pada aspek efficiency dilakukan berdasarkan pengujian kinerja
karena menurut Pressman (2010), pengujian ini bertujuan untuk menguiji kinerja
(performance) run-time perangkat lunak. Hal ini sesuai dengan pengertian aspek
efficiency menurut ISO/IEC 9126 yaitu menilai kemampuan perangkat lunak untuk
melakukan kinerja (performance) yang sesuai dengan sumber daya yang
digunakan pada kondisi tertentu. Subkarakter yang diuji adalah time behavior dan
resource ulitization. Pengujian ini menghasilkan nilai yang menunjukan tingkat
performance masing-masing halaman web dalam rentang A sampai F. Total nilai
sistem adalah rata-rata dari pengujian setiap halaman. Nilai A merupakan nilai
dengan tingkat performance paling baik, sedangkan Nilai F adalah sebaliknya.

Rentang nilai ini dijelaskan dalam Gambar 14.

EA
0= e fief i (efedl

Gambar 14. Yslow Ruleset Matrix
Sumber: Yslow (2014)

Menurut Dhiauddin dkk. (2014), response time rata-rata yang baik bagi suatu
sistem adalah 5 detik. Oleh karena itu, jika response time rata-rata sistem kurang
dari 5 detik maka sistem memenuhi aspek efficiency pada subkarakteristik time
behavior.

4. Analisis Data pada Aspek Maintainability

Analisis data pada aspek maintainability dilakukan dengan membandingkan
hasil pengujian secara operasional dengan kriteria pada instrumen maintainability.
Perangkat lunak dikatakan lolos jika memenuhi semua kriteria pada aspek

pengujian pada instrumen maintainability (Land, 2002).
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5. Analisis Data pada Aspek Usability

Analisis kualitas pada aspek usability dilakukan berdasarkan pengujian beta
karena pengujian ini menilai kepuasan user. Hal ini sejalan dengan aspek usability
menurut ISO/IEC 9126 vyaitu menilai kemudahan perangkat lunak untuk
dimengerti, dipelajari, dan digunakan pengguna. Pengujian ini mengadopsi
kuesioner SUS oleh Sauro dan Lewis (2012) dan diberikan pada tujuh guru TKJ

sebagai responden. Kuesioner SUS memiliki 10 nomor, setiap nomor memilki nilai

skala antara 0 sampai 4. Nilai pada nomor ganjil adalah nilai skala pada nomor
tersebut dikurangi 1 (xi-1), sedangkan nilai pada nomor genap adalah 5 dikurangi
nilai skala pada nomor tersebut (5-xi). Nilai kuesioner SUS diperoleh dari
penjumlahan keseluruhan nilai nomor dikalikan 2,5. Hal ini dijelaskan dalam rumus
berikut:

Ne = ( 5-xi )

No = (xi -1)

Ns = (3> No+Y Ne) x 2.5

Keterangan:
xi = nilai pada nomor ke-i
No = Nilai pada nomor ganijil
Ne = Nilai pada nomor genap
Ns = SUS Score

Nilai SUS (SUS Score) ada diantara 0-100. Nilai tersebut selanjutnya

dikategorikan kedalam suatu grade scale dari A hingga F. Selain menggunakan
grade scale, rentang nilai SUS bisa dikategorikan dalam suatu acceptability range

maupun adjective rating (Bangor, Kortum, dan Miller, 2009). Menurut Bangor,
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Kortum, dan Miller (2009: 111), rentang nilai SUS beserta kategorinya
digambarkan pada Gambar 11.
6. Analisis Data pada Aspek Portability

Analisis data pada aspek portability dilakukan berdasarkan pengujian
deployment. Hal ini dilakukan dengan menjalankan perangkat lunak pada berbagai
browser. Menurut Mooney (2011: 2), perangkat lunak dikatakan memenuhi aspek
portability baik jika fungsionalitas perangkat lunak dapat berjalan baik pada

browser di perangkat yang diujikan.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Analisis Kebutuhan
a. Analisis Sistem yang Telah Berjalan

Sistem administrasi laboratorium SMK Negeri 1 Klaten meliputi pengelolaan
data barang, pengelolaan peminjaman barang, dan pengelolaan jadwal
penggunaan laboratorium. Sesuai standar operasional prosedur, administrasi
laboratorium di laboratorium TKJ dilakukan oleh kepala laboratorium yang dibantu
oleh guru TKJ. Administrasi laboratorium menghasilkan laporan-laporan
administrasi yang kemudian disetujui oleh Ketua Kelompok Keahlian. Pengelolaan
jadwal penggunaan laboratorium tidak dilakukan oleh Kepala Laboratorium,
melainkan dilakukan oleh wakil kepala sekolah bidang kurikulum. Oleh karena itu,
analisis kebutuhan administrasi laboratorium hanya difokuskan pada pengelolaan
data barang, transaksi peminjaman, dan pengembalian barang laboratorium.
1) Pengelolaan Data Barang

Barang-barang yang ada di laboratorium TKJ merupakan bagian dari barang
inventarisasi sekolah. Barang-barang yang masuk ke laboratorium berasal dari
tempat utama penyimpanan barang (gudang utama). Setelah mendapat
persetujuan dari Ketua Kompetensi Keahlian, barang yang masuk ke laboratorium
dicatat oleh Kepala Laboratorium yang selanjutnya diketik menggunakan Software
Microsoft Excel. Barang tersebut merupakan barang yang sudah memiliki kode
barang yang dibuat oleh pengelola inventaris sekolah. Selanjutnya, barang
ditempatkan pada laboratorium sesuai kebutuhan dan digunakan sebagai sarana

dalam kegiatan pembelajaran. Selama kegiatan pembelajaran, atribut barang bisa
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berubah, misalnya, sebelum kegiatan pembelajaran barang dalam kondisi baik,
setelah kegiatan pembelajaran barang sudah tidak dalam kondisi baik. Hal ini
harus tercatat dalam data barang. Laporan data barang diperlukan pada saat akhir
semester sebagai bukti administrasi laboratorium. Kepala laboratorium
bertanggung jawab terhadap kegiatan pengelolaan barang. Kegiatan pengelolaan

barang dapat digambarkan dengan flowchart pada Gambar 15.

Pengelolaan Barang Admin [Kepala Laboratorium)

MMulai

Input data barang

Barang Masuk

Penyimpanan
data barang

Pembuatan laporan
data barang

Laporan data barang A
sementara

Kegiatan Pembelajaran

Ubah data barang

Gambar 15. Alur Pengelolaan Data Barang

2) Pengelolaan Peminjaman Barang

Peminjaman barang dilakukan oleh siswa selama kegiatan pembelajaran.
Kegiatan peminjaman barang harus disetujui guru yang mengajar saat kegiatan
pembelajaran berlangsung. Kegiatan peminjaman barang ini harus tercatat. Oleh
karena itu, dalam setiap laboratorium terdapat buku peminjaman untuk mencatat
kegiatan peminjaman. Jenis peminjaman yang berlaku di laboratorium ada dua,
yakni peminjaman harian dan peminjaman prakerin. Peminjaman harian dilakukan

selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Peminjaman prakerin dilakukan jika
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siswa memerlukan barang untuk keperluan praktek kerja industri (prakerin).

Adapun syarat yang harus dipenuhi dalam kegiatan peminjaman adalah sebagai

berikut:

a) Peminjaman barang dilakukan oleh siswa.

b) Peminjaman harian dilakukan siswa selama kegiatan pembelajaran dan dicatat
oleh guru yang mengajar.

¢) Peminjaman harian dan prakerin harus disetujui oleh guru yang mengajar.

d) Barang yang bisa dipinjam adalah barang laboratorium yang termasuk alat
praktikum dan dalam keadaan baik.

e) Jumlah barang yang dipinjam siswa dibatasi hanya 5 barang oleh satu siswa
dalam satu kali peminjaman.

Alur kegiatan peminjaman barang dapat dijelaskan pada Gambar 16.

Guru Siswa
Cari - Permintaan
Barang Peminjaman
¢ Barang
Memilih Jenis 1
Peminiaman
‘ Mulai
Peminjaman Tidzk Peminjaman
harian - prakerin
L 1
Mencatat tanggal batas Mencatat tanggal
kembali= pukul 14.15 batas kembali= 3
hari peminimaan bulan setelah
* prakerin
Mengecek “a" |
{jumlah barang) -+
Ya
ps7 ot Menolk
peminjaman - Selesai
4 Tidzk
Mencatat T
peminjaman barang » Menerima barang
* yang dipinjam
Laparan Peminjaman B
Barang

Gambar 16. Alur Peminjaman Barang
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3) Pengelolaan Pengembalian Barang

Pengembalian barang diawali dengan siswa menyerahkan barang yang telah
dipinjam. Pengembalian barang pada peminjaman harian dilakukan setelah
kegiatan pembelajaran selesai. Batas waktu pengembalian barang pada
peminjaman harian adalah sebelum semua jam pelajaran berakhir pada hari saat
peminjaman berlangsung. Sementara itu, batas waktu pengembalian barang pada
peminjaman prakerin adalah setelah kegiatan prakerin berakhir atau tiga bulan
sejak pelaksanaan prakerin. Akan tetapi, pengembalian barang bisa dilakukan
sebelum kegiatan prakerin berakhir jika barang sudah tidak digunakan dalam
kegiatan prakerin. Pengembalian barang yang melebihi batas waktu peminjaman
tidak dikenakan denda tetapi siswa bertanggung jawab atas barang yang dipinjam.

Alur kegiatan pengembalian barang dapat dijelaskan pada Gambar 17.

Guru Siswa

Cari MIS
peminjaman

v

Barang diterima .?

v

Mencatat pengembalian
barang

¥

Mencatat keadaan
barang

v

Laporan pengembalian barang > Selesai
berserta kondisi barang +

&

Menyerahkan
barang

Mulai

Gambar 17. Alur Pengembalian Barang

4) Laporan Administrasi

Berdasarkan kegiatan pengelolaan barang yang telah digambarkan pada
Gambar 15, kegiatan tersebut menghasilkan laporan data barang sementara.

Demikian juga pada kegiatan peminjaman dan pengembalian barang seperti pada
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Gambar 16 dan Gambar 17, kegiatan tersebut menghasilkan laporan peminjaman
dan pengembalian barang. Pada akhir semester, laporan data barang dan
transaksi disalin kembali dan disesuaikan. Jika pada saat pengembalian barang
ada perubahan data barang maka perubahan tersebut dicatat dan disesuaikan
dengan data barang yang sudah ada. Pembuatan laporan data barang dan
transaksi peminjaman dilakukan oleh kepala laboratorium. Alur pembuatan

laporan administrasi laboratorium dapat dijelaskan pada Gambar 18.

Admin (Kepala Laboratorium]

¥ ¥ ¥
Laporan data Laporan data Laporan data
harang sementara peminjaman pengembalian
- - barang berserta

keadaan barang
¥

Mencocokkan o
laporan
b Ya
Mengecek apakah ada Mengubah
perubahan keadaan keadaan barang

Penyimpanan

) data barang

Tidak

y

Pembuatan laporan data
barang, peminjaman dan
pengembalian barang

[
Selesai e Laporan data barang, peminjaman,
dan pengembalian barang

Gambar 18. Alur Pembuatan Laporan Administrasi Laboratorium
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b.

Analisis Masalah dan Solusi yang Diharapkan

Setelah mengetahui sistem yang telah berjalan, dapat diketahui kendala

terhadap administrasi laboratorium yang dihadapi oleh kepala laboratorium.

Kendala-kendala tersebut adalah:

1)

2)

3)

4)

Pencatatan data barang dan peminjaman barang yang merupakan bagian dari
administrasi laboratorium dilakukan secara terpisah. Pencatatan data barang
dilakukan menggunakan Software Microsoft Excel sedangkan pencatatan
peminjaman barang dilakukan pada buku catatan peminjaman yang ada pada
masing-masing laboratorium. Pencatatan barang yang dilakukan secara
terpisah ini menyebabkan ketidaksesuaian antara data barang dengan data
peminjaman barang. Selain itu, hal ini pun membuat kepala laboratorium tidak

bisa memantau sirkulasi barang di laboratorium.

Pencarian data barang belum efektif dan efisien karena data barang disimpan
dalam bentuk Microsoft Excel sedangkan Microsoft Excel tidak memiliki sistem

pencarian yang efektif dan efisien.

Kepala laboratorium tidak bisa langsung membuat laporan administrasi
laboratorium. Kepala laboratorium harus mengambil data peminjaman terlebih
dahulu di masing-masing laboratorium untuk kemudian disusun bersama

laporan data barang menjadi laporan administrasi laboratorium.

Karena pencatatan peminjaman barang dalam bentuk manual, maka guru
harus melakukan pengecekan secara manual terhadap data peminjaman bagi

siswa yang meminjam barang melebihi batas pinjam.
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Berdasarkan kendala-kendala tersebut dan hasil diskusi dengan Kepala

Laboratorium, beliau menginginkan adanya perbaikan pada sistem. Sistem yang

diharapkan adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

Sistem dapat menyimpan data barang dan peminjaman barang dalam satu
wadah sehingga kepala laboratorium dapat memantau sirkulasi barang
laboratorium. Selain itu, sistem diharapkan dilengkapi dengan data siswa dan
data guru.

Sistem dapat menghasilkan laporan administrasi laboratorium yang terdiri atas
laporan data barang dan laporan data peminjaman barang dalam satu waktu
sehingga kepala laboratorium dapat membuat laporan administrasi
laboratorium dengan lebih efektif dan efisien.

Sistem dapat menyimpan data peminjaman dan pengembalian sesuai aturan.
Karena pengembalian barang yang melebihi tanggal batas pinjam tidak
dikenakan denda, sistem harus bisa menampilkan data peminjaman yang
melebihi batas pinjam. Dengan demikian, guru bisa memberi peringatan
terhadap siswa yang meminjam barang melebihi tanggal batas pinjam.
Analisis Kebutuhan

Setelah mengetahui sistem yang selama ini berjalan, menganalisis masalah,

dan sistem yang diharapkan, tahap selanjutnya adalah melakukan analisis

kebutuhan sistem. Kebutuhan sistem pada penelitian ini adalah kebutuhan

fungsional dan kebutuhan hardware dan software.

1)

Kebutuhan Fungsional

Analisis kebutuhan fungsional akan menganalisis fungsi-fungsi yang terdapat

dalam sistem. Pengguna utama dari sistem adalah kepala administrasi,

sedangkan pengguna lain adalah guru TKJ.

67



a) Pengelolaan data barang

Fungsi ini dilakukan oleh admin. Fungsi-fungsi yang ada dalam pengelolaan
data barang adalah lihat, tambah, dan edit. Pada fungsi lihat data barang, sistem
akan menampilkan secara rinci atribut data barang. Atribut yang harus dimiliki
setiap barang adalah kode barang, nama barang, merk, nomor seri,
spesifikasi/ukuran, tahun pembuatan, keadaan barang, ketersediaan barang, letak
ruang, dan tanggal terima. Selain keterangan atribut data barang secara rinci,
pada fungsi ini juga menampilkan jumlah barang pada masing-masing
laboratorium.
b) Pengelolaan data kategori barang
Fungsi ini dilakukan oleh admin. Fungsi yang ada dalam mengelola data kategori
barang adalah tambah data kategori barang dan edit kategori barang. Atribut yang
harus dimiliki kategori barang adalah nama kategori dan kode kategori.
Sebelumnya, kode kategori telah ditentukan oleh pihak gudang sehingga kepala
laboratorium cukup untuk memasukkan data kategori barang yang telah dibuat
pihak gudang. Guru hanya bisa melihat data kategori barang
c) Pengelolaan data transaksi

Fungsi transaksi pada sistem ini meliputi fungsi peminjaman dan
pengembalian. Pengguna yang melakukan fungsi ini adalah guru TKJ. Fungsi
transaksi ada dua macam, yaitu transaksi harian dan transaksi prakerin. Transaksi
harian dilakukan pada saat kegiatan pembelajaran, sedangkan transaksi prakerin
dilakukan jika siswa memerlukan alat pada kegiatan prakerin. Pada transaksi
harian, tanggal batas kembali adalah pada hari saat dipinjam, sedangkan tanggal
batas kembali pada transaksi prakerin adalah pada saat kegiatan prakerin selesai

atau tiga bulan dari hari peminjaman. Pengembalian barang yang melebihi batas
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tanggal kembali tetap bisa dilakukan. Selain fungsi transaksi, sistem dapat
menampilkan data peminjaman yang melebihi batas kembali. Fungsi ini digunakan
sebagai peringatan kepada siswa yang meminjam barang melebihi batas kembali.
Pada fungsi transaksi, admin bisa melakukan monitoring riwayat peminjaman dan
melihat peminjaman yang melebihi batas tanggal kembali.
d) Pengelolaan data siswa

Data siswa diperlukan karena siswa merupakan pelaku peminjaman barang.
Fungsi yang ada dalam pengelolaan data siswa adalah tambah, edit, dan hapus.
Selain itu, diperlukan pula fungsi reset yang digunakan untuk mengatur ulang data
siswa ketika kenaikan kelas. Untuk menangani data tambah siswa dalam jumlah
banyak maka diperlukan fungsi upload siswa. Fungsi-fungsi tersebut dapat
dilakukan oleh kepala laboratorium sebagai admin. Guru TKJ hanya bisa
melakukan fungsi lihat data siswa.
e) Pengelolaan data guru

Pengelolaan guru diperlukan karena guru merupakan pengguna dari sistem
ini. Guru bertugas melakukan persetujuan peminjaman barang yang dilakukan
oleh siswa. Fungsi mengelola data guru dilakukan oleh admin. Fungsi tersebut
adalah lihat, edit, dan hapus data guru. Pada fungsi ini, guru bisa melakukan lihat
data semua guru. Karena guru merupakan pengguna dari sistem ini, maka pada
fungsi ini, guru bisa melakukan edit data pada identitasnya sendiri.
f) Laporan Administrasi

Laporan administrasi meliputi laporan data barang dan data transaksi
peminjaman. Laporan data barang ada dua macam, yaitu laporan yang dipilih
berdasarkan ruang yang ada dan laporan data barang secara kesuluruhan.

Laporan administrasi laboratorium yang dihasilkan merupakan laporan dalam
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format pdf. Fungsi ini dilakukan oleh kepala laboratorium. Berdasarkan analisis

kebutuhan fungsional tersebut, tugas masing-masing pengguna dapat dijelaskan

sederhana dalam tabel user requirement list.

Tabel 10. User Requirement List

Pengguna

Kebutuhan

Admin/Kepala
l[aboratorium

Dapat melihat data kategori barang.

Dapat mengelola (menambah dan mengubah) data kategori
barang.

Dapat melihat data barang yang ada di setiap laboratorium TKJ.

Dapat mengelola (menambah dan mengubah) data barang yang
ada di masing-masing laboratorium TKJ.

Dapat melihat data transaksi.

Dapat melihat data guru pada masing-masing laboratorium.

Dapat mengelola (menambah, mengubah, dan menghapus) data
guru.

Dapat melihat data siswa.

Dapat mengelola (menambah, mengubah, dan menghapus) data
siswa.

Dapat melakukan cetak data barang.

Dapat melakukan cetak data transaksi.

Guru

Dapat melihat data kategori barang.

Dapat melihat data barang di masing-masing laboratorium.

Dapat melilhat data transaksi.

Dapat menambah data peminjaman barang.

Dapat melakukan pengembalian barang.

Dapat melihat data semua guru.

Dapat melihat data siswa

Dapat melihat dan mengubah profil sendiri

Dapat mengubah password

2) Kebutuhan Hardware dan Software

Kebutuhan hardware dan software yang diperlukan adalah sebagai berikut:

a) Web Server Apache

b) Database MySQL

c) Framework Codelgniter 2.0

d) Web Browser

e) Koneksi jaringan
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2. Desain Sistem

Pada tahap perancangan, penelitian ini menggunakan Unified Modelling
Language (UML) untuk menggambarkan rancangan sistem. Perancangan
perangkat Ilunak pada penelitian ini meliputi perancangan arsitektural,
perancangan data, peracangan antamuka, dan perancangan komponen.

a. Perancangan Data

Perancangan data pada penelitian ini dimulai dengan pembuatan use case
diagram. Use case diagram dibuat berdasarkan user requirement list yang telah
dibuat pada tahap analisis kebutuhan.

1) Use case Diagram

a) Use Case Diagram Kepala Laboratorium

Tambah Data I(,ategori Barang Edit Data Kategori Barang
Lihat Data Kal:egorl Barang
\‘/KVEIGH Data Kategori Barang

< flndude =

Lihat Data Barang

Kelola Data Barang Edit Data Barang
<<|ndude:>> _,--"'_
a <<indude ==
""""""""""""""""""""""""""""""" Lihat Data Transaksi
<<indude=>

kepala laboratorium/ admin . s < <indude> > R
i Kelola Data Siswa
,'r <<indude .;::F_
;
<Aindude>>

Cetak Data @ Lihat Data Siswa
<<extend>n 7

Lihat Data Guru L

] @
Hapus Data Guru Edrl: Data Guru

Gambar 19. Use Case Diagram Admin

Cetak Data Transaksi

<exte >>
Cetak Data Barang

Hapus Data Siswa

Kepala laboratorium merupakan aktor utama dari sistem. Kepala kepala
laboratorium memiliki hak akses terhadap pengelolaan barang, pengelolaan

siswa, pengelolaan guru TKJ, cetak barang, dan cetak peminjaman. Hak akses

71



kepala laboratorium dapat dijelaskan dalam Tabel 11 yang merupakan deskripsi

dari use case kepala laboratorium.

Tabel 11. Deskripsi Use Case Kepala Laboratorium

No Use Case Deskripsi

1. | Kelola Data Use case kelola data barang berfungsi untuk mengelola
Barang data barang yang ada di laboratorium. Use case kelola

barang ini memiliki fungsi tambahan, yaitu lihat data
barang, tambah data barang, dan edit data barang.

a. | Lihat Data Use case ini digunakan untuk menampilkan data barang
Barang yang ada di laboratorium.

c. | Tambah Use case ini digunakan untuk menambah data barang.
Barang

d. | Edit Barang Edit Barang digunakan untuk mengedit data barang.

2. | Kelola Data Use case ini berfungsi untuk mengelola kategori barang.
Kategori Fungsi ini memiliki fungsi tambahan, yaitu tambah dan
Barang edit kategori barang.

a. | Tambah Data | Use case ini digunakan untuk menambah data kategori
Kategori barang.

Barang

b. | Edit Data Edit Kategori Barang digunakan untuk mengedit data
Kategori kategori barang.

Barang

3. | Lihat Data Use case ini berfungsi untuk menampilkan data transaksi
Transaksi peminjaman barang.

4. | Kelola Data Use case ini berfungsi untuk mengelola data siswa. Use
Siswa case kelola data siswa ini memiliki fungsi tambahan, yaitu

tambah data siswa, edit data siswa, reset data siswa dan
hapus data siswa.

a. | Tambah Data | Berfungsi untuk menambah data siswa.

Siswa

b. | Edit Data Berfungsi untuk mengubah data tiap siswa.
Siswa

c. | Hapus Data Berfungsi untuk menghapus data tiap siswa.
Siswa

d. | Reset Data Use case ini berfungsi untuk menghapus data siswa
Siswa kelas XII dan mengubah kelas siswa saat kenaikan kelas.

Sebelum case ini dilakukan, data kelas terakhir (kelas 12)
harus dikosongkan terlebih dahulu.

5. | Kelola Data Use case kelola data guru digunakan untuk mengelola
Guru data guru. Use case ini memilki fungsi tambahan, yaitu

tambah data guru, edit data guru, dan hapus data guru.

a. | Tambah Data | Berfungsi untuk menambah data guru.

Guru

b. | Edit Data Guru | Case ini berfungsi untuk mengubah data guru.

c. | Hapus Data Use case ini berfungsi untuk manghapus data guru.
Guru
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Lanjutan Tabel 11

No Use Case Deskripsi

6. | Cetak Data Cetak barang digunakan untuk mencetak data barang
Barang yang ada di laboratorium.

7. | Cetak Data Cetak transaksi digunakan untuk mencetak data
Transaksi transaksi peminjaman barang.

8. | Login Login merupakan case yang digunakan untuk memasuki

sistem.
9. | Logout Logout digunakan untuk keluar dari sistem.

b) Use Case Diagram Guru
Guru merupakan guru yang bertugas selama kegiatan belajar mengajar. Guru
menangani transaksi peminjaman dan pengembalian barang dan mengecek

kondisi suatu barang ketika pengembalian berlangsung.

Lihat Data T ksi
Llhat Data Barang Tambah Data Peminjaman
Lihat Data Kategori Barang /
\\\‘ I 3z|:<indude‘> . Kelola Data Pengembalian

N \ 4<|ndude>/
-
o' """""""" <endudesz oo Lihat Data Guru
g
7 T

” x‘ﬁmdude»
Guru <<|ndudeb‘> 3

£:<|ndude>> i
- Lihat Data Siswa
Lihat Profil Saya Edrl: Profil Sava

Gambar 20. Use Case Diagram Guru

Aktor dari use case diagram guru seperti pada Gambar 20 adalah guru. Guru
memiliki hak akses untuk mengelola data transaksi peminjaman dan
pengembalian. Sementara itu, untuk case yang lain, guru hanya diberi akses untuk
melihat data, yaitu melihat data barang, data guru, data siswa. Tabel 12
merupakan penjelasan use case diagram berserta deskripsinya.

Tabel 12. Deskripsi Use Case Guru

No. Use Case Deskripsi

1. Lihat Data | Case ini berfungsi untuk melihat data kategori barang.
Kategori Barang

2. Lihat Data | Case ini berfungsi untuk melihat data barang yang ada
Barang dilaboratorium.
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Lanjutan Tabel 12

No. Use Case Deskripsi
3. Kelola Data | Case ini berfungsi untuk mengelola data transaksi,
Transaksi yaitu data peminjaman dan data pengembalian
barang.
a. | Tambah Case ini berfungsi untuk menambah data peminjaman
peminjaman barang oleh siswa.

b. Pengembalian Case pengembalian digunakan untuk mengelola
pengembalian barang.

4, Lihat Data Siswa | Tampil data siswa berfungsi untuk menampilkan data
siswa.

5. Lihat Data Guru | Tampil data guru berfungsi untuk menampilkan data
guru.

6. Lihat Profil Saya | Case ini berfungsi untuk menampilkan profil guru yang
telah melakukan login ke dalam sistem.

7. Edit Profil Saya | Fungsi case ini adalah untuk mengubah profil guru
yang sedang menggunakan sistem.

8. Login Login merupakan case yang digunakan untuk
memasuki sistem.
9. Logout Logout digunakan untuk keluar dari sistem.

Berdasarkan use case diagram yang telah dibuat, maka dibuatlah sequence
diagram. Sequence diagram menggambarkan kelakuan masing-masing objek
pada use case.
2) Sequence Diagram

Diagram sequence menggambarkan perilaku aktor terhadap use case dengan
mendeskripsikan waktu hidup objek dan message yang dikirimkan dan diterima
antar objek. Sequence diagram dibuat berdasarkan use case diagram yang telah
dibuat sebelumnya.
a) Sequence Diagram Kelola Barang

Pada sequence diagram kelola barang, aktor yang terlibat adalah Kepala
Laboratorium sebagai admin. Hal yang bisa dilakukan adalah menampilkan data,
menambah data, dan mengedit data. Untuk menampilkan data digunakan
methode TampilDataBarang(), sedangkan untuk mengubah data digunakan

methode EditDataBarang(). Web akan menangani tampilan sistem pada
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pengguna, sedangkan sistem akan menangani lalu lintas data menuju dan dari

database. Hal tersebut dijelaskan pada Gambar 21.

/% N =

+ Admin

1,:: AksesHalamanlihatDataBarang (),

3 : bhatiDataBarang( '
{5

4 : serahHasil()

& ! LihatDataBarang() 5 @ serahHasil )

ksEsHaIamanTambahDataBara_rlg{)
[

E 8 ! InputAtributDataBarang ()
i o

0 : TambahDataBarang() | :
11: TambahDataBarang() |

1]

i E:
-t}
. TampilDataBaranal) | 17 suksEsTam!jahDataBarangO
- H

14 : AksesHalamanEditDataBgrana()

1Ei : Input bzahDataaAtributBarang )

17 : EditDataBarang

18 : EditDataBarang( :
o

]

_ H
U-‘ 19 : SuksesEditDataBarang ()

L]
|_|-' 20 : TampilDataBarang ()

Gambar 21. Sequence Diagram Kelola Barang

b) Sequence Diagram Tambah Transaksi Peminjaman

Aktor yang terlibat dalam sequence diagram tambah peminjaman adalah guru
TKJ. Methode yang digunakan adalah TambahPeminjaman(). Dalam tahap ini,
yang diperhatikan sistem adalah jumlah maksimal barang yang akan dipinjam.

Sequence ini dijelaskan pada Gambar 22.
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t}.‘ : TambahPemirgaman{) .
s

—
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i)
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| 10 = sukses‘l’anl:'nbahperninjaman{)

Gambar 22. Sequence Diagram Tambah Peminjaman

c) Sequence Diagram Pengembalian Barang

Aktor yang terlibat dalam sequence diagram pengembalian barang adalah
guru TKJ. Sequence diagram ini melibatkan methode CariPeminjaman() yang
digunakan untuk mencari peminjaman siswa. Sebelum melakukan kembali
barang, hal yang diperlu dilakukan adalah mengecek jenis transaksi dan
mengecek keadaan barang. Hal ini diperlukan methode CekJenisTransaksi() dan
CekKeadaanBarang(). Kegiatan ini dijelaskan dalam diagram sequence sesuai

pada Gambar 23.
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|_|-- 14 ; suksesKembali)

Gambar 23. Sequence Diagram Pengembalian Barang

3) Class Diagram

Berdasarkan use case dan sequence diagram yang telah dibuat, maka
dibuatlah class diagram. Class diagram terdiri dari dari nama kelas, atribut, dan
operasi atau metode. Atribut dan nama kelas dibuat berdasarkan use case
diagram sedangkan metode atau operasi dibuat berdasarkan sequence diagram.
Gambar 24 merupakan rancangan class diagram sistem yang akan

dikembangkan.
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Gambar 24. Class Diagram Sistem
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b. Perancangan Arsitektur

/ Controller
Request Kategori Barang Transaksi Ruang
Barang | JiilA, _J :
et ' = i Memilin
o = | N ) methode

y b Siswa Guru Kelas

[ Browser 1 | A |

X /

L 4
T Memilib view
v —
Model —
Kategori [ B B G Ruan |
Barang | T il & | «— | Database
Data C55 = = - )
Transaksi Siswa Kelas
| .
h 4
View
Kategori | Barang | Guru | Ruang
Barang | 1
| Transaksi | Siswa | Kelas

Gambar 25. Perancangan Arsitektur Sistem

Perancangan arsitektural pada perangkat lunak ini menggunakan konsep MVC
(Model, View, Controller). Perancangan dilakukan dengan memilah bagian
perangkat lunak yang tergolong dalam komponen model, view, dan controller.
Berdasarkan Gambar 25, komponen yang tergolong controller adalah kelas
barang, guru, siswa, transaksi, dan ruang. Komponen model memiliki kelas
barang, transaksi, siswa, dan guru. Komponen view memiliki komponen
terbanyak, yaitu barang, transaksi, siswa, dan guru. Browser diperlukan pengguna
untuk melakukan request (permintaan) dan menampilkan tampilan perangkat
lunak. Berdasarkan Gambar 25, controller bertugas menerima input yang telah
dilakukan oleh  pengguna melalui browser. Selanjutnya, controller
menginstruksikan model dan view untuk melakukan aksi berdasarkan masukkan
tersebut. Sebagai contoh, dalam perangkat lunak ini, saat pengguna akan melihat

data barang, controller akan menangkap input tersebut pada kelas Barang. Kelas
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barang pada controller akan akan memanggil kelas Barang pada model. Model
merupakan komponen yang digunakan untuk mengelola informasi. Model
mengandung data dan fungsi yang berhubungan dengan pemrosesan data. Kelas-
kelas pada package model berhubungan dengan database. Model melakukan
pemrosesan data berdasarkan instruksi yang diberikan oleh controller.
Berdasarkan contoh tersebut, model menerima intruksi dari controller dan
memroses perintah tersebut melalui kelas Barang pada model menggunakan
methode LihatBarang(). Methode ini berfungsi memroses perintah tersebut.
Selanjutnya, controller akan memilih view Barang untuk merepresentasikan
perintah tersebut. View merupakan komponen yang bertanggung jawab terhadap
tampilan perangkat lunak kepada pengguna. View berfungsi menerima dan
merepresentasikan data kepada user. Selanjutnya, view Barang menampilkan
tampilan tampil barang kepada pengguna melalui browser.
c. Perancangan Antarmuka

Perancangan antarmuka digunakan sebagai pedoman dalam implementasi
tampilan program. Perancangan antarmuka digambarkan dalam bentuk layout.
1) Halaman Login

Pada halaman login terdapat form username dan password. Tombol login

digunakan untuk masuk ke sistem.

Sidebar

SISTEM ADMINISTRASI LABORATORIUM T SMKN 1 KLATEN

Password:

LOGO

SMEK MNegeri 1 Klaten

Gambar 26. Desain Antarmuka Halaman Login
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2) Halaman Menu Barang

Menu barang Gambar 27 adalah contoh desain antarmuka tampilan data
barang. Pada data barang tersebut memuat data kode barang, nama barang,
jumlah kondisi barang yang baik, tidak baik dan rusak. Pada menu ini terdapat
menu tampil barang, detail barang, dan tambah barang. Menu tampil barang
menampilkan daftar barang yang ada di masing-masing Laboratorium. Oleh
karena itu, menu barang terbagi menjadi tiga, yaitu menu Laboratorium Bengkel,
Laboratorium Jaringan 1, dan Laboratorium Jaringan 2. Menu detail barang
menampilkan data barang secara lebih detail, sedangkan menu tambah barang

digunakan untuk melakukan tambah data barang.

LOGO
Sistem Administrasi Laboratorium TKJ SMK Negeri 1 Klaten

User, Username

Barang

[ Tampil Barang ] [ Detzil Barang ] [ Tambah Barang
Home
Kategori Barang
Barang Pilih Ruang "
Transaksi
Data Siswa Nama Keadaan | Keadaan | Keadaan

Mo | Kode Barang Baik Tidak Rusak Jumlzh | Dipinjam

Data Guru
Cetak

Barang

Baik

1. HN_NN IO NN
2.
Total Barang

Gambar 27. Desain Antarmuka Halaman Tampil Barang

3) Halaman Menu Tambah Peminjaman

Menu peminjaman akan tampil setelah menekan menu transaksi. Menu ini
digunakan pada saat siswa melakukan peminjaman barang. Pada halaman ini,
terdapat menu peminjaman, pengembalian, peminjaman yang melebihi batas
peminjaman, serta riwayat peminjaman. Desain antarmukan menu tambah

peminjaman ditunjukkan pada Gambar 28.
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LOGO A . . . . .
\ } Sistemn Administrasi Laboratorium TKJ SMK Negeri 1 Klaten
\--..
User, Username
Peminiaman
Peminjaman Pengembalian Peminjaman Melebihi Riwayat Transaksi
Ratas Kembali
i R E—
MNama
Home NS
Kategori Barang Keterangan
Baran
ek L —
- Filihan Anda
Data Siswa
Data Guru | wods Barang | Hama Barang I Ruang |
o
Kode Barang Nama Barang | Ruang | Aksi
| | Hapus
Jumlah
[ Simoan ] [ Eatal ]

Gambar 28. Desain Antarmukan Halaman Tambah Peminjaman

4) Halaman Tambah Peminjaman Harian

Peminjaman harian dilakukan pada saat pembelajaran dilakukan. Peminjaman
dilakukan sebelum kegiatan pembelajaran dimulai. Pengembalian dilakukan
setelah pembelajaran berakhir. Pada menu peminjaman harianm terdapat sub
menu peminjaman harian, pengembalian harian, peminjaman yang sedang
berlangsung, serta riwayat peminjaman harian. Input data pada halaman ini adalah
input data kelas, mata pelajaran, ruang laboratorium, nama barang beserta
jumlahnya, dan catatan peminjaman. Desain antarmukan menu peminjaman

harian ditunjukkan pada Gambar 29.
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{ LOGO A
\ | Sistem Administrasi Laboratorium TKJ SMK Negeri 1 Klaten
\-\, A

User, Username

Peminiaman Harian
Peminjaman { Pengembalian ] [ Peminjaman Berlangsung } 3 |H Tmnsak5|
arian
Kelas ¥
MataPeljaoran [ ¥
Home Ruang [
Kategori Barang
Barang Kode Barng Mama Barang Jumlah Tersedia Aksi
Transaksi Eilih
. Pilih
Data Siswa —
Data Guru Pilihan Anda:
Cetak Kode Barang | Nzma Barang | Jumlzh yang Akan Dipinjam: D
Tambah I
Kode Barang MNama Barang | Ruang | Aksi
| Hapus
Jumilah
Catatan:
[ ]
[ Simoan ] [ Batal ]

Gambar 29. Desain Antarmukan Halaman Tambah Peminjaman Harian

5) Laporan Data Barang
Desain laporan data barang terdapat pada Gambar 30. Laporan data barang
merupakan laoran data barang setiap ruang. Laporan ini menampilkan barang—

barang di ruang laboratorium yang telah dipilih beserta jumlah barang sesuai

kondisinya.
KOP
Laporan Data Barang
Ruang: x0000
Tahun oo
NO | Kode barang MNama Kondisi Kondisi Kondisi Ket
Barang Baik Tidak Baik Rusak
Total

Kepala Lab,
KOO0
MIP 2000

Gambar 30. Desain Antarmuka Tampilan Laporan Barang
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Selain keempat perancangan antarmuka tersebut, perancangan antarmuka yang
lebih lengkap untuk masing-masing halaman terdapat dalam lampiran
d. Perancangan Komponen

Pada penelitian ini, perancangan komponen menggunakan diagram
komponen. Diagram komponen digunakan untuk menunjukkan organisasi dan
ketergantungan diantara kumpulan komponen dalam sebuah sistem. Telah
dijelaskan dalam perancangan arsitektur, bahwa sistem akan menggunakan
prinsip MVC (Model, View, Controller) dimana source code program
dikelompokkanberdasarkan fungsinya. Oleh karena itu, komponen-komponen
dalam diagram komponen terdiri atas komponen controller sebagai sebagai
komponen yang menangani proses, komponen view sebagai komponen yang
menangani tampilan, dan komponen model yang menangani manipulasi data dari
basisdata sistem yang menggunakan database MySQL. Diagram komponen

digambarkan pada Gambar 29.

D
o —

chanr controller A
aplikasi client/ browser asisda
i )% model % MySQL
; s i

view

Gambar 31. Diagram Komponen Sistem

3. Implementasi Sistem
Pada penelitian ini implementasi dinyatakan dalam implementasi arsitektural,

antarmuka, dan implementasi data.
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a. Implementasi Data

Berdasarkan kelas-kelas yang telah dibuat pada tahap perancangan data, maka
data dinyatakan dalam bentuk database relational. Database tersebut dijelaskan
pada Gambar 32. Database ini memiliki 12 tabel. Tabel-tabel tersebut adalah tabel
katbarang yang memuat data kategori barang, barang, ruang, guru, siswa, kelas,
spesifikasi kelas, mapel, transaksi, kembali, transaksi harian, dan kembali harian.
Selain tabel yang saling berelasi, pada database ini terdapat tabel-tabel yang tidak
berelasi yang digunakan sebagai tabel bantuan. Tabel-tabel tersebut adalah tabel

user, level, tmp, dan tmp2. Tabel-tabel tersebut digambarkan dengan Gambar 32.

v =3 =2 barang
=8 id_barang : ine{11)
@ id_katbarang ¢ varchas{IS)  P—
() register ¢ warchan{30) M,
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@ wholran : \-:schﬂ-."]_{;.{;."- ‘l—‘ﬂ id_katharang : warchan{15)
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ﬂ':‘ ~-mapel | I id_spek ; waﬂ:h:f"'l{:ll » ™ . ‘
¥ i ma pel warchan5) li—m —I.‘ id_mape! : .\_.a,cha,{:", T . |
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I catEram i tesd '\uy. ~ | '_- tmp_lzhir : '\.crchcc-"z{:l]l
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Gambar 32. Implementasi Data dalam Database Relational

Berdasarkan database relational seperti pada Gambar 32, maka tabel-tabel dari

database tersebut dapat dijelaskan dengan Tabel 13-24.
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1) Tabel Kategori Barang

Tabel 13. Struktur Tabel Kategori Barang

Field Type Size Key
Id_katbarang varchar 20 PK
Nama_katbarang | varchar 30

2) Tabel Barang

Tabel 14. Struktur Tabel Barang
Field Type Size Key
Id_barang varchar 30 PK
Id_katbarang varchar 30 FK
Merk varchar 15
No_seri varchar 20
Ukuran varchar 20
Tahun_buat varchar 4
Keadaan_barang | varchar 10
Keterangan varchar 50
Id_ruang varchar 5 FK
Ketersediaan varchar 5
Tanggal _terima date

3) Tabel Ruang

Tabel 15. Struktur Tabel Ruang
Field Type Size Key
Id_ruang varchar 5 PK
Nama_ruang varchar 30

4) Tabel Mata Pelajaran

Tabel 16. Struktur Tabel Mata Pelajaran
Field Type Size Key
Id_mapel varchar 5 PK
Nama_mapel varchar 30

5) Tabel Kelas

Tabel 17. Struktur Tabel Kelas
Field Type Size Key
Id_kelas varchar 10 PK
Nama_kelas varchar 10
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6) Tabel Spesifikasi Kelas
Tabel 18.Struktur Tabel Spesifikasi Kelas

Field Type Size Key
Id_spek varchar 5 PK
Nama_spek varchar 5
7) Tabel Guru
Tabel 19. Struktur Tabel Guru
Field Type Size Key
Id_guru varchar 10 PK
NIP varchar 30
Nama_guru varchar 30
Jenis_kelamin varchar 2
Tempatlahir varchar 20
Tanggallahir date
Alamat varchar 50
Email varchar 20
8) Tabel Siswa
Tabel 20. Struktur Tabel Siswa
Field Type Size Key
NIS varchar 6 PK
Nama_siswa varchar 30
Jenis_kelamin varchar 2
Email varchar 20
Id_kelas varchar 10 FK
9) Tabel Transaksi
Tabel 21. Struktur Tabel Transaksi
Field Type Size Key
Id_transaksi Int 11 PK
Jenis_transaksi varchar 20
Tgl_pjm datetime
Tgl_batas datetime
NIS varchar 6 FK
Id_guru varchar 10 FK
Id_barang varchar 30 FK
Keterangan varchar 20
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10) Tabel Kembali
Tabel 22. Struktur Tabel Kembali

Field Type Size Key
Id_kembali Int 11 PK
Id_transaksi Int 11 FK
Tgl_kmbl Datetime FK
Id_guru varchar 10 FK

11) Tabel Transaksi Harian

Tabel 23. Tabel Transaksi Harian

Field Type Size Key
Id_transaksiharian | Int 11 PK
Id_kelas varchar 20 FK
Id_spek Varchar FK
Id_mapel Varchar FK
Id_guru Varchar FK
Id_ruang Varchar FK
Id_katbarang Varchar FK
Jumlah_pjm Int

Tgl_pjm datetime

Keterangan varchar 20

12) Tabel Kembali Harian

Tabel 24. Tabel Kembali Harian

Field Type Size Key
Id_kembaliharian | Int 11 PK
Id_transaksiharian | Int 11 FK
Tgl kmbl Datetime FK
Jml_kmbl Int

Id_guru varchar 10 FK

b. Implementasi Arsitektur
Berdasarkan perancangan arsitektur yang telah dibuat, maka implementasi
arsitektur dilakukan dengan memilah file-file ke dalam package model, controller,

dan view sesuai fungsi masing-masing.
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1) Model
Pada penelitian ini, model memiliki beberapa kelas. Kelas-kelas tersebut
adalah kelas modelbarang, modeltransaksi, modelguru, modelruang, modelsiswa,

modeluser. Gambar 33 menunjukkan struktur pemfolderan pengkodean model.

-~

hooks 2 Mame
images .

|€| index.htrml
language

[;i' model_kelas.php

libraries —_
| LE modelbarang.php
ogs -
J LE modelguru.php
models —_
- Lj modelkatbarang.php
third_party = .
) [g madelpinjam.php
views ) -
lﬁi modelpinjamharian.php
ase —_
Lj modelruang.php
€55 -
] LE modelsiswa.php
dist

LEIﬂDdﬂuphﬂiphp
LEIﬂDdEMSELphp
LEFUSEHﬂDdELphp

download_siswa

font

Gambar 33. Struktur Pemfolderan Model

Salah satu contoh model yang digunakan untuk melihat data barang
ditampilkan pada Gambar 33. Gambar 34 merupakan penggalan script untuk
melilhat data barang. Script ini merupakan bagian dari kelas modelbarang.

class modelbarang extends CI Model

funetion m_tampil_barangigid]{
Ethis->db->zelect ("*");
Ethiz->db->from('barang')

£data = Sthis->db-»get ('barang',5id)
return Sdata;}

Gambar 34. Script pada Model Modelbarang
Model pada Gambar 34 merupakan model untuk menampilkan data barang.
Berdasarkan Gambar 34 dapat dijelaskan bahwa nama kelas tersebut adalah

kelas modelbarang sebagai ekstensi dari Cl_Model. Function m_tampil_barang
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akan menyimpan parameter yang disimpan sebagai id. Perintah selanjutnya yaitu
$this->db->select(*"); $this->db->from(‘barang’); merupakan perintah query untuk
memanggil semua data yang ada pada tabel barang di database. Selanjutnya,
hasil query diload menggunakan metode get() dan disimpan dalam variable data.
2) View

Setelah model dibuat, selanjutnya adalah membuat view untuk menampilkan
informasi yang diperoleh dari model tersebut. Pada penelitian ini, view memiliki
kelas utama untuk menampilkan tampilan yang baik bagi user, yaitu kelas
template. Selanjutnya, kelas dalam view dibedakan menjadi kelas view untuk

admin dan view untuk guru. Gambar 35 menunjukkan struktur pemfolderan view.

third_party # Name
VIEWS
admin
ase

guru
font

2| index.html

Qj’ templatel.php
Q{ templateZa.php

system

tema

Gambar 35. Struktur Folder Pengkodean View

3) Controller

Setelah model dan view terbentuk, selanjutnya adalah membentuk controller
yang mengatur pemanggilan view dan model berdasarkan request yang dilakukan
pengguna. Controller memiliki kelas conbarang, contransaksi, consiswa, conguru,
conuser, conjam, conkbarang, dan controller utama yaitu BaseAdmin. Struktur

folder pengkodean controller dapat digambarkan pada Gambar 36.
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. hooks
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P a e

Gambar 36. Struktur Pemfolderan Controller

Karena contoh pada model merupakan contoh untuk melihat data barang,
maka contoh pada controller juga merupakan contoh untuk melihat data barang.
Gambar 37 merupakan penggalan script untuk melihat data barang. Script ini

merupakan bagian dari conbarang.

2 class controllerbarang extends basefdmin {
3 Epublic function c_ta.rr.pil_barangESid=NULL]
S £4ml = &this-»db->»get ('barang'); //pengaturan pagination
& Zconfig[’ base_url'] = base_url|(}.'/conbarang/c tampil barang':;
7 £config['t 1 ] = &jml->num rows():
8 Sconfig['p = '10"
9 SLconfig['f =
10 Lconfig['l =
11 Sconfig['r =
12 Sconfig['c _page'] = '& o'
13 fthis->pagination->initialize ($config);
14 '] = $this-»pagination-»create links():
15 ]=%£thiz->uri->segment (3)
16 "1 =St.his—brr.odelbarang—)rr._ta_rr.pil_barang (Sconfig[ 'per_page'], gid) ;
17 2dt = $this-rmodeluser->detailAdmin($ SESSICH['admin']):
18 fm= Sdt->row();
19 31evel=3rf.—:=;15er_level:
20 [ if ($level=="1"){
21 S£this->template->load|('templatel’, 'admin/v_tampil barang' . Sdata) ;}
22 elseif (§level=='2"}{
23 S2this->template->load('templateZa’, "guru/v tampil barang', Zdata) 7}

Gambar 37. Script Pada Controller conbarang
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Berdasarkan Gambar 37 dapat dijelaskan bahwa nama kelas tersebut adalah
kelas controllerbarang sebagai ekstensi dari baseAdmin. Nama function ini adalah
c_tampil_barang. Baris 5-15 merupakan pengaturan untuk tampilan pagination.
Pagination diatur untuk menampilkan 10 record setiap halaman dengan tiga
segmen di setiap halamannya. Baris 16 merupakan perintah untuk memanggil
methode m_tampil_barang() pada modelbarang dengan parameter per_page
sesuai id. Baris 17-24 merupakan script untuk menampilkan view tampilbarang

sesuai user yang melakukan login.

c. Implementasi Antarmuka
1) Halaman login

Halaman login ini digunakan untuk masuk ke sistem. Untuk masuk ke sistem,
pengguna perlu memasukkan username dan password. Pengguna sistem ini ada
dua macam, yakni admin dan guru. Untuk dapat masuk ke sistem, pengguna harus
memasukkan username dan password dengan benar. Implementasi halaman

login ditunjukkan pada Gambar 38.

92



. lacalhost/ focalhost / adit.. % | s Login & - a
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Username/Kode guru:

Password:
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16-Jan-16
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Gambar 38. Implementasi Halaman Login

2) Halaman Home

Halaman ini merupakan halaman awal sistem setelah pengguna berhasil
melakukan login. Pada halaman ini terdapat menu-menu utama sistem. Menu
utama tersebut adalah menu kategori barang, menu barang, menu transaksi,
menu data guru, menu data siswa, dan menu jam. Menu cetak data hanya tampil
pada pengguna admin, sedangkan bagi pengguna guru menu tersebut tidak
tampil. Selain itu, pada halaman ini terdapat petunjuk penggunaan sistem untuk
masing-masing pengguna, yaitu admin dan guru. Implementasi halaman Home

ditunjukkan pada Gambar 39.
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Petunjuk Penggunaan Sistem
Admin:
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Gambar 39. Implementasi Halaman Home

3) Halaman Data Barang

Halaman ini menampilkan data barang yang ada dalam laboratorium. Barang
ditampilkan berdasarkan ruang laboratorium yang dipilih dan dikategorikan
berdasarkan kode barang. Pada halaman ini pun ditampilkan data jumlah barang
sesuai kondisinya serta ketersediaanya. Menu pada halaman data barang ini
adalah tampil barang yang menampilkan data barang beserta jumlahnya. Pada
halaman data barang, terdapat sub menu dari data barang, yaitu tambah barang
yang digunakan untuk menambah barang, dan menu detail barang yang
digunakan untuk menampilkan detail barang per item barang. Tampilan menu

halaman data barang ditunjukkan pada Gambar 40.
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Gambar 40. Implementasi Halaman Tampil Data Barang

4) Halaman Tambah Peminjaman

Halaman menu tambah peminjaman barang digunakan untuk melakukan
peminjaman barang. Form yang harus diisi pada saat penambahan peminjaman
adalah jenis peminjaman, NIS, dan barang. Nama siswa akan muncul sesuai NIS
yang dipilih. Untuk mencari barang yang dipinjam maka klik tombol Pilih sesuai
nama barang yang akan dipinjam. Setelah itu, barang yang dipilih akan ditampilkan
pada form Pilihan Anda untuk mengkonfirmasi barang yang akan dipinjam. Jika
sudah yakin dengan barang yang dipinjam lalu klik tombol tambah untuk
memasukkan data barang yang akan dipinjam tersebut ke dalam daftar barang
yang akan dipinjam. Jika akan menambah barang maka lakukan kembali langkah
tersebut. Setelah tahap tersebut dilakukan, untuk mengeksekusi peminjaman
maka menekan tombol Simpan. Pada penelitian ini, jumlah maksimal barang yang
dapat dipinjam oleh siswa adalah lima barang dalam satu kali peminjaman.

Halaman tambah peminjaman ditunjukkan pada Gambar 41.
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Gambar 41. Implementasi Halaman Tambah Peminjaman

5) Halaman Awal Pengembalian

Pengembalian barang diawali dengan menekan tombol pengembalian.
Setelah itu, maka akan muncul tampilan seperti pada Gambar 42. Pada tampilan
ini terdapat data peminjaman yang sedang berlangsung dan dikelompokan per
siswa. Pada halaman ini terdapat form untuk melakukan pencarian peminjaman
berdasarkan NIS. Untuk melihat data peminjamanan lebih lengkap maka menekan
link detail. Input data pengembalian barang dilakukan oleh guru yang sama pada

saat melakukan peminjaman.
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Gambar 42. Implementasi Halaman Awal Pengembalian

6) Halaman Pengembalian

Setelah link Detail diklik, maka sistem akan menampilkan data peminjaman
yang telah dilakukan oleh siswa yang telah dipilih. Data ini ditampilkan dalam
halaman pengembalian. Pada halaman ini terdapat identitas siswa yang telah
melakukan peminjaman beserta data barang yang dipinjam. Checkbox digunakan
untuk memilih barang yang akan dikembalikan. Jika sudah yakin akan melakukan
pengembalian barang, maka menekan tombol Submit. Halaman pengembalian

barang ditampilkan pada Gambar 43.
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Gambar 43. Implementasi Halaman Pengembalian Barang

7) Halaman Tambah Peminjaman Harian

Halaman menu tambah peminjaman harian digunakan saat melakukan
peminjaman harian. Input data peminjaman harian dilakukan oleh guru pada saat
persiapan alat praktikum sebelum kegiatan pembelajaran dimulai. Pada menu ini,
data yang dimasukkan adalah data kelas, mata pelajaran, ruang, barang, jumlah
barang, dan catatan peminjaman. Setelah pengguna memilih kelas, mata
pelajaran, dan ruang, data barang akan ditampilkan. Data barang yang ditampilkan
sesuai ruang yang dipilih. Data barang yang ditampilkan adalah kode barang,
nama barang, dan jumlah barang yang tersedia. Setelah itu, klik tombol Pilih
sesuai barang yang dipilih. Data barang yang telah dipilih akan masuk pada form
Pilihan Anda. Setelah itu, masukkan jumlah barang yang akan dipinjam. Jika
jumlah barang yang akan dipinjam melebihi jumlah barang yang tersedia maka
akan muncul peringatan pada sistem. Setelah data yang dimasukkan benar, maka
klik tombol Tambah dan data barang yang telah dipilih beserta jumlahnya akan

masuk pada daftar barang yang dipinjam. Catatan peminjaman bisa diisi maupun
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tidak. Catatan peminjaman diisi jika terdapat hal-hal yang perlu disampaikan
kepada admin terkait data barang. Kemudian, klik Simpan untuk menyimpan data

peminjaman harian. Halaman peminjaman harian ditunjukkan pada Gambar 44.

o PEMINJAMAN HARIAN

Wapel : R [

Hama Barang Jumlzh
Tersedia

PC. Unit
Printer
3.06.10 Switch Hub

02.07.01.01.03 Proyektor

Piihan Anda

Tambah

Kode Barang Hama Barang Jumlah

Proyektor

Gambar 44. Implementasi Halaman Peminjaman Harian

8) Halaman Pengembalian Harian

Input data pengembalian dilakukan oleh guru. Pengembalian harian diawali
dengan menekan tombol Pengembalian pada menu Transaksi Harian.
Selanjutnya, mencari data peminjaman dengan memilih tanggal peminjaman,
kelas, mata pelajaran, dan ruang. Setelah itu, sistem akan menampilkan data

peminjaman sesuai data yang dipilih beserta barang dan jumlah yang dipinjam.
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Pada tampilan ini, terdapat form jumlah barang yang dikembalikan yang telah terisi
sesuai jumlah barang yang dipinjam. Namun, jika jumlah barang yang
dikembalikan kurang dari jumlah barang yang dipinjam, guru bisa mengubahnya.
Jika terdapat perbedaan antara jumlah barang yang dipinjam dan dikembalikan,
admin akan mengetahuinya dan segera melakukan tindakan berkaitan dengan hal
tersebut. Checkbox digunakan untuk memilih barang yang akan dikembalikan.
Tampilan pengembalian harian ini ditunjukkan pada Gambar 45.

{lacalhost / adrr., % | i SAL TK) SMKN 1 Kiaten x \‘\+
it/sal/conpinjamharian/c_kembalidetail e |[B- Googie 2l e & Wit

ITl Getting Started

—m— =

e PENGEMBALIAN HARIAN

Tanggal Pinjam 2016.0147
Kelas T3 v
SISTEM OPERAS! v

Gambar 45. Implementasi Halaman Pengembalian Harian

9) Hasil Laporan Data Barang

Data barang dicetak dalam bentuk file pdf. Pencetakan data barang didasarkan
pada ruang yang dipilih. Data yang ada pada laporan data barang adalah kode
barang, nama barang, jumlah barang setiap kondisi dan jumlah barang

keseluruhan. Laporan barang ditampilkan pada Gambar 46.
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Gambar 46. Laporan Data Barang

Selain keenam hasil implementasi antarmuka tersebut, implementasi antarmuka
yang lebih lengkap untuk masing-masing halaman terdapat dalam lampiran.
d. Implementasi Komponen

Berdasarkan perancangan komponen yang digambarkan menggunakan
diagram komponen pada Gambar 31, maka komponen-komponen dalam sistem
administrasi laboratorium TKJ ini adalah komponen client, komponen server, dan
komponen basisdata. Komponen client merupakan aplikasi yang digunakan untuk
mengakses sistem. Dalam hal ini, aplikasi tersebut adalah browser. Komponen
server terdiri dari komponen controller yang menangani proses, komponen view
yang menangani tampilan, dan komponen model yang menangani manipulasi
data. Komponen basisdata dalam sistem menggunakan MySQL database.
4. Pengujian
a. Pengujian unit

Penguijian unit dilakukan dengan metode white box menggunakan teknik basis
path testing. Teknik ini dilakukan dengan menelusuri kode program, memeriksa
kebenaran data yang mengalir pada setiap modul, apakah setiap modul
melakukan fungsinya dengan tepat atau tidak. Pengujian ini dilakukan selama
pengembangan perangkat lunak. Langkah awal dalam pengujian ini adalah
dengan membuat flowchart program. Langkah selanjutnya adalah memetakan

flowchart yang telah dibuat ke dalam bentuk flowgraph.
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1) Login
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Gambar 47. Flowchart Login Gambar 48. Flowgraph Login

Berdasarkan flowgraph login, maka dapat diketahui jumlah edge (E) adalah 8
sedangkan jumlah node (N) adalah 7. Selanjutnya, nilai Cyclomatic Complexity (V
(G)) ditentukan dengan menentukan selisih antara Edge dan Node yang kemudian
dijumlahkan dengan nilai 2.
V (G) =E-N+2

=8-7+2=3
Pada penghitungan tersebut, dapat diketahui bahwa nilai Cyclomatic Complexity
atau V (G) adalah 3. Karena nilai CC adalah 3, maka jumlah jalur independen
adalah 3. Setelah diketahui jalur independen, tahap selanjutnya adalah
pembuatan test case berdasarkan jalur independent tersebut. Test case dibuat
berdasarkan langkah-langkah yang dilalui oleh jalur independent.

Tabel 25. Test Case Pengujian Unit Modul Login
No Jalur

' independent
1 1-2-3-4-6-7 Mulai -> tampil form login -> Input username | Sesuai
dan password -> validasi username dan
password -> password dan username
sesuai -> menu utama -> selesai.

Langkah Hasil
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Lanjutan Tabel 25.

No. inde\]pa(i,tll:jent Langkah Hasil
2 1-2-3-4-5-2-7 Mulai -> tampil form login -> Input username | Sesuai
dan password-validasi username dan
password -> password dan username tidak
sesuai -> tampil pesan ketidaksesuaian
data -> tampil form login -> selesai.
3 1-2-7 Mulai ->tampil form login -> selesai Sesuai

Berdasarkan tabel 25 dapat diketahui bahwa semua jalur independen modul
login telah berhasil dijalankan. Oleh karena itu, pengujian unit untuk modul Login
telah berhasil. Pengujian unit untuk modul-modul yang lain terdapat dalam
lampiran. Berdasarkan pengujian unit menggunakan teknik basis path testing yang
telah dilakukan, diketahui bahwa seluruh jalur independen berhasil dilalui dengan
hasil yang sesuai dengan harapan. Oleh karena itu, pengujian unit Sistem
Administrasi Laboratorium TKJ di SMK Negeri 1 Klaten telah berhasil.

b. Pengujian integrasi

Pengujian integrasi merupakan pengujian black box yang dilakukan
menggunakan test case. Pengujian ini dilakukan oleh pengembang. Hasil
pengujian terdapat pada lampiran. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sistem
dapat berjalan dengan baik dan semua fungsi telah berjalan sesuai yang
diharapkan.

c. Pengujian validasi
1) Pengujian alpha

Pada penelitian ini, pengujian alpha dilakukan oleh salah satu calon pengguna
sistem dan ahli perangkat lunak. Data responden yang melakukan pengujian alpha
pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 26.

Tabel 26. Responden Pengujian Alpha

No. Nama Profesi
1. | Tika Novita Sari Dosen Jurusan Teknik Informatika, UTY
2. | Abdurrahman Pambudi | Web Developer
3. | Dwi Maya Sari Guru TKJ SMK Negeri 1 Klaten
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Data hasil pengujian alpha menggunakan test case dijelaskan pada Tabel 27.

Tabel 27. Hasil Pengujian Alpha
No. Nama Test Case Hasil Pengujian
Sukses Gagal

Halaman Login

Halaman Home

Halaman tampil data barang
Halaman tambah data barang
Halaman tampil detail barang
Halaman tampil detail perbarang
Halaman edit barang

Halaman tampil kategori barang
Halaman tambah kategori barang
10.| Halaman edit kategori barang

11.| Halaman tampil riwayat transaksi
12.| Halaman tampil peminjaman berlangsung
13.| Halaman tampil peminjaman melebihi
batas

14.| Halaman tambah peminjaman barang
15.| Halaman pengembalian barang

16.| Halaman konfirmasi pengembalian
17.| Halaman tampil data siswa

18.| Halaman tampil detail data siswa
19.| Halaman tambah data siswa

20.| Halaman edit data siswa

21.| Halaman reset data siswa

22.| Halaman upload data siswa

23.| Halaman tampil data guru TKJ

24.| Halaman tampil detail data guru TKJ
25.| Halaman edit data guru TKJ

26.| Halaman tambah data guru TKJ

27.| Halaman tampil data jam pelajaran
28.| Halaman edit data jam pelajaran

29.| Halaman cetak data barang

30.| Halaman cetak data detail barang
31.| Halaman cetak data transaksi

32.| Halaman tampil profil saya

33.| Halaman edit profil saya

34.| Halaman edit password saya

Total

O N0~ WIN

WWWWWWWWwWwww(w|w
1

PlWWW W W W W WwWwwwwwwwwwwww w|w
1

02 -

Setelah pengujan dilakukan, didapat skor sukses dan gagal. Skor total -sukses
pada penelitian ini adalah 102, sedangkan skor gagal adalah 0. Pengujian alpha

merupakan pengujian pada aspek functionality pada subkarakteristik suitability.
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Menurut ISO/TR 9126-2: 2002 (E), nilai suitability dapat diketahui menggunakan
rumus sebagai berikut:
X=1-A/B
=1-0/102=1

X merupakan nilai suitability, A adalah jumlah test case yang gagal, sedangkan B
adalah jumlah seluruh test case. Berdasarkan perhitungan tersebut, maka nilai
suitability perangkat lunak adalah 1.
2) Pengujian beta

Pengujian beta dilakukan menggunakan kuesioner SUS. Kuesioner diberikan
kepada pengguna akhir dari sistem, yaitu kepala laboratorium sebagai admin dan
guru TKJ yang berjumlah 7 orang. Tabel 28 merupakan hasil pengujian beta
menggunakan kuesioner SUS.

Tabel 28. Hasil Pengujian Beta

Responden

Butir
Pertanyaan

©olo[~Nlolos|w (N (-
Rlo R NP o w o~ N
Rl ol k| o k| ol kol k] win
R RO DN DR OW
NGNS RGN IEFNS IS ENES
W AP O RN w o N w|o
N AN A RN w NN w o
N AN AR A N o] N w|N

(=Y
o

Hasil pengujian selanjutnya nilainya diubah dengan ketentuan sebagai berikut:

Jika nomor genap, nilainya adalah 5 dikurangi nilai pada nomor butir soal,
sedangkan jika nomor ganijil nilainya adalah nilai pada nomor butir soal dikurangi
1. Berdasarkan ketentuan tersebut maka hasil penghitungan dijelaskan pada

Tabel 29.
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Tabel 29. Hasil Penghitungan Nilai SUS

Responden

No Butir Soal 1 2 3 4 5 6 7
1 3 2 4 3 2 2 2

2 4 4 4 4 3 3 3

3 4 4 3 3 4 3 4

4 2 4 4 3 2 2 3

5 4 4 3 4 3 3 3

6 4 4 3 4 4 4 4

7 3 4 4 4 4 3 3

) 4 4 4 3 4 3 3

9 4 4 3 4 3 3 3

10 4 4 4 4 2 3 3

Jumlah 36 38 36 36 31 29 31
Total jumlah 237
Rata-rata 33.858
SUS Score Rata-rata x 2,5 84.6

Berdasarkan Tabel 29 maka diperoleh SUS Score. SUS Score adalah hasil dari
rata-rata dikalikan dengan 2,5. SUS Score pada pengujian ini adalah 84,6. Hasil
ini kemudian dibandingkan dengan skala adjective rating, acceptable score, dan
grade score (Bangor, Kurtum, dan Miller, 2009) seperti pada Gambar 11.

Pengujian ini menunjukkan bahwa sistem administrasi laboratorium TKJ SMK N 1

Klaten bersifat acceptable, berada pada grade B dan berkatagori excelent.

d. Pengujian Sistem

1) Pengujian Keamanan

Pengujian keamanan merupakan pengujian pada aspek functionality
subkarakteristik security. Pengujian keamanan dilakukan menggunakan Software

Acunetix Website Vulnerability Scanner. Gambar 47. Merupakan hasil pengujian

keamanan.
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Gambar 49. Hasil Pengujian Keamanan

Berdasarkan pengujian tersebut, dapat diketahui celah keamanan sistem. Tabel
30 menjelaskan celah keamanan sistem.

Tabel 30. Hasil Pengujian Keamanan

No. Parameter Hasil
1. SQL Injection Tidak ditemukan
2. Xpath Injection Tidak ditemukan
3. Code Execution Tidak ditemukan
4, Buffer Overflow Tidak ditemukan
5. Username/password disclosure | Tidak ditemukan
6. Server Path Disclosure Tidak ditemukan
Threat Level Medium

Gambar 47 merupakan hasil dari pengujian keamanan. Hasil pengujian
menunjukan bahwa tidak ditemukan celah keamanan pada masing-masing
parameter. Tingkat keamanan sistem adalah medium. Tingkat keamanan medium
menunjukkan bahwa sistem terdapat celah keamanan yang disebabkan oleh
konfigurasi server.
2) Pengujian Stress

Pengujian stress merupakan pengujian pada aspek reliability. Pengujian
dilakukan menggunakan software WAPT. Gambar 48 merupakan hasil dari

pengujian stress menggunakan software WAPT:
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Test execution parameters:
Fest status: finished

Test started at: 25-Feb-15 10:30:37 PM
Scenario name: terbaru.wps

Test run comment:

Test executed by: laras

Test duration: 0:10:00

v
[profile [ Successful sessions  [Failed sessions | Successful pages  |Falled pages | Successful hits | Failed hits | Total KBytes sent | Total KBytes raceived | Ava response time, sec (witl

|PrDﬁ|E1 ‘ 111 | 0 ‘ 794 | 0 ‘ 794 ‘ 0 ‘ 1150 ‘ 5895 |

Number of active users

Profile 0:00:00-0:01:00 0:01:00-0:02:00 0:02:00-0:03:00 0:03:00-0:04:00 0:04:00-0:05:00 0:05:00-0:06:00 0:06:00-0:07:00 0:07:00-0:08:00

0:08:00-0:029:00

Profilel 5 5 5 5 5 5 5 5

Total 5 5 5 5 5 5 5 5

Successful sessions (Failed sessions)

Profile 0:00:00-0:01:00 0:01:00-0:02:00 0:02:00-0:03:00 0:03:00-0:04:00 0:04:00-0:05:00 0:05:00-0:06:00 0:06:00-0:07:00 0:07:00-0:08:00 0:08:00-0:09:00 0:0
Profilel 3(0) 15(0) 10(0) 14(0) 13(0) 13(0) 7(0) 10(0) 14(0)

Total 3(0) 15(0) 10(0) 14(0) 13(0) 13(0) 7(0) 10(0) 14(0)
Successful pages (Failed pages)

Profile 0:00:00-0:01:00 0:01:00-0:02:00 0:02:00-0:03:00 0:03:00-0:04:00 0:04:00-0:05:00 0:05:00-0:06:00 0:06:00-0:07:00 0:07:00-0:08:00 0:08:00-0:09:00 0:0!
Profilel 45(0) 99(0) 78(0) 92(0) 86(0) 95(0) 47(0) 72(0) 94(0)

Total 45(0) 99(0) 78(0) 92(0) 86(0) 95(0) 47(0) 72(0) 94(0)
Successful hits (Failed hits)

Profile 0:00:00-0:01:00 0:01:00-0:02:00 0:02:00-0:03:00 0:03:00-0:04:00 0:04:00-0:05:00 0:05:00-0:06:00 0:06:00-0:07:00 0:07:00-0:08:00 0:08:00-0:09:00 0:0
Profilel 45(0) 99(0) 78(0) 92(0) 86(0) 95(0) 47(0) 72(0) 94(0)

Total 45(0) 99(0) 78(0) 92(0) 86(0) 95(0) 47(0) 72(0) 94(0)

Gambar 50. Hasil Pengujian Stress Menggunakan WAPT

Berdasarkan pengujian tersebut dapat dijelaskan bahwa pengujian ini dilakukan
pada 5 pengguna pada waktu yang bersamaan mengakses sistem dalam waktu
10 menit menghasilkan data seperti pada Tabel 31.

Tabel 31. Hasil Pengujian Stress
No Metrik Sukses Gagal
1. Session 111 0

2. Pages 794 0
3. Hits 794 0
Total 1699 0

Pengujian stress merupakan pengujian pada aspek reliability. Nilai reliability
dihitung menggunakan rumus berikut:
R1 = 1- ne/n

=1-0/1699

R1 merupakan nilai reliability, ne adalah jumlah input yang gagal, sedangkan n
merupakan jumlah seluruh input. Berdasarkan perhitungan tersebut, nilai reliability
perangkat lunak yang diuji adalah 1. Jika dinyatakan dalam persen, nilai reliability

adalah 100%.
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3) Pengujian Kinerja
Pengujian  kinerja merupakan pengujian pada aspek efficiency.
Subkarakteristik yang dinilai adalah time behavior dan resource utilization.
Penguijian ini dilakukan menggunakan web application GTMetrix.
a) Halaman Login
FUBSmm  Performance Report for:

- http://liniaelkey.web.id/login
epor

A(97%)~ A[93%)~ 065+ 282KB~ 104
Gambar 51. Hasil Pengujian Kinerja Halaman Login

Berdasarkan pengujian tersebut dapat diketahui bahwa waktu respon halaman
login adalah 0,6 detik dengan melakukan total request sebanyak 10 request. Pada
saat halaman ini dijalankan, resource yang digunakan sebesar 282 KB. Hasil
pengujian menunjukan persentase sebesar 97% (grade A) menggunakan

PageSpeed dan presentase sebesar 93% (grade A) menggunakan Yslow.

b) Halaman Tampil Data Barang

FXEE=R  Performance Report for:

http://liniaelkey.web.id/conbarang/c_awal_tam...
Report generated
Test Server Region: 141

I Using

RiGewin Al | O7e” Ge3kea Tx
Gambar 52. Hasil Pengujian Kinerja Halaman Tampil Data Barang
Waktu respon halaman tampil data barang adalah 0,7 detik dengan melakukan
request sebesar 11 request. Pada saat menjalankan halaman ini, resource yang
digunakan adalah 282 KB. Hasil pengujian halaman Tampil Data Barang

menunjukan presentase sebesar 96% (grade A) menggunakan PageSpeed dan

93% (grade A) menggunakan Yslow.
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¢) Halaman Tambah Transaksi Peminjaman

[Ny == Performance Report for:

http://liniaelkey.web.id/conpinjam/index
Report generated
Test Server Region: I+l

= Using: @

—

Requests

PageSpeed Score w Page Load Time quest:
1=

\(06%)~ A(93%)~ | 0.7s~ 282KB+
Gambar 53. Hasil Pengujian Kinerja Halaman Tambah Transaksi Peminjaman

Pengujian pada halaman tampil data transaksi menunjukan bahwa halaman ini
memiliki waktu respon sebesar 0,7 detik dengan melakukan request sebanyak 11
request. Total resource yang digunakan ketika halaman ini dijalankan adalah 282
KB. Hasil pengujian menunjukan presentase sebesar 96% (grade A)
menggunakan PageSpeed dan 93% (grade A) menggunakan Yslow. Keseluruhan
hasil pengujian kinerja menggunakan Web Application GTMetrix dijelaskan pada
Tabel 32.

Tabel 32. Hasil Pengujian Kinerja

Skor Skor Waktu

No. Halaman yang diuji (PageSpee | (Yslow) |respon

d) (detik)
1. | Halaman Login 97% (A) 93% (A) | 0,6
2. | Halaman Home 96% (A) 93% (A) | 0,7
3. | Halaman tampil data barang 96% (A) 93% (A) | 0,7
4. | Halaman tambah data barang 96% (A) 93% (A) | 0,7
5. | Halaman tampil detail barang 96% (A) 93% (A) | 0,7
6. | Halaman tampil detail perbarang 96% (A) 93% (A) | 0,7
7. | Halaman edit barang 96% (A) 93% (A) | 0,7
8. | Halaman tampil kategori barang 96% (A) 93% (A) | 0,7
9. | Halaman tambah kategori barang 96% (A) 93% (A) | 0,7
10.| Halaman edit kategori barang 96% (A) 93% (A) | 0,9
11.| Halaman tampil riwayat transaksi 96% (A) 93% (A) | 0,7
12.| Halaman tampil peminjaman | 96% (A) 93% (A) | 0,7

berlangsung
13.| Halaman tampil peminjaman melebihi | 96% (A) 93% (A) | 0,7
batas

14.| Halaman tambah peminjaman barang | 96% (A) 93% (A) | 0,7
15.| Halaman pengembalian barang 96% (A) 93% (A) | 0,7
16.| Halaman konfirmasi pengembalian 96% (A) 93% (A) | 0,7
17.| Halaman tampil data siswa 96% (A) 93% (A) | 0,7
18.| Halaman tampil detail data siswa 96% (A) 93% (A) | 0,8
19.| Halaman tambah data siswa 96% (A) 93% (A) | 0,7
20.| Halaman edit data siswa 96% (A) 93% (A) | 0,6
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Lanjutan Tabel 32.

Skor Skor Waktu
No. Halaman yang diuji (PageSpee | (Yslow) |respon
d) (detik)
21.| Halaman reset data siswa 96% (A) 93% (A) | 0,6
22.| Halaman upload data siswa 96% (A) 93% (A) | 0,7
23.| Halaman tampil data guru TKJ 96% (A) 93% (A) | 0,7
24.| Halaman tampil detail data guru TKJ 96% (A) 93% (A) | 0,7
25.| Halaman edit data guru TKJ 96% (A) 93% (A) | 0,8
26.| Halaman tambah data guru TKJ 96% (A) 93% (A) | 0,9
27.| Halaman tampil data jam pelajaran 96% (A) 93% (A) | 0,7
28.| Halaman edit data jam pelajaran 96% (A) 93% (A) [ 0,9
29.| Halaman cetak data barang 96% (A) 93% (A) | 0,8
30.| Halaman cetak data detail barang 96% (A) 93% (A) | 0,6
31.| Halaman cetak data transaksi 96% (A) 93% (A) | 0,7
32.| Halaman tampil profil saya 96% (A) 93% (A) | 0,8
33.| Halaman edit profil saya 96% (A) 93% (A) | 0,7
35.| Halaman edit password saya 96% (A) 93% (A) | 0,7
Total 24,4

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan, dapat diketahui waktu respon rata-

rata sistem.

Waktu respon rata-rata= Jumlah total waktu respon

Jumlah halaman

=0,72

Dengan demikian, waktu respon rata-rata sistem adalah 0, 72 detik dengan

persentase 96 % (grade A) menggunakan PageSpeed dan 93% (grade A)

menggunakan Yslow.

4) Pengujian Deployment

Pengujian deployment dilakukan dengan menjalankan perangkat lunak pada

berbagai

browser yang berbeda dan umum digunakan.

Hasil pengujian

menunjukkan tidak ditemukan error pada tampilan maupun fungsionalitas

program. Tabel 33 merupakan hasil pengujian yang telah dilakukan.
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Tabel 33. Hasil Pengujian Deployment

No.

Browser

Keterangan

1.

Mozila
Firefox

Tampilan

Tidak
ditemukan
kesalahan
pada
tampilan
maupun
fungsionalitas
sistem.

Google
Chrome

|

S oo
@O D B

Tidak
ditemukan
kesalahan
pada
tampilan
maupun
fungsionalitas
sistem.

Internet
Explorer

Tidak
ditemukan
kesalahan
pada
tampilan
maupun
fungsionalitas
sistem.

Safari

Tidak
ditemukan
kesalahan
pada
tampilan
maupun
fungsionalitas
sistem.
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Lanjutan Tabel 33.

No. | Browser

5. Opera
Mini

Iln,.‘.l D bogin
& X B [ @ wickepmeb.

Tamﬁilan

Keterangan

Tidak
ditemukan
kesalahan
pada
tampilan
maupun
fungsionalitas
sistem.

o @lg

e. Pengujian pada Aspek Maintainability

Pengujian pada aspek maintainability menggunakan metrik Land. Pengujian

ini dilakukan dengan melakukan uji operasional pada masing-masing fungsi dalam

sistem oleh pengembang. Hasil dari pengujian ini dijelaskan pada Tabel 34.

Tabel 34. Hasil Pengujian

pada Aspek Maintainability

No | Subkarakteristik

Aspek yang dinilai

Hasil

1. Instrumentation

Terdapat peringatan
pada sistem pengolah
data untuk
mengidentifikasi
kesalahan.

Dari hasil pengujian, secara
operasional sistem administrasi
laboratorium TKJ sudah
menampilkan pesan kesalahan
yang dilakukan oleh pengguna
sehinga pengguna dapat
mengidentifikasi kesalahan
ketika melakukan suatu fungsi.

2. | Consistency

Penggunaan satu
bentuk rancangan pada
seluruh rancangan
sistem.

Secara kesulurahan, setiap
halaman sistem administrasi
laboratorium TKJ menampilkan
tampilan yang konsisten
dengan tata layout yang identik.

3. | Simplicity

Kemudahan dalam
pengelolaan,
perbaikan, dan
pengembangan sistem.

Perangkat lunak ini mudah
dikembangkan karena
menggunakan framework
Codelgniter yang berbasis
MVC dan mudah dipelajari.

Tabel 35 memuat pesan-pesan kesalahan yang ditampilkan sistem jika

pengguna melakukan kesalahan.
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Tabel 35. Tampilan Pesan-Pesan Kesalahan Sistem

No. Tampilan Sistem Keterangan

1- SISTEM ADMIMNISTRAS| LABORATORIUM TKJ SMKN 1 KLATEN Pesan kesalahan
ketika pengguna salah
memasukkan

S username atau
Password: paSSWOI'd.
2. Peringatan validasi
+ TAMBAH BARANG data pada saat input
data.
3. Pesan keberhasilan
Password berhasil diubah 111 ubah da‘[a.

4, Peringatan ketika data
NIS yang akan
ditambahkan sudah

MIS sudah ada ada.
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No. Tampilan Sistem Keterangan
5. Peringatan jika jumlah
Jumlzh barang yang akan dipinjam maksimal 5. Silakan hapus barang. barang Ieb'h dar' 5
6. Peringatan jika data
Data noak atemukan tidak ditemukan pada
saat pencarian data.

B. Pembahasan
Pada penelitian ini, analisis perangkat lunak dilakukan menggunakan standar
kualitas perangkat lunak 1SO 9126. Standar ini memiliki enam aspek, yaitu

functionality, reliability, efficiency, usability, maintainability, dan portability.

1. Analisis Kualitas pada Aspek Functionality

Analisis kualitas pada aspek functionality subkarakteristik suitability ditentukan
berdasarkan hasil pengujian integrasi dan validasi. Berdasarkan Standar ISO/IEC
TR 9126-2: 2002 (E), sistem dikatakan semakin baik jika nilai suitability mendekati
1. Hasil pengujian menunjukan bahwa nilai suitability adalah 1. Oleh karena itu,
sistem administrasi laboratorium TKJ SMK N 1 Klaten memiliki nilai suitability baik.

Analisis kualitas pada aspek functionality subkarakteristik security didasarkan
pada hasil pengujian keamanan. Hasil pengujian menunjukan tingkat keamanan
sistem berada pada level medium yang disebabkan oleh pengaturan server. Hasil

pengujian pun menunjukan tidak ditemukan celah keamanan menurut Vieira dkk.
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(2009). Oleh karena itu, sistem telah memenuhi aspek functionality pada
subkarakteristik security.
2. Analisis Kualitas pada Aspek Reliability

Analisis kualitas pada aspek reliability merupakan hasil dari pengujian stress.
Berdasarkan standar Telcordia GR 282 yang dinyatakan oleh Asthana dan Olivieri
(2009), sistem dikatakan reliabel jika nilai reliability lebih dari 95%. Karena hasil
pengujian menggunakan software WAPT menunjukan angka 100% maka sistem
ini dikatakan telah memenuhi aspek reliability.
3. Analisis Kualitas pada Aspek Efficiency

Analisis kualitas pada aspek efficiency merupakan hasil pengujian kinerja.
Pengujian subkarakteristik time behavior dan resource utilization menunjukan
waktu respon rata-rata sistem adalah 0,72 detik dengan skor 96% (A)
menggunakan PageSpeed dan skor 93% (A) menggunakan Yslow melalui Web
Application GTMetrix. Menurut Dhiauddin dkk. (2014), waktu respon minimal
website adalah 5 detik. Karena hasil pengujian menunjukkan waktu respon
sebesar 0,72 detik atau kurang dari 5 detik, maka sistem telah memenuhi aspek
efficiency pada subkarakteristik time behavior dan resource utilization.
4. Analisis Kualitas pada Aspek Usability

Analisis kualitas pada aspek usablity merupakan hasil pengujian beta.
Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan, nilai SUS (SUS Score) adalah 84, 6.
Nilai tersebut jika dibandingkan dengan skala acceptability score, adjective rating,
dan grade scale menurut Bangor, Kortum, dan Miller (2009) adalah sistem bersifat
acceptable, berkategori excelent, dan berada pada grade B. Oleh karena itu,
sistem administrasi laboratorium TKJ SMK N 1 Klaten telah memenuhi aspek

usability
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5. Analisis Kualitas pada Aspek Maintainability

Hasil pengujian pada aspek maintainability menunjukan bahwa sistem
memenuhi aspek intstrumen instrumentation, consistency, dan simplicity. Menurut
Land (2002), pengujian pada aspek maintainability dikatakan lolos jika hasil
pengujian menunjukan bahwa sistem memenuhi aspek instrumentation,
consistency, dan simplicity. Karena hasil pengujian ini menunjukan demikian,
maka dapat disimpulkan sistem telah memenuhi aspek maintainability.

6. Analisis Kualitas pada Aspek Portability

Analisis kualitas pada aspek portability merupakan hasil pengujian
deployment. Hasil Pengujian deployment menunjukan bahwa sistem bisa
dijalankan pada berbagai browser yang diuji tanpa ditemukan kesalahan baik pada
tampilan maupun fungsionalitas. Menurut Mooney (2011: 2), perangkat lunak
dikatakan memenuhi aspek portability baik jika fungsionalitas perangkat lunak
dapat berjalan baik pada browser perangkat yang diujikan. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa sistem telah memenuhi aspek portability.

Pada penelitian ini, analisis kualitas dibatasi pada analisis kualitas
berdasarkan standar ISO 9126 meskipun pada saat ini telah ada standar terbaru,
yaitu standar ISO 25010 yang menyempurnakan standar ISO 9126. Standar 1SO
25010 dipublikasikan pada 3 Januari 2011. Oleh karena itu, hasil analisis kualitas
sistem administrasi laboratorium kompetensi keahlian TKJ di SMK Negeri 1 Klaten

berbasis web berdasarkan standar kualitas ISO 25010 perlu diketahui lebih lanjut.
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, kesimpulan yang dapat diambil

adalah sebagai berikut:

1.

Sistem administrasi laboratorium kompetensi keahlian TKJ berbasis web yang
dibutuhkan di SMK Negeri 1 Klaten adalah sebagai berikut:

Sistem dapat digunakan oleh kepala laboratorium untuk membantu
mempermudah melakukan administrasi laboratorium.

Sistem dapat digunakan oleh guru yang mengajar di laboratorium untuk
merekap transaksi peminjaman dan pengembalian barang di laboratorium
TKJ.

Sistem ini dikembangkan menggunakan metode waterfall yang terdiri atas
analisis kebutuhan (analysis), perancangan (design), implementasi (code), dan
pengujian (test).

Hasil analisis kualitas sistem administrasi laboratorium kompetensi keahlian
TKJ SMK Negeri 1 Klaten berdasarkan standar ISO/IEC 9126 menunjukan
hasil yang baik pada aspek functionality, reliabiltiy, efficiency, usability,
maintainability, dan portability. Berikut merupakan penjelasan hasil analisis
dari masing-masing aspek tersebut:

Hasil analisis kualitas pada aspek functionality, subkarakteristik suitability
menunjukan nilai 1. Menurut Standar 1ISO IEC 9126(2): E, penguijian suitability
dikatakan baik jika hasil nilai suitability mendekati 1. Selain itu, pada

subkarakteristik security, tidak ditemukan celah keamanan. Karena nilai
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suitability sistem adalah 1 dan tidak ditemukannya celah keamanan maka
kualitas sistem pada aspek functionality dikatakan baik.

Hasil analisis kualitas pada aspek reliability menunjukan nilai 100%, dikatakan
telah memenuhi standar telcordia GR 282, dan memiliki kualitas yang baik.
Hasil analisis kualitas pada aspek efficiency pada subkarakter time behavior
yang diuji menggunakan PageSpeedIinsight melalui Web Application GTMetrix
adalah 96% pada grade A. Sementara itu, pada subkarakteristik resource
utilization yang diuji menggunakan Yslow menunjukan hasil 93% pada grade
A. Oleh karena itu, sistem administrasi laboratorium Kompetensi Keahlian TKJ
berbasis web ini telah memenuhi aspek efficiency dan memiliki kualitas yang
baik.

Hasil analisis kualitas pada aspek maintainability telah memenuhi metrik Land
(2002) pada subkarakteristik instrumentation, consistency, dan simplicity.
Dengan demikian, sistem memiliki kualitas yang baik karena telah memenuhi
aspek maintainability.

Hasil analisis kualitas pada aspek usability menunjukkan bahwa sistem bersifat
acceptable, berkategori excelent, dan berada pada grade B. Oleh karena itu,
sistem dikatakan memiliki kualitas yang baik pada aspek usability.

Hasil analisis kualitas pada aspek portability menunjukan hasil bahwa tidak
ditemukan error dalam hal tampilan maupun fungsi pada saat sistem
diljalankan pada browser-browser berbeda yang diuji. Dengan demikian,

sistem dikatakan memiliki kualitas yang baik pada aspek portability.
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B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, maka saran yang dapat
diberikan adalah sebagai berikut:

1. Analisis kualitas sistem administrasi laboratorium kompetensi keahlian TKJ di
SMK Negeri 1 Klaten berbasis web ini masih bisa dilakukan menggunakan
standar kualitas perangkat lunak terbaru, yaitu standar ISO/IEC 25010 agar
kualitas yang dihasilkan lebih komprehensif.

2. Jumlah ahli yang memberikan bobot penilaian diperbanyak serta tools yang
digunakan dalam pengujian dibuat lebih beragam agar mendapat data yang

lebih obyektif.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1. Sequence Diagram

a. Seguence Diagram Login

1 : AksesHalamanLogin(
=N

2 Inputisermname{

InputPFassword{

+ cekLogin()

5 : walidasi)

-
=i

| 6 : serahHasil{)

—

=il

| 7 IfLoginTrus()

=}
8 : TampilHalamanHome{) e

3 e Ifl oginFalse

—
‘ID : TampilHalamanLogin)

b. Sequence Diagram Kelola Data Barang

| wWeb | | Sistem | | database

1 @ AksesHalamanlLihatDataBaran
E aI:I e LihatDataEiarang{)___
' Lo

~ []

<4 : serahHasil

& 1 LihatDataBarang() 5 : serahHas=silJ

2 : InputaAtributDataBarang ()

11 : TambahDhataBaranal)

13 : TampilDataBarang{)

il
=i}

14 : AksesHalamanE

mfirmasi)

18 : EdithataBarang()

—
|‘- 20 : TampilDataBarang)
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c. Sequence Diagram Kelola Kategori Barang

Weh Sistem database

: Admin

1z AkéesHaIamanTampilDaiaKateguriBardng{}

26 ampilDataKategnriBarangi[}

i = e e R o e e e R

i TampilDatakategoriBarang

4 : serahHasil()

& : TampilDataKategoriBarang () 5 : serahHasil)

¥ i A@alamanﬁmbahDataKategDriEiarbng{:l

BE: InputAtributDatakategoriBarang

1{l :{TambahCatakategoriBaranal)

5 1 InputUbahDatastributiategoiBanang

: EditDatakategoribarangy)

B o i i i i e i e i e i e i e

1§ : EditDatakategoriBarang

e e e 2 e e e i el SV

&

19 SuksesEditDa: KategoriBaranal)

20 : TampilDatakategoriBaranal)

____q_
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d.

1 AksesHaIamanPeminjima'm 0
Lol

2z

Sequence Diagram Kelola Data Peminjaman

Gury .

InputAtributPeminjaman ()

i it aﬂﬁrmasi{}

-

e cekJumIahEiarang{l_

databasze

| 5 : CekJumlahBaran
L] 5

il
-

| r :TambEthEl‘l'lil'ljal'l'laai‘lfthHaSIID

: TambahPeminjamanhD

!

=ail
I_IT- 10 : suksesTan:mbahPeminjamanﬂl :

gl
|
_J 9 : serahHasil])

e.

: Gury

Sequence Diagram Kelola Pengembalian

Web sistem

database

B!

> !
1 AksesHaIamanPengeﬁI_Iian{} ]

o
21 CariPeminjaman()

3: CariPeminjaman[',L '

U 4 CarPeminjaman D__
=

¥ 3

5 ; merghHasil()

TampilHasilCariPeminjaman()
il

|

7 : InputkembaliBarang()_

o
8 i CeklenisTransaksi()

9 : CekKeadaanBarangl) L_I

o Do el e e Rl el

mLJTerapkanPengembaliEn{D
Ll

i \E : TerapkanPengembalianQ

[
'

- T .
I_I 13 1 serahHasil{) U 12:: serahHasil()

U" 14 1 sukseskembali()

T
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f.

Sequence Diagram Kelola Data Guru

Web Sistem database

: Admin

: AksesHalamanTampilDataGuru

6 : TampilDataGuru)

[V
.

2 TampilDataGuru(,!__

B,
I_I 3 :TampillDataGuru{]l__

|

'
'
T

| il

4. serahHasil()

il
|

5 serahHasil()

L_I:..-

ksesHaIamanTambahDaEnGuru!i!l

8 : InputatributDataGuru)

o
|

13 1 TampilDataGuru()

0 : TambahDataGuru(

T -
: I_Il‘l : TambahDataGuru :II ]

il
|

]
|_| 14 ; AksesHalamanEditDataGurul)

15 : InputEditDataGuru

20 : TampilDataGurul)

12 : suksesTambahDataGurul)

17 = Editi:lataGuru{}___
oo
| 18 : EditDataGuru[}_

]

il

i
|_| 21 : PilihDataGurul)

22 : ElikTombolHapus{

¥

U"‘ 19 : SuksesEditDataGurul)
23 : Kpnfirmasi() ]

< HapusDataGuru{l__

l---I_! 251 HapusDataGuru['L

_ s il |

|_|=..-

27 : TampilDataGuru()

U- 26 : SuksesHapusDataGuru)
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g. Sequence Diagram

: Admin

[y

Kelola Data Siswa

]
1
]
L
4
]
'
]
1
1
'
]
]
1
'
]
1
1
]
]
1
'
]
]
1

.ﬁ.ksesHalamanTampiIDataSisuE:l{}
B

& : TampilDataSiswal)

\Web Sistem database
2 : TampilDataSiswa(] |
] Lo 1
: 3 : TampillDataSiswa :
: | £ LY
| | -
! 4 serahHasil)
o
5 : serahHasil)

]
s} |
7|_;T‘LksesHaIamanTaml:uahDaESisl'_r£

e
3 ; InputAtributDataSiswal)

o A3 TampilDataSiswall

‘[L:-'B : E}uﬁrmasiﬂl

0 TambahDataSisw.al} )

J=-..

-

14 AksesHaIamanEdiﬁ:Jita".,Siswa 8]

15 : InputEditDataSiswa

20 : TampilDataSiswa()

17 EditDaiaSiswa{L

12 ; suksesTambahDataSiswal)

e
L 18 : EditDataSiswa[}__
e

Be
Lll : TambahDataSiswa :.I

-

21 : PilihDataSiswa)

22 : KlikTombolHapus{)

¥

L23 : annﬁrmasi[}

il
e |

P HapusDataSis'n-aQ_

19 : SuksesEditDataSiswal)

d

o

FL 25 : HapusDataSiswal]
| -

|_|"l 27 : TampilDataSiswal)

26 : SuksesHapusDataSiswal)
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Lampiran 2. Desain Antarmuka

a. Halaman Login

-

Sidebar

SISTEM ADMINISTRAS LASORATORIUM TES SMEN 1 KLATEN

-

-

Username:

Password:

Login

|'/f|:D_Gli;ﬂ\|
M y

SMEK Negeri 1 Klaten

]
]

~

. -

b. Halaman Home

' LOGO ™ . - . . .
I'& f; Sistem Administrasi Laboratorium TE] SME Negeri 1 Klaten
i S
User, Username
-
Home Selamat Datang, Username
Kategor Barang
:aﬂﬂkf Di Sistem Administrasi Laboratorium
ransaksi .
—Data — Tkl 5ME Negeri 1 Klaten
Data Guru
Cetak
®  Barang
*  Transaksi
®=  adwal
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c. Halaman Menu Tampil Kategori Barang

7" Loeo "‘xl
I‘\ y Sistem Administrasi Laboratorium TE) SME Megeri 1 Klaten
User, Username
Kategori Barang
[ Tampil Kategori Barang ] [ Tamhah Kategoril Barang ]
Home
Kategori Barang
Barang
Transaksi
Data Siswa Mo | Wode Kategori Barang | Mama Kategori Barang ks
Data Guru 1 Edit
Cetak z
Halarmamn:

d. Halaman Menu Tambah Kategori Barang

¢~ Loco "‘xl
I"\ y Sistem Administrasi Laboratorium TE] SME Negeri 1 Klaten
User, Username
Tambah Kategori Barang
[ Tampil Katzzor Barang ] [ Tambah Eategonil Barang ]
Home
Kategori Barang
Barang
Tranzaksi .
Diata Siswa Kode kategor Barang [
Nama Kategori Barang [
I Simoan I I Canicel I
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e. Halaman Menu Edit Kategori Barang

¢~ Loeo '\I
I"x Y Sistemn Administrasi Laboratorium TE! SME Negeri 1 Klaten
User, Username
Edit Kategori Barang
[ Tampil Kat=gori Barang ] [ Tambzh Kategonl Barang ]
Home
Kategori Barang
Barang
Transsksi .
Data Siswa kodz Kategor Barang [
w Mama Kztegori Barang [
Simoan Cancel

f. Halaman Menu Tampil Data Barang

/’ .l LOGOD .l\‘-
'\\ /,' Sistem Administrasi Laboratorium TKJ SMK Negeri 1 Klaten
Uszer, Username
Barang
Tampil Barang ] [ Deetail Barang ] [ Tambah Barang
Home

Eategori Barang

Bara Pilih Ruang "

Transaksi
Data Siswa Nama Keadaan | Keadaan | Keadaan
- . - No | Kode Barang Baik Tidak Rusak Jumilah | Dipinjam
Barang ;
Baik
1. N K
2.
Total Barang
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g. Halaman Tampil Detail Barang

-

- '--.\
,/ LOGC |  Sistem Administrasi Laboratorium TKJ SMK Negeri 1 Klaten
4

User, Username

Detail Barang

e e

Home
Eategori Barang

Berang o —
Transaksi Kezdaan Barang: I:l

Data Siswa Mo | Kode Barang Mama Ierk Harga Keadzan | Ruang ki
Barang
Data Guru 1 .30 0020 001 Edit
2
3.
Halaman:

~h. Halaman Menu Tambah Data Barang

I’/ LOGOD .\‘-I
\L J Sistem Administrasi Laboratorium TKJ SME Negeri 1 Klaten
User, Username
Tambah Barang
[ Tampil Barang ] [ Detail Barang ] [ Tambah Barang ]
Home Mama barang :| v
Kategori Barang Merek 4 J
Barang Nomaor Seri -l ]
Transaksi Ukuran/Spesifikasi - | ]
Data Siswa Tahun Pembuatan - | v
Data Guru Keadaan Barang :| hJ
Keterangan -l |
Ruang :| ki
Tanggal Terima -1 |
[ Simpan ] [ Batal ]
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i. Halaman Menu Edit Barang

7 aco
\___/

Sistemn Administrasi Laboratorium TKJ SMEK Megeri 1 Klaten

User, Username

Home

Kategori Barang
Barang
Transaksi

Data Siswa

Edit Barang

[ Tampil Barang ] [ Detail Barang ] { Tambah Barang
Mama barang ;| '
Merek -| |
Momor Seri -1 |
Ukuran/Spesifikasi - | |
Tahun Pembuatan ;| v
Keadaan Barang ;| v
Keterangan -1 |
Ruang ;| 4
Tanggal Terima -l |
[ Simpan } [ Batal ]

j.  Halaman Tambah Peminjaman

> Sistemn Administrasi Laboratorium TKJ SMK Negeri 1 Klaten

User, Username

Home
Kategori Barang

Barang
Transaksi

Data Siswa
Data Guru
Cetak

Peminjaman
Peminjaman Pengembalian Peminjaman Melebini Riwayat Transaksi
Ratas Kemhali
st [ W]

Mama

MIS
Keterangan

T S e—
PFilihan Anda
| Kode Barang | Mama Barang I Ruang |
Kode Barang INama Barang | Ruzng | Aksi
| Hapus
Jumlah
[ Simpan l I Batal ]
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k. Halaman Awal Pengembalian Barang

Sistem Administrasi Laboratorium TKJ SMK Negeri 1 Klaten

User, Username

Pengembalian Barang

Home [ Peminjaman ] [ Pengembalian ] [ Peminjaman Melebihi ] [ Riwayat Transaksi
Katepori Barang Batas Kembali

Barang Nis | ]
Transaksi

- No | MIS Nama Aksi
Data Siswa Detail

Data Guru
Cetak

Halaman:

. Halaman Pengembalian Barang

Sistem Administrasi Laboratorium TKJ SMK Negeri 1 Klaten

User, Username

Pengembalian Barang
Home Peminjaman Pengembalian Peminjaman Melebihi Riwayat Transaksi
. Batas Kembali
Kategori Barang
Barang Nis
T ksi MNama
ransaKsi Kelas
Data Siswa Mo | Kode barang Nama Barang Tanggal Batas Cek
Data Guru Pinjam Kembali
Cetak 1 —
2
3 =

135




m. Halaman Riwayat Transaksi

//--_
/" LoGo

.

Sistem Administrasi Laboratorium TKJ SMK Negeri 1 Klaten

N
S/

User, Username

Riwavat Transaksi
Home [ Peminjaman J[ Pengembalian J[ Peminjaman Melebihi J[ Riwayat Transaksi
Kategori Barang Batas Kembali
Barang T —
Transaksi Mo | MIS | Nama | Kode Mama | Tel Tanggal | Aksi
Data Siswa Barang | Barang | Pinjam Kembali _
Data Guru Lihati
Cetak

Halaman:

n. Halaman Peminjaman Harian

—
LOGO

co

/' Sistem Administrasi Laboratorium TKJ SMK Negeri 1 Klaten

-

User, Username

Peminjaman Harian
[ Peminjaman J[ Pengembalian ‘ [ Peminjaman Berlangsung J ey Tmnsak5|
Harian
Ketes |
Matapeizaran [ W
Home I
Kategori Barang
Barang Kode Barng MNama Barang Jumlah Tersedia Aksi
Transaksi Pilin
B Pilih
Data Siswa — —
Data Guru Pilihan Anda:
Cetak Kode Barang | Nama Barang Jumizah yang Akan Dipinjam: D
Tambah I
Kode Barang MNama Barang Ruang Alksi
Hapus
Jumlah
Catatan:
l ]
Simoan | Batal I
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0. Halaman Pengembalian Harian

-
[ eo

=

Sistem Administrasi Laboratorium TKI SMK Negeri 1 Klaten

User, Username

Home

Eategori Barang
Barang
Transaksi

Data Siswa

Data Guru
Cetak

Pengembalian Harian

Peminjaman Pengembalian Peminjaman Berlangzung Riwayat Transaksi
Harian
Tanggal Perninjaman
Kelas
Mapel
Ruang H
Ma | Tgl Pjm Mama Iml Pjm | Iml Tel Pinjam C=k
Barang Kembali

p. Halaman Tampil Siswa

-
/" oo \\,

N

Sistem Administrasi Laboratorium TKJ SMK Negeri 1 Klaten

User, Username

Home

Barang
Transaksi

Data Siswa
Data Guru
Cetak

Kategori Barang

Tampil Data Siswa

[ Tanpil Siswa ][ Tambah Siswa ][ Reset ]
" nis [ ]
punkess Y] can ) E—
Mama
Mo | MIS Mama lenis Kelas Aksi
Kelamin
Edit-Hapus
Edit-Hapus
Edit-Hapus
Halaman:
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g. Halaman Tambah Siswa

il e

rd L0 ~, Sistem Administrasi Laboratorium TKJ SMK Negeri 1 Klaten
| |

AN i
User, Username
Tambah Data Siswa
Home -
[ Tanpil Siswa ][ Tambah Siswa ] [ R=set ]
Kategori Barang
Barang
. MI5 | |
Transaksi Nama I I
ladwal Alamat [ j
Data Siswa Jenis kelzmin | 7
Data Guru Kelas | ]
; Tempat Lahir | ]
Data Jam Pelajaran Tangzzl Lahir I j
Cetak
_smean | [ st |

r. Halaman Edit Siswa

Sistem Administrasi Laboratorium T SME Megeri 1 Klaten
LOGD g
| |
AN i
User, Username
Edit Data Siswa
Home
. [ Tampil Siswa ][ Tambah Siswa ][ Reset ]

Kategori Barang

Barang s

Transaksi _— : :

Jadwal Alamnat [ I

Data Siswa Jeniz kelamin I T

Data Guru _:E'E'E . : :

B empat r
Data Jam Pelajaran Tangzsl Lahir [ I
Cetak
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s. Halaman Reset Data Siswa

N

I/LQGG ) Sistemn Administrasi Laboratorium TKJ SMEK Negeri 1 Klaten

User, Username

Home
Barang
Transaksi
Data Siswa
Data Guru
Cetak

Reset Data Siswa

[ Tanpil Siswa

|

Reset

1. FKosongkan kelas Xl

2. Ubah Kelas

Kosongkan

Kelas Dulu:

Pilin Kelas "

Kelas Sekarang:

Pilih Kelas '

l Reset |

t. Halaman Detail Data Siswa

.

LOGO > Sistem Administrasi Laboratorium TKJ SMK Negeri 1 Klaten

User, Username

Home

Barang
Transaksi

Data Guru
Cetak

Data Siswa

Detail Data Siswa
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u. Halaman Tampil Data Guru

o \ Sistem Administrasi Laboratorium TKJ SMK Negeri 1 Klaten

{ LOGO

\ %

User, Username

Home

Barang
Transaksi

Data Guru
Cetak

Kategori Barang

Data Siswa

Tampﬂ-bata Guru

=

[ Tambah Guru ]

MNama/Kode Fan
MNao Kode Mama Alamat Aksi
Edit-Hapus
Edit-Hapus
Edit-Hapus

v. Halaman Tambah Data Guru

/"
{ LOGO

N

'\\ Sistem Administrasi Laboratorium TKJ SMK Negeri 1 Klaten

User, Username

Home

Barang
Transaksi

Data Guru
Cetak

Data Siswa

Tambah Data Guru

| TampitGury || Tambah Guru |

Kode

MIP

Alamat

Tanggal Lahir

I

i

Mama |
I

I

I

Email
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w. Halam

an Edit Data Guru

Sistem Administrasi Laboratorium TKJ SMK Negeri 1 Klaten

Home
Barang
Transaksi
Data Siswa
Data Guru
Cetak

User, Username

[Edit Data Guru

[ Tommicus | ( Tomnows |

Kode

MIP

Alamat

Tanggal Lahir

I

|

Mama -|
I

I

I

Email

x. Halaman Tampil Detail Guru

Sistem Administrasi Laboratorium TKJ SMK Negeri 1 Klaten

User, Username

Home

Barang
Transaksi

Data Siswa
Data Guru
Cetak

Kategori Barang

Detail Data Guru

(ramptcms | Tomoancur |

MNama

Alamat
Email

Jenis Kelamin
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y. Cetak Data Barang

A

I/'HLOGG > Sistemn Administrasi Laboratorium TKJ SMK Negeri 1 Klaten

User, Username

Cetak Data Barangs

Pilih Ruang “

Home
Barang
Transaksi
Data Siswa
Data Guru
Cetak

Ruang: |

Cetak

z. Cetak Detail Barang

.

'//_—LOGO > Sistem Administrasi Laboratorium TKJ SMEK Negeri 1 Klaten

User, Username

Cetak Data Detail Barang

Ruang

Filih Ruang " |

Home
Dari bulan : |

panosen [ v

Barang

Transaksi

Sampai bulan | Pilih bulan

T’| | Tahun |

Data Siswa

Data Guru
Cetak

(e ] (o

aa. Cetak Data Transaksi

AN

I/LOGD > Sistemn Administrasi Laboratorium TKJ SMEK Negeri 1 Klaten

User, Username

pilih bulan "|

Pilih bulan "H Tahun |

Cetak Data Transaksi

Ruang Filih Ruang " |
Home

Dari bulan : |
Barang
Transaksi Sampai bulan : |
Data Siswa
Data Guru
Cetak
crean (e ) [ owm )
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bb.Laporan Data Barang

KOP

Laporan Data Barang
Ruang: xxxxx
Tahun xxxx

NO | Kode barang Nama Baik Tidak Rusak ket
barang Baik

Total
Kepala Lab,
HKHARXX
NIP.xxxx
cc. Laporan Data Detail Barang
KOP
Laporan Data Detail Barang
Ruang: xxxxx
Tahun xomx
MNo Kode Mama merek | No ukuran | bahan | Tahun | keadaan | ket
Barang | barang seri buat
Jumlah Barang: Kepala Lab,
HHHAHK
NIP .0

dd.Laporan Data Transaksi

KOP

Laporan Data Transaksi Peminjaman Barang
Ruang: xoox

Tahun o
NO | NIS Nama Tanggal | Tanggal Kode Nama | Ket
Pinjam Kembali | Barang Barang

Kepala Laboratorium TKI,

Xat0000a0n0000

NP 3o
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Lampiran 3. Implementasi Antarmuka

1. Halaman Login

| e Login x E

& & Incalhost /| c | @-s

f= . r p T
SISTEM ADMINISTRAS! LABORATORIUM THJ SMKN 1 KLATEN

Usarname
Password:

Login

TEIGEAM

o0 s e

2. Halaman Home

i, localhost / localhost £ adrr... % | Ak SALTKJ SMKN 1 Kiaten ® *\ + - o IEl
=teee i iate i B

€

8 Sering Mampir Ml Getting Started

SAL TKJ

SISTEM ADMINISTRASI LABORATORIUM TKJ SMK NEGER! 1 KLATEN

Selamat Datang, Admin
dalam Sistem Admnistrasi Laboratorium TKJ SMK Megeri 1 Klaten

m Administrasi L aboratorium Kompetensi Keahlian TK.J SMK Negeri 1 Klaten merupakan sistem yang dikembangkan untuk
pengelolaan administrasi laboratorium.

olaan data barang laboraterium

lolaan data tra

boratorium
Petunjuk Penggunaan Si

Admin:

a digunakan untuk m
ru diounakan untuf
11:05PM
16-Jan-16

OO T D
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3. Halaman Tampil Data Barang

| s SALTKI SMKN 1 Klaten x & - o lE

wal_tampil.

€ @ localhost/io/conbarang,

[8) sering Mampi

« BARANG

BKATEGORI BARANG
Ruang EECTREESINNCE v -

GURU

K D

Halsman

/ @Ak SALTKJ SMKN 1 Kiaten

€ | @ locathost/io/conbarang,

Sering Mampir

+ TAMBAH BARANG

B Tampil Barang | ® Detsil Barang | © Tambsh Barang

Nama Barang o UNT v

Nomor Seri

- -

Tahun Pembuatan

ikeadaan Barang - [JERN

.|
Tanggal Terima
Juriah —
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5. Halaman Tampil Detail Barang

/= SALTKJ SMKN 1 Klaten x £ - o B

€ | @ localhost/io/ conbara ampil_

| Getting Started

Sering Mampir

SAL TKJ

SISTEM ADMINISTRASI LABORATORIUM TKJ SMIK NEGERI 1 KLATEN

ADMIN, ADMIN

Qe o DETAIL BARANG

+ BKATEGORI BARANG Cari ’.

EBRANG MNama Barang

& DATA SISWA bt

& DATA GURU
SCETAK DATA
Laptop e Ada baik
Laptop Dipinjam baik
Laptop Dipinjam baik
Laptop 2 Ada tidakbaik
Laptop Hp ; tidakbaik
Laptop Lenovo : baik
fenovo
lenovo baik
tidakbaik
tidakbaik

Halsman : 1]2][ -]

TOTAL BARANG

B T

Linia Laras 2014 All Rigl

6. Halaman Tampil Detail Perbarang

J e saLTa Mk Kisten % L _ o EE

€ | @ localhost/io/conbarang/c_d

Sering Mampir (] Getting Started

- DETAIL PER BARANG

A HONME
S KATEGORI BARANG _
SBARANG Kode Barang 02.06.03.02.02.002
A TRANSAKSI Nama Barang

SISWA
i Mormor Seri
& DATA GURU

van /
SCETAK DATA
Tahun Pembuatan

daan Barang
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7. Halaman Edit Barang

¢ EDIT DATA BARANG

# HOME

B2 BARANG

ID Barang B 02.06.03.02.01.001
ETRANSAKSI
JJADWAL Nama Barang B 02 05.03.02.01

& DATA, SISWA
Me

& DATA GURU.
Nomor Seri

@UAM PELAIARAN

£ CETAK DATA Uk
Bahan
Tahun Buat
Harga Beli

Keadaan Barang

Keterangan

Ruang Bl BENGKEL PRAKTIK ~
Tanggal Peletakkan - [[FREP R TS

Kategori Barang

8. Halaman Tampil Kategori Barang

| #8 SALTKI SMKN 1 Klaten x \+ - g

€ | ¥ @ locathost/io/conkbar

[8) Sering Mampir { | Getting Started

© KATEGORI BARANG

02.06.03.0: PC Unit
02.06.03.02.02 Laptop

Note Book

0207020106
02.09.01.40.10 Alat Crimp Te:

Halaman

9. Halaman Tambah Kategori Barang

J sAn SALTKI SMKN 1 Kiaten x &

& @ localhost/io

12} Sering Mampir

+ TAMBAH KATEGORI BARANG

=
o I Tampil KategoriBarang | @ Tambah Kategari Barang
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10. Halaman Edit Kategori Barang

| san SAL TKI SMKN 1 Klaten x \UF - olE

€ | @ tocathostrio/conk

[#) Sering Mampir { | Getting Started

@ SAL TKJ
SISTEM > S| LABOR:

+ EDIT KATEGORI BARANG

Kode Kategori Barang - [FERTRCRER]]

Menu Transaksi (Peminjaman)

11. Halaman Tampil Riwayat Transaksi

|/ san SALTKI SMKN 1 Klaten x =+ - ol

Al A frE e~

€ @ localhostvio/conpinjam/c_riwayatpinjam e

[8) Sering Mampir { | Getting Started

SAL TKJ

EEE . oo ransacsi

ORI BARANG

Diaz Anggoro Laptop
Diana Purwanti 2.06.02:02.0 Note Book
Kiki Riana

Halsman :

12. Halaman Tampil Peminjaman yang Melebihi Batas Kembali

| w8 SALTKI SMKN 1 Klaten x \+ - ol

& @ localhost/ic/conpinjar

[} sering Mampir

| Getting Started

SAL TKJ

® PEMINJAMAN MELEBIHI BATAS KEMBALI

ORI BARANG

Tanggal Pinjam

Diana Purwanti Laptop

Diana Purwanti 1 Laptop

09:15:00

Halaman :
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13. Halaman Tambah Data Peminjaman Barang

|/ six SALTKI SMKN 1 Kiaten « & - 5l

€ | @ localhost/io/conpinjam/index c

[8 Sering Mampir {_ Getting Started

@ Pengembalian | & Peminiaman yang Melebihi Batas Kembali
eminjaman - [ETRSIAN] W

& Rivayat Transaksi

KATEGORI BA

Pilihan Anda

Kode Barang Nama Barang

Total Barang

14. Halaman Awal Pengembalian Barang

i localhost /localhost / adrr.. % | an SALTK) SMKN 1 Kisten % |+ SiE
€ | | @ locathost/sal) njam/c_kembali ¢ Pl ¥ & T E =~ =

[8) Sering Mampir IT] Getting Started

SAL TKJ

® PENGEMBALIAN

@ Pengembaian | @ Peminjaman yang Melebini Batas Kembaii | & Riwayat Transaksi

Febry Pumomo

Z@O 0 %0
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15. Halaman Pengembalian Barang -

4, localhost / localhost £ adrr.. % | sas SAL TK) SMKN 1 Kiaten x ‘\ +

€ | @ localhost/sal/conpi nbalidetailnis

[8) Sering Mampir ITI Getting Started

SAL TKJ

ehE ® PENGEMBALIAN
[ v | s | Grempmar e e | & s

HOME

1
Dea Vania Astikawati
DATA GURU TR

DATA SISWA

2016-04-07

02.09.01.40.10.003 Alat Crimp
00:00-00

2016-04-07

2.07.01.01.03.001 Proy
00-00:00

L@y

e PEMINJAMAN HARIAN

iz llassal s | suasena

Mapel SISTEM OPERASH i

Ruang : [P v

Jumiah
Tersedia

10

Nama Barang

Hub
02.07.01.01.03 Proyektor

Pilihan Anda

Tambah

Kode Barang Hama Barang Jumiah

Proyektor 1

06.10 Hub

Catatan
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17. Halaman Pengembalian Harian
‘lecalhost / ad) ,f'“-nn SAL TKJ SMKN 1 Klaten :“ +

EY

c_kembalidetail

pinjamhari

IM Getting Started

e PENGEMBALIAN HARIAN

Tanggal Pinjam 20160117
Mapel SISTEM OPERASI v

Ruang

2016-01-17 10:

16-01-17 4

18. Peminjaman Harian yang Sedang Berlangsung

FAMIRI | RiETen ~ g

an & | [B - Googie Pl ¥ A WE

host/sal/conpinjamharian/c_sedangpinjamhari

apir TN Getting Started

@ SAL TKJ

® PEMINJAMAN BERLANGSUNG

P.G. Unit

Halaman

- [ 8]
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19. Halaman Riwayat Transaksi Harian

sharian c

s

conpinjam

T Getting Started

& RIWAYAT TRANSAKSI HARIAN

&3 Peminjaman Beriangsung | & Riwayat Transaksi Harian

Tanggal Pinjam

Halaman

=~ [ A s o

Siswa

20. Halaman Tampil Data Siswa

/ =aw SALTKJ SMKN 1 Klaten x

€& | @ localhost/io/consiswa/c_tampil siswa c

|8 Sering Mampir { | Getting Started

® DATA SISWA

= Tampi Siswa | @ Upload Siswa | @ Tambah Siswa

gora Lal
Diana Purwanti Perempuan
Ahmad Sayfuin Lakidaki
Alexandre P Perempu

Hijiko

21. Halaman Tampil Detail Data Siswa

[/ wan SALTKISMKN 1 Klaten = \ &

€ | @ localhost/ic/cor

[8) Sering Mampir { | Getting Started

@ SAL TKJ
BISIEN STRASI LABO

<> DETAIL DATA SISWA

Pilinan
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22. Halaman Tambah Data Siswa

4 SALTKI SMKN 1 Klaten x &
€ @ localhost/io/c ctan @ P ¥ A B =&~ 2

&) Sering Mampir {  Getting Started

SAL TKJ

SISTEM ADMINISTRAS| LABORATORIUM TKJ SMK NEGERI 1 KLATEN

ADMIN, ADMIN

« TAMBAH SISWA

E3KATEGORI BARANG NIS.

E3BARANG
Nama Siswa

& DATA SISWA Jenis Kelamin - [JEETTTEN &
CE—

BCETAK Df
Kela

23. Halaman Edit Data Siswa

. SAL TKJ SMKN 1 Kiaten x \ +

€ | @ localhost/io/cansiswa,

(B Sering Mampir { | Getting Started

SAL TKJ
L SISTEM Ls TKJ SMK NEGER! 1 KLATEN

- EOIT SisWA
T @ Upian s | @Tamvon s | Resc

E3KATEGORI BARANG NIS 11134

ADMIN, ADMIN

Nama ubay hisbullah

\ S H o LAKI-LAKI v
& DATA GURU "
ubay@gmail.com
B CETAK DATA

24. Halaman Reset Data Siswa

| ®ax SALTKJ SMKN 1 Klaten x £

€ @ localhost/ o

| Getting Started

SAL TKJ
\ SISTEM ADMINISTRAS! LABORATORIUM TJ SMIK NEGER! 1 KLATEN

18} Sering Mampir {

ADMIN, ADMIN

+ RESET DATA SISWA

wa ini digunakan pada saat kenaikan k

Petunjuk melakukan Reset data:

1. Pastikan semua data kelas Xl telah dihapus yang menandakan bahwa kelas
+ 2 Uniuk menghag Kiik ngkan dibawah ini

& Kosongkan Kelas I

ngan k dan pilin form Kel
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25. Halaman Upload Siswa

" s SAL TKI SMKN 1 Kiaten %\ + - ol

€& @ localhost/io/co

uploa

[} sering Mampir [ Getting Started

ADMIN, ADMIN

® UPLOAD SISWA

ORI BARAN

Beberapa hal yang periu diperhatikan
File merupakan de v 7L E
& DATA GURU i dari kan data

B CETAK DATA

LI=EVEE 2 TIDAK ADA BERKAS DIPILIH

Guru

26. Halaman Tampil Data Guru

| 4 SALTKI SMKN 1 Klaten ® 4 - olE

€ | @ localhost/io/c

Juru,

mpil_guru e

|8} Sering Mampir [ Getting Started

SAL TKJ

ADMIN, ADMIN

® DATA GURU

8 HOME
2= Tampil Guru | @ Tambah Guru

Budiman, Laki-iaki
Dwi Ma Perempuan
Siamet Tri Hartono, Laki-aki

> Junaedi Lakidaki

27. Halaman Tampil Detail Data Guru

sk SALTKISMKN 1 Klaten x \+ - 5l

€)@ tocatnostriore

(8 Sering Mampir Getting Started

SAL TKJ

ADMIN, ADMIN

T . oo oatacury

# HOME

ID Guru g1
NIP 197910242000022002
Nama

Je

BCETAK DATA

Alamat

Tanggal Lahir

Email

Pilihan
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28. Halaman Tambah Data Guru

J s SALTKISMKN 1 Klaten x| - 5

€ @ localhost/io/c

24 sering Mampir | | Getting Started

SAL TKJ

« TAMBAH GUR

Kode Guru

NIP

Nama
BCETAKD/ Jenis Kelamin

Alamat

Tanggal Lahir :

Email

29. Halaman Edit Data Guru

|/ w8 SALTKI SMKN 1 Klaten * b - 6

€ | @ localhost/io/cong

gunu/gll e

|8} Sering Mampir || Getting Started

SAL TKJ

ADMIN, ADMIN

EE oo

— 197910242009022002

Nama dwi mayasari, s.kom

Jenis Kelamin PEREMPUAN it

Hin
Tanggal Lahir 20150505

Ent

30. Halaman Cetak Data Barang

| 8- SALTKI SMKN 1 Kisten x b - o E

€ | @ localhost/io/conbarang/c_cetsk_barang

|8} Sering Mampir || Getting Started

SAL TKJ

& CETAK DATA BARANG

# HOME

BEUR  SENNGKEL PRAKTIK
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31. Laporan Data Barang

FPEMERINTAH KABUPATEN KLATEN
DINAS PENDIDIKAN
Bidang K i Bisnis & Ly Informasi & Komunikasi

JI. Wahsdinsudirohusedo 22 Klaten 45561 Telp : 0233-875847 Fax ; 0232-875123
2 www. smkniklaten.schaid _email : smknlkiaten@yahos.com

LAPORAN DATA BARANG

Ruoang : Bengkel Prakiik

o il Harsmg Numa Barnng Keadaan Boik | Kesdaan Tidak Baik | Keadoaan Rusak Sl Dipimjans
' ooz Luptop 4 z - 2
2 Mot Book ] ' z
3 [ezoeasosn Scanmer ] ]
4 [ozoeosoeos Sacich bt 2 z
N Wortal Barang 7 K} 1 1 z

Klaten, 31 QcL 2015

Kepala Laboratorism.

Drwi Maya Sark S Kom

NIP 19791024 200902 2 002

Printed an : 31015 12:56 | Created by © Linia Larss Page 171

32. Halaman Cetak Data Detail Barang

€ | @ localnost/io/conbarang/c_cetak_dstailbarang

‘Sering Mampir {_

Getting Started

ADMIN, ADMIN

& CETAK DATA DETAIL BARANG

e BENGKEL PRAKTIK |
Mulsi Tangaal - [ETEPRTEN)

33. Laporan Detail Data Barang

PEMERINTAH KABUPATEN KLATEN
DINAS PENDIDIKAN

Bidang Keahlian: Bisnis & Manajemen, Teknologi Informasi & Komunikasi
JI. Wahidinsudirohusodo 22 Klaten 45661 Telp : 0233-876847 Fax : 0232-876123
homepage ; www.smin1klaten schid email ;

LAPORAN DATA BARANG

Ruang : Bengkel Praktik

No | Kode Barang Nama Barang merk no seri ukuran/spesifikasi tatiun buat| Keadaan ket gl teriona
L [0206030202000 | Lapiop Acer €1470-332  fcore i3 1.8 Ghe, 500 HDD, RAM 2 GB. 14 nnanannnnnn | 2000 baik - 2015.06-27
2 0206030202002 |Lapop Acer 1470332 [core i3 1.8 Ghe, 500 HDD, RAM 2 GB, 14% 2000 baik - 2015-06-27
3 0206030202003 |Lapiop Acer €1470-332 | core i3 1.8 Gha. 500 HDD, RAM 2 GB, 147 2000 baik - 2015.06-27
4 |0206030202004 | Laprop Hp 208 ram 2gb, hedd 500gh. intel core i3 2012 tidakbaik |- 2015-10-02
5 0206030202005 |Laptop Hp 295 ram Zgb, Ik SO0gb, intel corei 2012 tidakbaik |- 2015-10-02
6 |0206030202006  |Laptop Lenovo 2360 intel coreid, 500 HDD, 2GB RAM, 14" 2010 haik - 2015:10-27
7 (0206030203002 | Note Book lenova 2360 ram 2gb, 13 barddi 2000 rusak I 2015.06-28
8 0208030203003 | Note Book lenovo 2360 ram 2gb, 13, harddi 2000 baik Kl 2015-06-28
9 0206030411002 |Scannee canon LiDe 120 | A4 480054800 dpi. Hi-Speed USB 2012 tidakhaik | 2015-06-27
10 [02.0603.0603.001 | Switeh hub TP Link L 24D | 24 Purt, kecepatan 100/100 Mbps 2011 haik - 2015-10-27
1l [02.0603.06.03.002 | Switch hub TP-Link TL-SG 1024D | 24 Port, kecepatan 100/100 Mbps 2011 baik - 2015-10-27
Printed on : 31/10V2015 12:59 | Created by : Linia Laras Page 1/1
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34. Halaman Cetak Data Transaksi

| s SALTKI SMKN 1 Kisten %\ + - olE

etak_transaksi ek

€ | @ localhost/io/canpinjar

Sering Mampi

Getting Started

& CETAK DATA PEMINJAMAN

Ruang Bl BENGKEL PRAKTIK v
Mulai Tanggal - [TPERTRI]
Sampai Tanggal - BTERTRS]

35. Laporan Data Peminjaman

PEMERINTAH KABUPATEN KLATEN
DINAS PENDIDIKAN

Bidang Keahlian: Bisnis & Manajemen, Teknologi Informasi & Komunikasi
JI. Wahidinsudirohusodo 22 Klaten 45561 Telp : 0233-875847 Fax : 0232-875123
H ki X i ik ac.id

LAPORAN DATA PEMINJAMAN

Rusng : Bengkel Praktik

No Tanggal Pinjam Tanggal Kembali NIS Nama Kode Barang Nama Barang
1 2015-08-27 09:29:00 2015-08-27 09:31:00 BERSE Kiki Ricna 0206030411002 | Scanmer

z 2015-08-24 21:51:00 20150824 22:12:00 mn Diana Purwanti 0206030203002 | Note Book

3 2015-08-13 00 2015-08-27 09:23:00 121z Diaz Anggoro 0206030202001 |Laptop

Klaen, 31 Oct 2015

Kepala Laboratorium,

Dwi Maya Sari 8.Kom
NIP.19791024 200902 2 002

Profil

36. Halaman Tampil Profil Saya

san SAL TKJ SMKN 1 Klaten * - a -

€ | @ localhost/io/home/c_tampil_admin e
{8 sering Mampir _} Getting Started

all

NP 1973102420090220

Nama Dwi Mayasari, S|

Alamat Sekarsuli, Klaten
2015-05-05

Email mayasari@gmail.com
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37. Halaman Edit Profil Saya

J s SALTKISMKN 1Klaten x|\ - o llE

€ | @ localhost/io/conuser/c_edit myprofil c

|8 Sering Mampi Getting Started

SAL TKJ

NIP 197910242009022002

s
R
Tangaal Lahir
e
TIDAK ADA BERKAS DIPILIH.

38. Halaman Edit Password Saya

/s SALTKI SMKN 1 Klaten x \+ - 5E

€ | @ localhost/io/conuser/c_edit my

[ Sering Mampir { | Getting Started

SAL TKJ

HOME

Kode Guru

Nama
P ord Baru

firmasi P:
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Lampiran 4. Hasil Pengujian Unit

1. Modul Pengelolaan Barang

Barang Barang

LEL T

Data tidak ¥a Data masih
masih kosong <+—— kosong

W Tidak

Flowchart Flowgraph
Mulai
v
> Menu barang
—
Input Data Edit Data

Data tidak Tidak_ Validasi Data
sesuai * Barane
* Ya
Simpan Data
Barang
Selesai -

Penghitungan Cyclomatic Complexity V (G)

E=13

N = 10

V(G) =E-N+2
= 13-10+2
=5

Jadi, Nilai Cyclomatic Complexity modul pengelolaan data barang adalah 5

sehingga banyaknya jalur independen adalah 5.

Jalur
No Independent ~CUlL G

Hasil

1.|1-2-3-5-7-9-10

Sesuai

Mulai -> tampil menu barang -> Input data
barang -> Cek jika data kosong, data tidak
kosong -> proses validasi data barang ->
Validasi sesuai, data barang disimpan
dalam database sistem-> selesai

2.]1-2-4-5-7-9-10

Mulai -> tampil menu barang -> Edit data
barang -> Cek jika data kosong, data tidak
kosong -> proses validasi data barang ->
Validasi sesuai, data barang disimpan
dalam database sistem-> selesai

Sesuai
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Jalur .
No Langkah Hasil
Independent g
3.| 1-2-3-5-6-2-10 | Mulai -> tampil menu barang -> Input data | Sesuai
barang -> Cek jika data kosong, data
kosong -> kembali ke menu barang->
selesai
4. | 1-2-3-5-7-8-2- Mulai -> tampil menu barang -> Input data | Sesuai
10 barang -> Cek jika data kosong, data tidak
kosong -> proses validasi data barang ->
Validasi tidak sesuai, tampil ketidak
sesuaian data -> kembali menu barang->
selesai
5.1 1-10 Mulai -> selesai Sesuai
2. Modul Pengelolaan Transaksi Peminjaman dan Pengembalian Barang
Flowchart Flowgraph
Mulai M1
v ¥
Transaksi 2L 0000 12
' ¥ +
pr;?:j::::n \ Ce!c tjma . 3 13
¢ peminjaman Tidak
Cek jenis peminjaman ¢ Ada + +
Cek barang 4 14
‘ .
Inpq.ltdtta 5% 7 +
pengembalian 15
e e | vy
[ B8
Ya Ya Simpan data
. SE;ET-I:EEB': !:a;:SJS Set (angg: batas kt_zn:ll:ali: pengembalian \‘
Hemlah pinjam [ N 1
CEki::’::::::::E{a} Tidak_. Hapus barang :] / 3
. 16
*Ya
S'lmr.!arn:la(a

Penghitungan Cyclomatic Complexity V (G)

E=20
N =16
V(G)

= E-N+2
=20-16+2=6

Jadi, Nilai Cyclomatic Complexity modul pengelolaan transaksi peminjaman dan
pengembalian barang adalah 6 sehingga banyaknya jalur independen adalah 6.
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No

Jalur
Independent

Langkah

Hasil

1-2-3-4-5-6-9-
10-16

Mulai -> tampil menu transaksi-> Input data
peminjaman-> sistem mengecek jenis
peminjaman-> jenis transaksi peminjaman
adalah prakerin-> sistem mengeset tanggal
batas kembali adalah 3 bulan setelah
peminjaman-> mengecek jumlah barang,
jumlah barang tidak lebih dari 5 -> menyimpan
data peminjaman dalam database sistem ->
selesai.

Sesuai

1-2-3-4-5-7-8-
9-10-16

Mulai -> tampil menu transaksi-> Input data
peminjaman-> sistem mengecek jenis
peminjaman-> jenis transaksi peminjaman
adalah harian-> sistem mengeset tanggal batas
kembali adalah pukul 14.15 pada hari
peminjaman-> mengecek jumlah barang,
jumlah barang tidak lebih dari 5 -> menyimpan
data peminjaman dalam database sistem ->
selesai.

Sesuai

1-2-3-4-5-6-9-
11-10-16

Mulai -> tampil menu transaksi-> Input data
peminjaman-> sistem mengecek jenis
peminjaman-> jenis transaksi peminjaman
adalah prakerin-> sistem mengeset tanggal
batas kembali adalah 3 bulan setelah
peminjaman-> mengecek jumlah barang,
jumlah barang lebih dari 5 -> hapus barang
hingga jumlah barang tidak lebih dari 5->
menyimpan data peminjaman dalam database
sistem -> selesai.

Sesuai

1-2-12-13-14-
15-16

Mulai -> cek apakah ada data peminjaman, ada
-> cek barang -> Input data pengembalian->
selesai

Sesuai

1-2-12-16

Mulai -> cek apakah ada data peminjaman,
tidak ada -> selesai

Sesuai

1-16

Mulai -> selesai

Sesuai

3. Modul Pengelolaan Data Guru

Flowchart Flowgraph
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Mulai ) 1
Tampil
Data Guru
Input Edit Data Hapus
Data Guru Guru Data Guru
“D), Ya
ata | g Cek, Data Hapus Data
kosong” kosong? guru
lTidEk
“Data tidak Yidak Validasi
e -
sesual Data Guru
i a
Simpan
Data Guru
> Selesai -

Penghitungan Cyclomatic Complexity V (G)

E=16
N=12
V (G) =E-N+2

=16-12+2=6
Jadi, Nilai Cyclomatic Complexity modul pengelolaan data guru adalah 6
sehingga banyaknya jalur independen adalah 6.

No }Jna(;l;:)endent Langkah Hasil
1.|1-2-3-5-7-9-10 | Mulai -> tampil data guru -> input data Sesuai
guru-> Cek, data kosong? Tidak-> Validasi
data guru, benar? Ya-> Simpan data guru->
selesai.
2.| 1-2-3-5-6-3-2- Mulai -> tampil data guru -> input data Sesuai
10 guru-> Cek, data kosong? Ya-> Tampil
“Data masih kosong”-> Tampil data guru->
selesai.
3. | 1-2-3-5-7-8-3-2- | Mulai -> tampil data guru -> input data Sesuai
10 guru-> Cek, data kosong? Tidak -> Validasi
data guru, benar? Tidak -> Tampil “Data
tidak sesuai” -> Tampil data guru -> selesai.
4.| 1-2-4-5-7-9-10 | Mulai -> tampil data guru -> edit data guru Sesuai
-> Cek, data kosong? Tidak-> Validasi data
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Jalur .
No Independent Langkah Hasil
guru, benar? Ya-> Simpan data guru->
selesai.
5.]1-2-11-12-10 Mulai -> Tampil data guru-> Hapus data Sesuai
guru-> Proses hapus data guru -> selesai
6.| 1-2-10 Mulai -> Tampil data guru-> selesai Sesuai

4. Modul Pengelolaan Data Siswa

Selesai

nMulai
. 2
= Tampil
1 l l Data Siswa l
Input Data Edit Data Upload Reset Data Hapus
Siswa Siswa Data Siswa Siswa Data Siswa
Hapus
“Data Tidak
Kosong” A Cek. Data Cek. "E'BS) o kelas XII ¥
kosone? Xl kosong? Hapus Data
Siswa
ik SR L R
. Input Kelas —
“Data tidak - Dahulu “Kelas sekarang
= sesuai™ . Validasi belum kosong”
Data Siswa -
Input Kelas i
va Sekarang
" Cek. Kelas Tidak
Stmpan sekarang
Data siswa kosone?
[¥a

Flowgraph

Penghitungan Cyclomatic Complexity V (G)

E=27
N =19
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V (G)

= E-N+2

=27-19+2=10

Jadi, Nilai Cyclomatic Complexity modul pengelolaan data siswa adalah 10
sehingga banyaknya jalur independen adalah 10.

No ;]na(;l;:)endent Langkah Hasil
1-2-3-6-8-9-19 | Mulai -> tampil data siswa-> input data Sesuai
siswa-> Cek, data kosong? Tidak-> Validasi
data siswa, benar? Ya-> Simpan data
siswa-> selesai.
1-2-3-5-6-7-2- Mulai -> tampil data siswa-> input data Sesuai
19 siswa-> Cek, data kosong? Ya-> Tampil
“Data masih kosong”-> Tampil data siswa->
selesai.
1-2-3-5-6-8-9-2- | Mulai -> tampil data guru -> input data Sesuai
19 siswa-> Cek, data kosong? Tidak ->
Validasi data siswa, benar? Tidak -> Tampil
“Data tidak sesuai” -> Tampil data siswa ->
selesai.
1-2-4-6-8-9-19 | Mulai -> tampil data siswa-> edit data siswa | Sesuai
-> Cek, data kosong? Tidak-> Validasi data
siswa, benar? Ya-> Simpan data siswa->
selesai.
1-2-5-6-8-9-19 | Mulai -> tampil data siswa-> upload data Sesuai
siswa -> Cek, data kosong? Tidak->
Validasi data siswa, benar? Ya-> Simpan
data siswa-> selesai.
1-2-10-11-13- Mulai -> tampil data siswa-> reset data Sesuai
14-15-19 siswa -> Cek, data kelas XII kosong? Ya->
Input kelas dahulu -> Input kelas sekarang
-> Cek, Kelas sekarang kosong? Ya ->
Simpan data siswa-> selesai.
1-2-10-11-12- Mulai -> tampil data siswa-> reset data Sesuai
10-2-19 siswa -> Cek, data kelas Xll kosong? Tidak
Hapus data kelas XII-> Reset data siswa ->
tampil data siswa -> selesai.
1-2-10-11-13- Mulai -> tampil data siswa-> reset data Sesuai
14-15-16-10-2- | siswa -> Cek, data kelas XII kosong? Ya->
19 Input kelas dahulu -> Input kelas sekarang

-> Cek, Kelas sekarang kosong? Tidak ->
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No

Jalur
Independent

Langkah

Hasil

Tampil “Kelas sekarang belum kosong” ->
reset data siswa-> tampil data siswa ->
selesai.

1-2-17-18-19

Mulai -> tampil data siswa-> hapus data
siswa -> Proses hapus data siswa ->
selesai.

Sesuai

10

1-2-19

Mulai -> tampil data siswa ->selesai.

Sesuai
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Lampiran 5. Hasil Pengujian Integrasi

Nama
Pekerjaan

Berilah tanda check atau

TEST CASE ADMIN

PENGUJIAN FUNCTIONALITY

KLATEN BERBASIS WEB

sLinia Laras Kartanti.......o..cooeeeiiii e e e e e

centang pada kolom actual result (sukses atau gagal) sesuai kondisi yang sebenarnya.

PENGEMBANGAN DAN ANALISIS SISTEM ADMINISTRASI LABORATORIUM KOMPETENSI KEAHLIAN TKJ SMK NEGERI 1

No

Actual Result

Memilih nama barang, memasukkan merek, nomor seri,
ukuran, tahun pembuatan, keadaan barang, keterangan,
ruang, dan tanggal peletakkan dengan lengkap dan benar.
Menekan tombol Simpan.

Sistem berhasil menyimpan data yang dimasukkan,
pengguna diarahkan ke halaman tampil barang.

Memilih nama barang, memasukkan merek, nomor seri,
ukuran, tahun pembuatan, keadaan barang, keterangan,

Sistem menampilkan pesan kesalahan.

. Test ID Description (langkah atau input) Expected Result Sukses | Gagal
1. Login Mengetikkan url liniaelkey.web.id Menampilkan halaman login.
Memasukkan username dan password yang benar. Berhasil login kedalam sistem. \
Memasukkan username atau password yang salah. Tidak dapat masuk kedalam sistem dan sistem
menampilkan pesan bahwa username atau password
yang dimasukkan salah.
Kelola Barang
2. Tampil Menampilkan data barang dengan memilih salah satu Sistem menampilkan data barang pada ruang yang
Barang ruang dipilih. \
3. Tambah Pre-condition: melakukan test case tampil barang.
Barang Memilih menu tambah barang. Sistem menampilkan halaman untuk menambah data J
barang.
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No

Actual Result

Test ID Description (langkah atau input) Expected Result Sukses | Gagal
ruang, dan tanggal peletakkan dengan tidak lengkap.
Menekan tombol Simpan.
4. Edit Barang Pre-condition: melakukan test case tampil detail barang.
Memilih barang yang akan diedit. Menekan tombol menu Sistem menampilkan halaman edit barang.
edit barang. \
Mengedit nomor seri, ukuran, tahun pembuatan, keadaan Sistem memperbarui data sesuai perubahan yang
barang, keterangan, ruang, dan tanggal peletakan dengan | dilakukan pengguna dan mengarahkannya ke menu
lengkap. tampil barang
Menekan tombol simpan
5. Cari Barang Pre-condition: melakukan test case tampil barang.
Memasukkan kode detail barang pada form cari kode detail | Sistem menampilkan data barang sesuai kode detail
barang.Menekan tombol Enter. barang yang dimaksud. \/
Memasukkan keadaan barang pada form cari keadaan Sistem menampilka data barang sesuai keadaan
barang. Menekan tombol Enter. barang yang dimaksud.
Memasukkan kode ruang pada form cari ruang. Menekan Sistem menampilka data barang sesuai kode ruang
tombol Enter. yang dimaksud.
6. Tampil Detail | Pre-condition: melakukan test case tampil barang
Item Barang Menekan kode barang yang dipilih Sistem menampilkan data detail item barang. N
Kelola Kategori Barang
7. Tampil Pre-condition: melakukan test case tampil kategori barang.
Kategori Menekan tombol tampil kategori barang. Sistem menampilkan data kategori barang V
Barang
8. Tambah Pre-condition: melakukan test case tampil nama barang
Kategori Menekan tombol tambah kategori barang Sistem menampilkan halaman tambah kategoru \
Barang barang
Memasukkan kode barang dan nama kategori barang Sistem berhasil menyimpan data yang dimasukkan,
dengan lengkap. Menekan tombol simpan. pengguna diarahkan ke halaman tampil kategori
barang.
Memasukkan kode barang dan nama kategori barang Sistem menampilkan pesan untuk mengisi field yang
dengan tidak lengkap. Menekan tombol simpan. belum diisi.
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No L . Actual Result

. Test ID Description (langkah atau input) Expected Result Sukses | Gagal

9. Edit Kategori | Pre-condition: melakukan test case tampil kategori barang.

Barang Menekan link edit kategori barang. Sistem menampilkan halaman edit nama barang. \
Mengedit kategori barang. Menekan tombol simpan. Sistem memperbarui data sesuai perubahan yang
dilakukan pengguna dan mengarahkannya ke menu
tampil nama barang.
Transaksi

10. | Riwayat Memilih menu riwayat transaksi Sistem menampilkan data transaksi N
Transaksi

11. | Peminjaman Precondition: melakukan test case riwayat transaksi.

Berlangsung \
Menekan tombol Peminjaman berlangsung Sistem menampilkan peminjaman yang sedang
berlangsung dan belum dilakukan pengembalian \
terhadapnya.

12. | Peminjaman Menekan tombol Peminjaman yang Melebihi Batas Sistem menampilkan data peminjaman yang melebihi
yang Kembali. batas kembali sejak sistem ini dibuka. \
Melebihi
Batas
Kembali

13. | Cari Pre-condition: melakukan test case tampil peminjaman. N
Peminjaman Memasukkan kode peminjaman pada form cari kode Sistem menampilkan data peminjaman sesuai kode

peminjaman.Menekan tombol Enter. peminjaman yang dimaksud.
Memasukkan status peminjaman pada form cari status Sistem menampilkan data peminjaman sesuai status
peminjaman.Menekan tombol Enter. peminjaman yang dimaksud.
Kelola Data Siswa
14. | Tampil Data | Memilih menu tampil siswa. Sistem menampilkan data siswa setiap kelas.
Siswa Memilih siswa setiap kelas.
15. | Upload Data | Menekan tombol Upload Siswa Sistem menampilkan halaman upload data siswa \/
Siswa Menekan tombol telusuri untuk memilih berkas. Sistem menghubungkannya dengan data pada
komputer.
Memilih berkas file dengan ekstensi .xIs dengan benar. Sistem berhasil mengunggah data siswa dan
Menekan tombol Unggah menyimpan data siswa
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No L . Actual Result
Test ID Description (langkah atau input) Expected Result Sukses | Gagal
Memilih berkas file dengan ekstensi .xIs dengan benar. Sistem menampilkan pesan kesalahan tipe dokumen
Menekan tombol Unggah yang diunggabh.
16. | Tambah Pre-condition: melakukan test case tampil data siswa.

Siswa Memilih menu tambah siswa. Sistem menampilkan halaman menambah data siswa.
Memasukkan NIS, nama, jenis kelamin, kelas, dan email Sistem berhasil menyimpan data yang dimasukkan, V
secara lengkap. pengguna diarahkan ke halaman tampil data siswa
Menekan tombol Simpan. Memilih konfirmasi OK.

Memasukkan NIS, nama, jenis kelamin, kelas, dan email Sistem menampilkan pesan eror sesuai kesalahan
dengan tidak lengkap atau sudah ada. Menekan tombol masukkan.
simpan. Memilih konfirmasi OK.
17. | Edit Data Pre-condition: melakukan test case tampil data siswa. \
Siswa Memilih data siswa yang akan diedit. Sistem menampilkan halaman edit siswa.
Memilih tombol edit siswa. \
Mengedit nama, alamat, jenis kelamin, kelas, dan email. Sistem  berhasil memperbaharui data sesuai
Menekan tombol simpan. Memilih konfirmasi OK. perubahan pada proses edit, diarahkan ke halaman
tampil data siswa. \
18. | Hapus Siswa | Pre-condition: melakukan test case tampil data siswa.
Memilih data siswa yang akan dihapus. Sistem menghapus data siswa yang dipilih, pengguna
Memilih menu tombol hapus. Memilih konfirmasi OK. diarahkan ke halaman tampil data siswa. \
19. | Reset Siswa | Pre-condition: melakukan test case tampil data siswa
Menekan menu reset siswa Sistem menampilkan halaman reset siswa. \

Mengosongkan data kelas XlIl dengan cara menekan
tombol reset siswa.

Sistem menampilkan peringatan pengosongan.

Menekan tombol OK

Sistem menghapus data siswa kelas XII.

Memilih kelas sebelum untuk kelas yang akan direset, dan
kelas sesudah untuk kelas tujuan yang akan direset.
Menekan tombol Reset

Sistem berhasil mengubah data kelas siswa sesuai
proses reset.

Kelola Data Guru
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No

Actual Result

. Test ID Description (langkah atau input) Expected Result Sukses | Gagal
20. | Tampil Data | Memilih menu tampil guru. Sistem menampilkan data guru. J
Guru

21. | Tambah Pre-condition: melakukan test case tampil data guru.

Data Guru Memilih menu tambah guru. Sistem menampilkan halaman menambah data guru.
Memasukkan kode guru, NIP, nama, alamat, tanggal lahir, | Sistem berhasil menyimpan data yang dimasukkan,
tempat lahir, email, dan ruang secara lengkap. pengguna diarahkan ke halaman tampil data guru V
Menekan tombol Simpan. Memilih konfirmasi OK.
Memasukkan kode guru, NIP, nama, alamat, tanggal lahir, | Sistem menampilkan pesan eror sesuai kesalahan
tempat lahir, email, dan ruang dengan tidak lengkap atau masukkan.
sudah ada. Menekan tombol simpan. Memilih konfirmasi
OK.

22. | Edit Data Pre-condition: melakukan test case tampil data guru.

Guru Memilih data guru yang akan diedit. Sistem menampilkan halaman edit guru. \/
Memilih tombol edit guru.
Mengedit NIP, nama, alamat, tanggal lahir, tempat lahir, | Sistem berhasil memperbaharui data sesuai
email, dan ruang. perubahan pada proses edit, diarahkan ke halaman
Menekan tombol simpan. Memilih konfirmasi OK. tampil data guru.

23. | Hapus Guru | Pre-condition: melakukan test case tampil data guru. N
Memilih data guru yang akan dihapus. Memilih menu Sistem menghapus data guru yang dipilih, pengguna
hapus. Memilih konfirmasi OK. diarahkan ke halaman tampil data guru.

24. | Cari Guru Pre-condition: melakukan test case tampil data guru.

Memasukkan kode guru atau nama yang dicari. Menekan Sistem berhasil melakukan pencarian berdasarkan \
Enter kata kunci yang dimasukkan. Jika pencarian tidak
ditemukan maka sistem akan menampilkan pesan
data tidak ditemukan.
Cetak Data

25. | Cetak Barang | Menekan menu cetak barang. Sistem menampilkan halaman cetak barang.

Memilih ruang dimana barang akan dicetak. Sistem menampilkan data barang sesuai ruang yang \/

Menekan tombol cetak.

dipilih dalam bentuk pdf viewer.
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No

Actual Result

Test ID Description (langkah atau input) Expected Result
. Sukses | Gagal
26. | Cetak Detail Menekan menu cetak detail barang. Sistem menampilkan halaman cetak detail barang.
Barang \
Memilih ruang dimana barang akan dicetak. Sistem menampilkan data detail barang sesuai ruang
Memasukkan bulan dan tahun awal serta bulan dan tahun | yang dipilih dalam bentuk pdf viewer.
akhir sebagai pembatas barang yang akan dicetak.
Menekan tombol cetak.
27. | Cetak Menekan menu cetak transaksi Sistem menampilkan halaman cetak transaksi.
Transaksi Memilih ruang dimana terdapat transaksi akan dicetak. Sistem menampilkan data transaksi sesuai ruang V
Memasukkan bulan dan tahun awal serta bulan dan tahun | yang dipilih dalam bentuk pdf viewer.
akhir sebagai pembatas transaksi yang akan dicetak.
Menekan tombol cetak.
Profil
Tampil profil | Menekan menu profil saya Sistem menampilkan halaman tampil profil admin
28. | admin \
29. | Edit profil Pre-condition: melakukan test case tampil profil saya
admin \/
Menekan tombol Edit Sistem menampilkan halaman edit profilku
Mengedit nama, alamat, no_hp, dan foto. Sistem memperbarui data sesuai pada proses
Menekan tombol Simpan. pengeditan dan mengarahkan pengguna ke halaman
tampil profilku.
30. | Edit Menekan tombol ganti password. Sistem menampilkan halaman ganti password.
password Memasukkan password baru. Sistem memperbarui data password. v
Menekan tombol simpan. Sistem menampilkan pesan keberhasilan ganti
password.
31. | Logout Menekan tombol logout Pengguna keluar dari sistem dan diarahkan pada
halaman login. \
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B. TEST CASE GURU
L . Actual Result
No. | Test ID Description (langkah atau input) Expected Result Sukses | Gagal
1. Login Mengetikkan url liniaelkey.web.id Menampilkan halaman login.
Memasukkan username dan password yang benar. Berhasil login kedalam sistem. \
Memasukkan username atau password yang salah. Tidak dapat masuk kedalam sistem dan sistem
menampilkan pesan bahwa username atau password
yang dimasukkan salah.
Barang
2. Tampil Menampilkan data barang dengan memilih salah satu Sistem menampilkan data barang pada ruang yang
Barang ruang dipilih. \
3. Tampil Detail | Pre-condition: melakukan test case tampil barang.
Barang Memilih menu detail barang Menampilkan halaman detail barang. \/
4, Tampil Detail | Pre-condition: melakukan test case tampil detail barang.
Item Barang \
Memilih kode detail barang. Menekan link pada kode Sistem menampilkan detail item barang yang dipilih.
detail barang.
5. Cari Barang Pre-condition: melakukan test case tampil detail barang.
Memasukkan kode detail barang pada form cari kode Sistem menampilka data barang sesuai kode detail
detail barang.Menekan tombol Enter. barang yang dimaksud. \
Memasukkan keadaan barang pada form cari keadaan Sistem menampilka data barang sesuai keadaan
barang. Menekan tombol Enter. barang yang dimaksud.
Memasukkan kode ruang pada form cari ruang. Menekan | Sistem menampilka data barang sesuai kode ruang
tombol Enter. yang dimaksud.
Kelola Transaksi
6. Tambah Memilih menu tambah peminjaman. Sistem menampilkan halaman tambah peminjaman.
Peminjaman \
Memasukkan tanggal kembali, NIS, keterangan dengan Sistem berhasil menyimpan data yang baru saja
lengkap. dimasukan.
Memilih barang yang akan dipinjam.
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Actual Result

No. | TestID Description (langkah atau input) Expected Result Sukses | Gagal
Menekan tombol Tambah untuk memasukkan data barang
ke dalam daftar barang yang akan dipinjam.
Jika akan menambah barang yang akan memilih barang
kembali. Menekan tombol Simpan.
Memasukkan tanggal kembali, NIS, keterangan dengan Sistem menampilkan pesan eror sesuai kesalahan.
tidak lengkap.
Memilih barang yang akan dipinjam.
Menekan tombol Tambah untuk memasukkan data barang
ke dalam daftar barang yang akan dipinjam.
Jika akan menambah barang yang akan memilih barang
kembali. Menekan tombol Simpan.
7. Pengembali- | Pre-condition : telah ada data peminjaman,
an barang Menekan tombol pengembalian Sistem menampilkan halaman pengembalian barang. | V

Memilih data peminjaman sesuai NIS. Sistem menampilkan data peminjaman sesuai NIS
Menekan link kembali pada data yang telah dipilih. yang dipilih.

Sistem mengarahkan pengguna ke halaman

konfirmasi pengembalian.
Memilih kondisi barang pada saat konfirmasi data Sistem memperbarui data kondisi barang lalu
peminjaman. menampilkan peringatan pengembalian.

Sistem memperbarui data peminjaman pada field
Menekan tombol Submit. status peminjaman menjadi Sudah Kembali.

8. Peminjaman Menekan tombol Peminjaman yang Melebihi Batas Sistem menampilkan data peminjaman yang melebihi
yang Kembali. tanggal batas \
Melebinhi
Batas
Kembali

9. Riwayat Menekan tombol Riwayat Transaksi. Sistem menampilkan data transaksi.

Transaksi \
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Actual Result

No. | TestID Description (langkah atau input) Expected Result Sukses | Gagal
Data Siswa
10. Tampil Data | Memilih menu tampil siswa. Sistem menampilkan data siswa setiap kelas.
Siswa Memilih siswa setiap kelas. \
Data Guru
11. Tampil Data | Memilih menu tampil guru. Sistem menampilkan data guru.
Guru \
Profil
12. | Tampil Profil | Menekan menu profil saya. Sistem menampilkan halaman profil saya beserta data
Saya profil pengguna sesuai pengguna yang melakukan
login. \
13. Edit Profil Pre-condition: melakukan test case tampil profil saya.
Saya Menekan tombol Edit. Sistem menampilkan halaman edit profilku
Mengedit nama, alamat, tanggal lahir, tempat lahir, Sistem memperbarui data sesuai pada proses V
alamat, email, dan foto. pengeditan dan mengarahkan pengguna ke halaman
Menekan tombol Simpan. tampil profilku.
14. | Edit Menekan tombol ganti password. Sistem menampilkan halaman ganti password. N
password Memasukkan password baru. Sistem memperbarui data password.
Menekan tombol simpan. Sistem menampilkan pesan keberhasilan ganti
password. \
15. | Logout Menekan tombol logout Pengguna keluar dari sistem dan diarahkan menuju
halaman login. \
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Lampiran 6. Hasil Pengujian Validasi (Pengujian Alpha)

PENGUJIAN FUNCTIONALITY

PENGEMBANGAN DAN ANALISIS SISTEM ADMINISTRASI LABORATORIUM TKJ SMK NEGERI 1 KLATEN BERBASIS WEB

Nama

Pekerjaan

: ..MAK\AS.SSQ?ﬂ.[PQ%N ...............................

Berilah tanda check atau centang pada kolom actual result (sukses atau gagal) sesuai kondisi yang sebenarnya.

A. TEST CASE ADMIN
P > Actual Result
No. | TestiID Description (langkah atau input) Expected Result Sukses Gagal
1. Login Mengetikkan url liniaelkey.web.id Menampilkan halaman /ogin.
Memasukkan username dan p ord yang benar. Berhasil /ogin kedalam sistem.
Memasukkan username atau password yang salah. Tidak dapat masuk kedalam sistem dan sistem \/
menampilkan pesan bahwa username atau
_password yang dimasukkan salah.
& i W TR T dKeloldiBatang i IR i 3F % :
2. Tampll Barang Menampllkan data barang dengan memilih salah satu Slstem menampllkan data barang pada ruang V4
ruang yang dipilih.
3. Tambah Pre-condition: melakukan test case tampil barang.
Barang Memilih menu tambah barang. Sistern menampilkan halaman untuk menambah
data barang.
Memilih nama barang, memasukkan merek, nomor seri, Sistem berhasil menyimpan data yang
ukuran, bahan, tahun pembuatan, harga beli, keadaan dimasukkan, pengguna diarahkan ke halaman \/
barang, keterangan, ruang, dan tanggal peletakkan tampil barang.
dengan lengkap dan benar. Menekan tombol Simpan.
Memilih nama barang, memasukkan merek, nomor seri, Sistem menampilkan pesan kesalahan.
ukuran, bahan, tahun pembuatan, harga beli, keadaan
barang, keterangan, ruang, dan tanggal peletakkan
dengan tidak lengkap. Menekan tombol Simpan.
4. Tampil Detail Pre-condition: melakukan test case tampil barang. \/
Barang Memilih menu detail barang Menampilkan halaman detail barang.
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No

TestID Description (langkah atau input) Expected Result gjﬁ::;Reg‘g; al
Memilih barang yang akan diedit. Menekan tombol menu | Sistem menampilkan halaman edit barang.
edit barang. v
Mengedit nomor seri, ukuran, tahun pembuatan, keadaan | Sistem memperbarui data sesuai perubahan yang
barang, keterangan, ruang, dan tanggal peletakan dilakukan pengguna dan mengarahkannya ke
dengan lengkap. menu tampil barang
Menekan tombol simpan
5. | Cari Barang Pre-condition: melakukan test case tampil barang.
Memasukkan kode detail barang pada form cari kode Sistem menampilkan data barang sesuai kode
detail barang.Menekan tombol Enter. detail barang yang dimaksud. |7 4
Memasukkan keadaan barang pada form cari keadaan Sistem menampilka data barang sesuai keadaan
barang. Menekan tombol Enter. barang yang dimaksud.
Memasukkan kode ruang pada form cari ruang. Menekan | Sistem menampilka data barang sesuai kode
tombol Enter. ruang yang dimaksud.
6. | Tampil Detail Pre-condition: melakukan test case tampil barang
Item Barang Menekan kode barang yang dipilih Sistem menampilkan data detail item barang.
2 EEEE RS RN ER T R R i EEEEE T { g w s EET R
7. | Tampil Kategori | Pre-condition: melakukan test case tampil kategori
Barang barang. \/
Menekan tombol tampil kategori barang. Sistem menampilkan data kategori barang
8. | Tambah Pre-condition: melakukan test case tampil nama barang
Kategori Barang | Menekan tombol tambah kategori barang Sistem menampilkan halaman tambah kategoru 7
barang
Memasukkan kode barang dan nama kategori barang Sistem berhasil menyimpan data yang
dengan lengkap. Menekan tombol simpan. dimasukkan, pengguna diarahkan ke halaman
tampil kategori barang.
Memasukkan kode barang dan nama kategori barang Sistem menampilkan pesan untuk mengisi field
dengan tidak lengkap. Menekan tombol simpan. yang belum diisi.
9. | Edit Kategori Pre-condition: melakukan test case tampil kategori

Barang

barang.

Menekan link edit kategori barang.

Sistem menampilkan halaman edit nama barang.

Mengedit kategori barang. Menekan tombol simpan.

Sistem memperbarui data sesuai perubahan yang
dilakukan pengguna dan mengarahkannya ke
menu tampil nama barang.




No Test ID Descrlptlon (Iangkah atau lnput) Expected Result [ gt‘jl?;:; ResG'.;Ital
10. | Riwayat Memlhh menu rlwayat transaksi Sistem menampilkan data transaksi f/
Transaksi
11. | Peminjaman Precondition: melakukan test case riwayat transaksi. v~
Berlangsung Menekan tombol Peminjaman berlangsung Sistem menampilkan peminjaman yang sedang
berlangsung dan belum dilakukan pengembalian
terhadapnya.
12. | Peminjaman Menekan tombol Peminjaman yang Melebihi Batas Sistem menampilkan data peminjaman yang
yang Melebihi Kembali. melebihi batas kembali sejak sistem ini dibuka. ,/
Batas Kembali
13. | Cari Pre-condition: melakukan test case tampil peminjaman.
Peminjaman Memasukkan kode peminjaman pada form cari kode Sistem menampilkan data peminjaman sesuai
peminjaman.Menekan tombol Enter. kode peminjaman yang dimaksud. l/
Memasukkan status peminjaman pada form cari status Sistem menampilkan data peminjaman sesuai
pemlnjaman Menekan tombol Enter. status pemmjaman yang dimaksud.
o333 4335w A TR BN FRTETR TR T § BB L KGIGlaiData Siswe & & g
14.| Tampil Data Memilih menu tampil siswa. Slstem menampllkan data snswa setlap kelas
Siswa Memilih siswa setiap kelas.
15.| Upload Data Menekan tombol Upload Siswa Sistem menampilkan halaman upload data siswa
Siswa Menekan tombol telusuri untuk memilih berkas. Sistem menghubungkannya dengan data pada
komputer. :9—/ v
Memilih berkas file dengan ekstensi .xls dengan benar. Sistem berhasil mengunggah data siswa dan
Menekan tombol Unggah menyimpan data siswa
Memilih berkas file dengan ekstensi .xIs dengan benar. Sistem menampilkan pesan kesalahan tipe
Menekan tombol Unggah dokumen yang diunggah.
16.| Tambah Siswa Pre-condition: melakukan test case tampil data siswa.

Memilih menu tambah siswa.

Sistem menampilkan halaman menambah data
siswa.

Memasukkan NIS, nama, jenis kelamin, kelas, dan email
secara lengkap.
Menekan tombol Simpan.Memilih konfirmasi OK.

Sistem berhasil menyimpan  data yang
dimasukkan, pengguna diarahkan ke halaman
tampil data siswa

Memasukkan NIS, nama, jenis kelamin,kelas, dan email
dengan tidak lengkap atau sudah ada. Menekan tombol
simpan. Memilih konfirmasi OK.

Sistem menampilkan pesan eror sesuai
kesalahan masukkan.
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No = [ Actual Result
. Test ID Description (langkah atau input) Expected Result Sukses | Gagal
17.| Edit Data Siswa | Pre-condition: melakukan test case tampil data siswa. v
Memilih data siswa yang akan diedit. Sistem menampilkan halaman edit siswa.
Memilih tombol edit siswa. v
Mengedit nama, alamat, jenis kelamin, kelas, dan email. Sistem berhasil memperbaharui data sesuai
Menekan tombol simpan. Memilih konfirmasi OK. perubahan pada proses edit, diarahkan ke v
halaman tampil data siswa.
18.| Hapus Siswa Pre-condition: melakukan test case tampil data siswa.
Memilih data siswa yang akan dihapus. Sistem menghapus data siswa yang dipilih,
Memilih menu tombol hapus. Memilih konfirmasi OK. pengguna diarahkan ke halaman tampil data (Ve
siswa.
19.| Reset Siswa Pre-condition: melakukan test case tampil data siswa
Menekan menu reset siswa Sistem menampilkan halaman reset siswa.
Mengosongkan data kelas XII dengan cara menekan Sistem menampilkan peringatan pengosongan.
tombol reset siswa. Vv
Menekan tombol OK Sistem menghapus data siswa kelas XII.
Memilih kelas sebelum untuk kelas yang akan direset, Sistem berhasil mengubah data kelassiswa
dan kelas sesudah untuk kelas tujuan yang akan direset. | sesuai proses reset
Menekan tombol Reset
R et aeaas P Fr SR T ERRTTRRE R AR
20.| Tampil Data Memilih menu tampil guru.
Guru
21.| Tambah Data Pre-condition: melakukan test case tampil data guru.
Guru Memilih menu tambah guru. Sistem menampilkan halaman menambah data o
guru.
Memasukkan kode guru, NIP, nama, alamat, tanggal Sistem berhasil menyimpan data yang
lahir, tempat lahir, email, dan ruang secara lengkap. dimasukkan, pengguna diarahkan ke halaman
Menekan tombol Simpan.Memilih konfirmasi OK. tampil data guru
Memasukkan kode guru, NIP, nama, alamat, tanggal Sistem menampilkan pesan eror sesuai
lahir, tempat lahir, email, dan ruang dengan tidak lengkap | kesalahan masukkan.
atau sudah ada. Menekan tombol simpan. Memilih
konfirmasi OK.
22.| Edit Data Guru Pre-condition: melakukan test case tampil data guru. v

Memilih data guru yang akan diedit.

Sistem menampilkan halaman edit guru.
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No Test ID Description (langkah atau inpuft) Expected Result g&?’s‘:; Reéual; al
Memilih tombol edit guru.
Mengedit NIP, nama, alamat, tanggal lahir, tempat lahir, | Sistem berhasil memperbaharui data sesuai v
email, dan ruang. perubahan pada proses edit, diarahkan ke
Menekan tombol simpan. Memilih konfirmasi OK. halaman tampil data guru.
23.| Hapus Guru Pre-condition: melakukan test case tampil data guru.
Memilih data guru yang akan dihapus. Memilih menu Sistem menghapus data guru yang dipilih,
hapus. Memilih konfirmasi OK. pengguna diarahkan ke halaman tampil data v
guru.
24. | Cari Guru Pre-condition:melakukan test case tampil data guru.
Memasukkan kode guru atau namayang dicari. Menekan | Sistem berhasil melakukan pencarian
Enter berdasarkan kata kunci yang dimasukkan. Jika
pencarian tidak ditemukan maka sistem akan v
menampilkan pesan data tidak ditemukan.
FE T R W R i i £ 3
25. | Cetak Barang Menekan menu cetak barang. Sistem menampilkan halaman cetak barang.
Memilih ruang dimana barang akan dicetak. Sistem menampilkan data barang sesuai ruang v
Menekan tombol cetak. yang dipilih dalam bentuk pdf viewer.
26. | Cetak Detail Menekan menu cetak detail barang. Sistem menampilkan halaman cetak detail
Barang barang.
Memilih ruang dimana barang akan dicetak. Sistem menampilkan data detail barang sesuai \/
Memasukkan bulan dan tahun awal serta bulan dan ruang yang dipilih dalam bentuk pdf viewer.
tahun akhir sebagai pembatas barang yang akan dicetak.
Menekan tombol cetak.
27.| Cetak Transaksi Menekan menu cetak transaksi

Sistem menampilkan halaman cetak transaksi.

Memilih ruang dimana terdapat transaksi akan dicetak.
Memasukkan bulan dan tahun awal serta bulan dan
tahun akhir sebagai pembatas transaksi yang akan
dicetak.

Menekan tombol cetak.
X TV EFF RS
Menekan menu profil saya

LA 5 x
Sistem menampilkan halaman tam

Sistem menampilkan data transaksi sesuai ruang

yang dipilih dalam bentuk pdf viewer.

T
T

A

G

rofil admin

I3 A0
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Actual Result

No Test ID Description (langkah atau inpuft) Expected Result Sukses | Gagal

Memilih tombol edit guru. _

Mengedit NIP, nama, alamat, tanggal lahir, tempat lahir, | Sistem berhasil memperbaharui data sesuai Ve

email, dan ruang. perubahan pada proses edit, diarahkan ke

Menekan tombol simpan. Memilih konfirmasi OK. halaman tampil data guru.
23.| Hapus Guru Pre-condition: melakukan test case tampil data guru.

Memilih data guru yang akan dihapus. Memilih menu Sistem menghapus data guru yang dipilih,

hapus. Memilih konfirmasi OK. pengguna diarahkan ke halaman tampil data v

guru.

24. | Cari Guru Pre-condition:melakukan test case tampil data guru.

Memasukkan kode guru atau namayang dicari. Menekan
Enter

| Cetak Barang“

Menekén menu cetak barang.

Sistem berhasil melakukan pencarian
berdasarkan kata kunci yang dimasukkan. Jika
pencarian tidak ditemukan maka sistem akan
menampilkan pesan data tidak ditemukan.

Sistem menampilkan halaman cetak barang.

Memilih ruang dimana barang akan dicetak.
Menekan tombol cetak.

Sistern menampilkan data barang sesuai ruang
yang dipilih dalam bentuk pdf viewer.

Tampil profil

admin

26. | Cetak Detail Menekan menu cetak detail barang. Sistem menampilkan halaman cetak detail
Barang barang.
Memilih ruang dimana barang akan dicetak. Sistem menampilkan data detail barang sesuai
Memasukkan bulan dan tahun awal serta bulan dan ruang yang dipilih dalam bentuk pdf viewer.
tahun akhir sebagai pembatas barang yang akan dicetak.
Menekan tombol cetak.
27.| Cetak Transaksi | Menekan menu cetak transaksi

Menekan tombol cetak

Memilih ruang dimana terdapat transaksi akan dicetak.
Memasukkan bulan dan tahun awal serta bulan dan
tahun akhir sebagai pembatas transaksi yang akan
dicetak.

yang dipilih dalam bentuk pdf viewer.

Sistemm menampilkan halaman cetak trans@ksi-
Sistem menampilkan data transaksi sesual ruang

[ Sistem menamp Ikanhalaman tampll profll admin

)
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Test ID

Description (langkah atau input)

Expected Result

Actual Result

Sukses | Gagal
29. | Edit profil admin | Pre-condition: melakukan test case tampil profil saya
Menekan tombol Edit Sistem menampilkan halaman edit profilku Ve
Mengedit nama, alamat, no_hp, dan foto. Sistem memperbarui data sesuai pada proses
Menekan tombol Simpan. pengeditan dan mengarahkan pengguna ke
halaman tampil profilku.
30. | Edit password Menekan tombol ganti password. Sistem menampilkan halaman ganti password.
Memasukkan password baru. Sistem memperbarui data password.
Menekan tombol simpan. Sistem menampilkan pesan keberhasilan ganti v
password.
31. | Logout Menekan tombol logout Pengguna keluar dari sistem dan diarahkan pada
halaman login. v
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B. TEST CASE GURU

No.

Test ID

Description (langkah atau input)

Actual Resulit

Expected Result

Memasukkanusername atau password yang salah.

Tidak dapat masuk kedalam sistem dan sistem
menampilkan pesan bahwa username atau
assword ang dimasukkan salah.

Sukses | Gagal
1. Login Mengetikkan url liniaelkey.web.id Menampilkan halaman /ogin.
Memasukkanusername dan p ord yang benar. Berhasil /ogin kedalam sistem. \/

Peminjaman

2. Tampll Barang Menampllkan data barang dengan memilih salah satu Slstem menampllkandata barang pada ruang »
ruang yang dipilih.
3. Tampil Detail Pre-condition: melakukan test case tampil barang.
Barang Memilih menu detail barang Menampilkan halaman detail barang. /
4. Tampil Detail Pre-condition: melakukan test case tampil detail barang.
Item Barang \/
Memilih kode detail barang. Menekan link pada kode Sistem menampilkan detail item barang yang
detail barang. dipilih.
5. Cari Barang Pre-condition: melakukan test case tampil detail barang.
Memasukkan kode detail barang pada form cari kode Sistem menampilka data barang sesuai kode
detail barang.Menekan tombol Enter. detail barang yang dimaksud. \/
Memasukkan keadaan barang pada form cari keadaan Sistem menampilka data barang sesuai keadaan
barang. Menekan tombol Enter. barang yang dimaksud.
Memasukkan kode ruang pada form cari ruang. Menekan | Sistem menampilka data barang sesuai kode
_ tombol Enter. ! ruang yang dimaksud _ _
Tt e FETTIERN IS AL SR BIRE T nsaksT T Y IR BRI T R ERGE R 1 §
6. Tambah Memilih menu tambah peminjaman. Sistem menampilkan halaman tambah

peminjaman.

Memasukkan tanggal kembali, NIS, keterangan dengan
lengkap.

Memilih barang yang akan dipinjam.

Menekan tombol Tambah untuk memasukkan data

barang ke dalam daftar barang yang akan dipinjam.

Sistem berhasil menyimpan data yang baru saja
dimasukan.
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No. | TestID Description (langkah atau input) Expected Result g:ﬁ::iReselg; al
Jika akan menambah barang yang akan memilih barang
kembali. Menekan tombol Simpan.
Memasukkan tanggal kembali, NIS, keterangan dengan | Sistem menampilkan pesan eror sesuai
tidak lengkap. kesalahan.
Memilih barang yang akan dipinjam. v
Menekan tombol Tambah untuk memasukkan data
barang ke dalam daftar barang yang akan dipinjam.
Jika akan menambah barang yang akan memilih barang
kembali. Menekan tombol Simpan.
T Pengembalian | Pre-condition : telah ada data peminjaman,
barang Menekan tombol pengembalian Sistem menampilkan halaman pengembalian
barang.
Memilih data peminjaman sesuai NIS. Sistem menampilkan data peminjaman sesuai
Menekan link kembali pada data yang telah dipilih. NIS yang dipilih. \/
Sistem mengarahkan pengguna ke halaman
konfirmasi pengembalian.
Memilih kondisi barang pada saat konfirmasi data Sistem memperbarui data kondisi barang lalu
peminjaman. menampilkan peringatan pengembalian.
Sistem memperbarui data peminjaman pada field
Menekan tombol Submit. status peminjaman menjadi Sudah Kembali.
8. Peminjaman Menekan tombol Peminjaman yang Melebihi Batas Sistem menampilkan data peminjaman yang
yang Melebihi | Kembali. melebihi tanggal batas v~
Batas Kembali
9. Riwayat Menekan tombol Riwayat Transaksi. Sistem menampilkan data transaksi.
Transaksi \/
TEIEE A dd 4 S DetaSiswell B F BB S FEIFE RS L RIE R FE T T
Tampil Data Memilih menu tampil siswa. Sistem menampilkan data siswa setiap kelas. —
Siswa Memilih siswa setiap kelas. v
ITIEREIR I i ¥ iR : P22 TR s 2 S NI
Tampil Data Memilih menu tampil guru. Sistem menampilkan data guru. 4
Guru




Test ID

Description (langkah atau inpuft)

Expected Result

Actual Result

Sukses

Gagal

Saya

PO Jgbs <o 1 ~m S 7 ¥ b;
Tampil Profil Menekan menu profil saya.

> e R

Sistern menampilkan halaman profil saya beserta
data profil pengguna sesuai pengguna yang

melakukan login. v
13. | Edit Profil Pre-condition: melakukan test case tampil profil saya.
Saya Menekan tombol Edit. Sistem menampilkan halaman edit profilku
Mengedit nama, alamat, tanggal lahir, tempat lahir, Sistem memperbarui data sesuai pada proses Ve
alamat, email, dan foto. pengeditan dan mengarahkan pengguna ke
Menekan tombol Simpan. halaman tampil profilku.
14. | Edit password | Menekan tombol ganti password. Sistem menampilkan halaman ganti password. v
Memasukkan password baru. Sistemn memperbarui data password.
Menekan tombol simpan. Sistern menampilkan pesan keberhasilan ganti \/
password.
15. | Logout Menekan tombol logout Pengguna keluar dari sistem dan diarahkan
menuju halaman login. v
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Lampiran 7. Hasil Pengujian Validasi (Pengujian Beta)

PENGUJIAN USABILITY

SISTEM ADMINISTRASI LABORATORIUM TKJ DI SMK NEGERI 1 KLATEN

BERBASIS WEB

Karakteristik Respon H 7=
Nama j?;"’mef/f“l /L/ML‘DVT'—PﬁJ%M
Pekerjaan [R5 7/ o SR,
Check List

Mohon dengan hormat bantuan dan kesediaan Anda untuk menjawab
kuesioner.

seluruh pertanyaan dalam

Berilah tanda check (¥) atau centang pada kolom angka sesuai dengan keadaan yang

sebenarnya.

Terdapat 10 pertanyaan yang memiliki skor 1-5. Angka 5 menunjukkan bahwa Anda sangat
setuju dengan pernyataan, dan sebaliknya, angka 1 menunjukkan Anda sangat tidak setuju

dengan pernyataan.

Untuk login sebagai admin, gunakan username admin dan password admin.

Untuk login sebagai guru, gunakan username guru dan password guru.

Pernyataan

2 Sang:t Sangat

setuju
[ 345

Saya akan sering menggunakan Sistem Administrasi Laboratorium
TKJ ini.

O

Saya merasa bahwa sistem Sistem Administrasi Laboratorium TKJ
ini tidak komplek.

Saya merasa bahwa Sistem Administrasi Laboratorium TKJ ini
mudah untuk digunakan.

Saya membutuhkan bantuan teknis (panduan) untuk dapat
menggunakan Sistemn Administrasi Laboratorium TKJ ini.

Saya merasa bahwa fungsi dalam Sistem Administrasi Laboratorium
TKJ ini terintegrasi dengan baik.

Saya menemukan banyak inkonsistensi ketikka menggunakan
Sistem Administrasi Laboratorium TKJ ini.

Saya merasa orang lain bisa mempelajari dengan cepat bagaimana
menggunakan Sistem Administrasi Laboratorium TKJ ini.

Saya merasa bahwa Sistem Administrasi Laboratorium TKJ ini sulit
untuk digunakan.

Saya merasa nyaman menggunakan Sistem Administrasi
Laboratorium TKJ ini.

10.

Saya perlu banyak belajar sebelum menggunakan Sistem
Administrasi Laboratorium TKJ ini.

= N = o I o o
Ooool|e|lolo|loo|o|sE
OO |o|o|o|o|o|o|g
o |o|o0|o|E|o|s|a
O|O|0|g|O|o|o|o|0|x
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PENGU.JIAN USABILITY

SISTEM ADMINISTRASI LABORATORIUM TKJ DI SMK NEGERI 1 KLATEN

BERBASIS WEB

A. Karakteristik Responpden:

Nama 2 WIMAHA!AH[’SEM
Pekerjaan Guru

B. Check List

1. Mohon dengan hormat bantuan dan kesediaan Anda untuk menjawab seluruh pertanyaan dalam
kuesioner.

2. Berilah tanda check (¥) atau centang pada kolom angka sesuai dengan keadaan yang
sebenarnya.

3. Terdapat 10 pertanyaan yang memiliki skor 1-5. Angka 5 menunjukkan bahwa Anda sangat
setuju dengan pernyataan, dan sebaliknya, angka 1 menunjukkan Anda sangat tidak setuju
dengan pernyataan.

4. Untuk login sebagai admin, gunakan username admin dan password admin.

5. Untuk login sebagai guru, gunakan username guru dan password guru.

e oo swom

No | = = . s “Setuju s_etuju
i e 1 ]2]3[4]5

1. Saya akan sering menggunakan Sistem Administrasi Laboratorium

TKJ ini. O00waOo

% Saya merasa bahwa sistem Sistem Administrasi Laboratorium TKJ

ini tidak komplek. w oooano
3 Saya merasa bahwa Sistem Administrasi Laboratorium TKJ ini

mudah untuk digunakan. Ooooe 0o
4. Saya membutuhkan bantuan teknis (panduan) untuk dapat

menggunakan Sistem Administrasi Laboratorium TKJ ini. Owoo Qo
s. Saya merasa bahwa fungsi dalam Sistem Administrasi Laboratorium

TKJ ini terintegrasi dengan baik. O o0o0oaog &
6. Saya menemukan banyak inkonsistensi ketika menggunakan

Sistem Administrasi Laboratorium TKJ ini. g oooad
% Saya merasa orang lain bisa mempelajari dengan cepat bagaimana

menggunakan Sistem Administrasi Laboratorium TKJ ini. o ododu
8. Saya merasa bahwa Sistem Administrasi Laboratorium TKJ ini sulit

untuk digunakan. o #rwood
9. Saya merasa nyaman menggunakan Sistem Administrasi

Laboratorium TKJ ini. 0000w
10. | Saya perlu banyak belajar sebelum menggunakan Sistem

Administrasi Laboratorium TKJ ini. v o0o0oad

Klatea. »%i 205
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PENGUJIAN USABILITY
SISTEM ADMINISTRASI LABORATORIUM TKJ DI SMK NEGERI 1 KLATEN
BERBASIS WEB

Nama 5.
Pekerjaan 2

B. Check List

1. Mohon dengan hormat bantuan dan kesediaan Anda untuk menjawab seluruh pertanyaan dalam
kuesioner.

2. Berilah tanda check(Y) atau centang pada kolom angka sesuai dengan keadaan yang
sebenarnya.

3. Terdapat 10 pertanyaan yang memiliki skor 1-5. Angka 5 menunjukkan bahwa Anda sangat
setuju dengan pernyataan, dan sebaliknya, angka 1 menunjukkan Anda sangat tidak setuju
dengan pernyataan.

4. Untuk login sebagai admin, gunakan username admin dan password admin.

5. Untuk login sebagai guru, gunakan username guru dan password guru.

A. Karakteristik Respon/‘e 3

Sangat a

1 Saya akan sering menggunakan Sistemn Administrasi Laboratorium

TKJ ini. oo
2. Saya merasa bahwa sistem Sistem Administrasi Laboratorium TKJ

ini tidak komplek. ¥ O
3 Saya merasa bahwa Sistem Administrasi Laboratorium TKJ ini

mudah untuk digunakan. o d

4. Saya membutuhkan bantuan teknis (panduan) untuk dapat
menggunakan Sistem Administrasi Laboratorium TKJ ini. 'm/ O
5. Saya merasa bahwa fungsi dalam Sistem Administrasi Laboratorium

TKJ ini terintegrasi dengan baik. a0
6. Saya menemukan banyak inkonsistensi ketika menggunakanSistem

Administrasi Laboratorium TKJ ini. v 0
4] Saya merasa orang lain bisa mempelajari dengan cepat bagaimana

menggunakan Sistem Administrasi Laboratorium TKJ ini. o 0
8. Saya merasa bahwa Sistem Administrasi Laboratorium TKJ ini sulit

untuk digunakan. v 0O
9. Saya merasa nyaman menggunakan Sistem Administrasi

Laboratorium TKJ ini. o0
10. | Saya periu banyak belajar sebelum menggunakan Sistem B/

Administrasi Laboratorium TKJ ini. 0
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Lampiran 8. Hasil Pengujian Sistem (Kinerja)

No. Halaman yang diuji

1. | Halaman Login

FEUBESSR  Performance Report for:

http://liniaelkey.web.id/login

Report generated: Fri, Oct 2, 2015, 6:26 AM -0700
Taest Sarvar Region: Bl va

Using: @ Flrefox | |...:,- -- i1
PageSpead Score ¥YSlow Score Page Load Time Total Page Size Reguests
A(97%)~ A(93%)~  0.6s~ 282KB~ 104
34.| Halaman Home
X" Performance Report for:
http://liniaelkey.web.id/home
Report generated: Fri 41 AM -07C
Test Server Region: I+ 3
Using: @ ’-\_l-' :

PageSpead Score YSlow Score Page Load Time Total Page Size Requests
A(96%)~ A(93%)~ 0.7s~ 282KB~ 11~

35.| Halaman tampil data barang
OB  Performance Report for:

Report generated: Fri, Oct 2, 2015, 8:36 AM -0700
Test Server Region: B\

PageSpeed Score YSlow Score Page Load Time Total Page Size

A(96%)~ A(93%)~ 0.7s5~ 282KB~

http://liniaelkey.web.id/conbarang/c_awal_tam...

Reqguests

1=

36.| Halaman tambah data barang
Performance Report for:

Report generated: Fri, Oct 2, 2015, 8:39 AM
Test Server Region: I+

PageSpeed Score YSlow Score Page Load Time Total Page Size

A96%)~ A(93%)~ 0.7s~ 282KB~

http://liniaelkey.web.id/conbarang/c_tambah_b...

Requests

o

37.| Halaman tampil detail barang

Performance Report for:
http://liniaelkey.web.id/conbarang/c_tampil_de...
Report generated: Fri, « 8:38 AM -0700

Test Server Region: B+l Vv

Using: @

PageSpeed Score YSlow Score Page Load Time  Total Page Size Requests

A(96%)~ A(93%)~ 0.7s~ 282KB~ 11~
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No. Halaman yang diuji
38.| Halaman tampil detail perbarang
Ul Performance Report for:
http://liniaelkey.web.id/conbarang/c_detail_bar...
Report generated: Sat, Oct 3, 2015, 12:34 AM -0700
Test Server Region: |
Using: @ eed 1 16
PageSpeed Score YSlow Score Page Load Time Total Page Size Requests
A(96%)~ A(93%)~ 0.7s5~ 282KB~ 11+
39.| Halaman edit barang
FCUEESs  Performance Report for:
http://liniaelkey.web.id/conbarang/edit/108972
Report generated: Fri, Oct 2, 2015, 8:40 AM -0700
Test Server Region: [+l e
Using: @ I (Des top) 39.0.3, PageSpeed 1.12.16
PageSpeed Score YSlow Score Page Load Time Total Page Size Requests
A(96%)~ A(93%)~ 0.7s~ 282KB~ 11~
40.| Halaman tampil kategori barang
B Performance Report for:
http://liniaelkey.web.id/conkbarang/c_tampil_k...
Report generated: Fri, Oct 2, 2015 13 AM -0700
Test Server Region: Il
Using: @ 11.12.1
PageSpeed Score YSlow Score Page Load Time Total Page Size Requests
A(96%)~ A(93%)~ 0.95~ 282KB~ 11~
41.| Halaman tambah kategori barang
OB  Performance Report for:
http://liniaelkey.web.id/conkbarang/c_tambah_...
Report generated: Fri, Oct 2, 2015, 8:35 AM -0700
Test Server Region: I+l
Using: @ Firefo 0 ageSpee T
PageSpeed Score YSlow Score Page Load Time Total Page Size Requests
A96%)~ A(93%)~ 0.7s» 282KB~ 11~
42.| Halaman edit kategori barang

U= Performance Report for:
http://liniaelkey.web.id/conkbarang/edit/02.06...

Report generated: Fri, Oct 2, 2015, 6:44 AM -0700

Test Server Region: I+l

Using: @

PageSpeed Score YSlow Score Page Load Time Total Page Size Requests

A96%)~ A(93%)~ 0.95+ 282KB~ 11~
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No. Halaman yang diuji

43.| Halaman tampil riwayat transaksi

FSUBSss  Performance Report for:

http://liniaelkey.web.id/conpinjam/c_riwayatpin..

Report generated: Fri, Oct 2, 2015, 8:45 AM -0700
Test Server Region: I*l Vancou 3
Using: @ Firefox (Desktop) 39.0.3, PageSpeed 1.12.1¢

PageSpeed Score YSlow Score Page Load Time Total Page Size Requests

A(96%)~ A(93%)~ 0.7s~ 282KB~ 11~

44.| Halaman tampil peminjaman berlangsung

EXE=== Performance Report for:
http://liniaelkey.web.id/conpinjam/c_kembali

Report generated: Fri, D¢ 8:45 AM -070C
Test Server Region: I\ T
Using: @ Desktop) Pa 1 |
YSlov
PageSpeed Score YSlow Score Page Load Time Total Page Size Requests

A(96%)~ A(93%)~ 0.7s~ | 2B2KB+ |11»

45.| Halaman tampil peminjaman melebihi batas
B Performance Report for:

; o http://liniaelkey.web.id/conpinjam/c_lewatbatas

Report generated: F 2015, 8:47 AM -0700
Test Server Region: |

Using: @

PageSpeed Score YSlow Score Page Load Time Total Page Size Requests

A(96%)~ A(93%)~ 0.7s~ 282KB~ 11~

46.| Halaman tambah peminjaman barang

FOUBSSR  Performance Report for:
http://liniaelkey.web.id/conpinjam/index

Report generated: Fri, Oct 2, 2015, 9:11 AM -0700
Test Server Region: I#l Van
Using: @ Fire top) 39

PageSpeed Score YSlow Score Page Load Time Total Page Size Requests

A(96%)~ A(93%)~ 0.7s+~ 282KB~ 11~

47.| Halaman pengembalian barang
EEXEE—R Performance Report for:
http://liniaelkey.web.id/conpinjam/c_kembali

Report generated: Fri, Oct 2, 2015, 9:11 AM -0700

Test Server Region: I+l Vancc

PageSpeed Score YSlow Score Page Load Time Total Page Size Requests

A(96%)~ A(93%)~ Q. 75% 282KB~ 11~
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No. Halaman yang diuji
48.| Halaman konfirmasi pengembalian
FEEOESSm  Performance Report for:
http://liniaelkey.web.id/conpinjam/c_cek_kond...
Report generated: Fri, Oct 2, 2015, 9:13 AM -0700
Test Server Region: Il Van
Lising ‘..— 1: n s
PageSpeed Score YSlow Score Page Load Time Total Page Size Requests
A(96%)~ A(93%)~ 0.7s~ 282KB~ 11~
49.| Halaman tampil data siswa
EXEE=  Performance Report for:
http://liniaelkey.web.id/consiswa/c_tampil_siswa
Report generated: Fri, Oct 2, 2015, 8:48 AM -0700
Test Server Region: I#
Using: ‘ - 0.3, Page 1
PageSpeed Score YSlow Score Page Load Time Total Page Size Requests
A96%)~ A(93%)~ 0.7s~ 282KB~ 11~
50.| Halaman tampil detail data siswa
EXEE==  Performance Report for:
http://liniaelkey.web.id/consiswa/c_detail_sisw...
Report generated: Fri, Oct 2, 2015, 8:51 AM -0700
Test Server Region: Il Vancouve
Using: @ Fi Page 11
PageSpeed Score YSlow Score Page Load Time Total Page Size Requests
A(96%)~ A(93%)~ 0.8s5~ 282KB~ 11~
51.| Halaman tambah data siswa
Performance Report for:
http://liniaelkey.web.id/consiswa/c_tambah_sis...
Report generated: Fri. |
Test Server Region: kel \
Using: @ 0.3, PageSpeed 1.12.1
PageSpeed Score YSlow Score Page Load Time Total Page Size Requests
A96%)~ A(93%)~ 0.75~ 282KB~ 11~
52.| Halaman edit data siswa

YNBSS  Performance Report for:

http://liniaelkey.web.id/consiswa/c_edit_siswa/...

Report generated: F 19 AM -0700
Test Server Region: Il

Using: @ Fi

PageSpeed Score YSlow Score Page Load Time Total Page Size Requests

A(96%)~ A(93%)~ 0. B85 282KB~ | 11~
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No. Halaman yang diuji
53.| Halaman reset data siswa
EXEe== Performance Report for:
http://liniaelkey.web.id/consiswa/c_reset_siswa
Report generated: Fri, I 7
Test Server Region: F
Using: @ (Des Pa 1
PageSpeed Score YSlow Score Page Load Time Total Page Size Requests
A(96%)~ A(93%)~ 0.6~ 282KB~ 11+
54.| Halaman upload data siswa
FOEESR  Performance Report for:
http://liniaelkey.web.id/consiswa/c_upload_sisw..
Report generated: Sa AM -07
Test Server Region: [+ ]
Using: @ Firefc | 1.12.16
PageSpeed Score YSlow Score Page Load Time  Total Page Size Requests
A(96%)~ A(93%)~ 0.7s~ 282KB~ 11~
55.| Halaman tampil data guru TKJ
EEXEe== Performance Report for:
http://liniselkey.web.id/conguru/c_tampil_guru
Report generated: Fri, O M -070
Test Server Region:
Using: @ 1 Page 1€
PageSpeed Score YSlow Score Page Load Time Total Page Size Reguests
A(96%)~ A(93%)~ 0.7s~ 282KB~ 11~
56.| Halaman tampil detail data guru TKJ
USSR  Performance Report for:
http://liniaelkey.web.id/conguru/c_detail_guru/...
Report generated: Fri, Oct 2, 2015, 8:58 AM -0700
Test Server Region: Il €
Using: @ . t P 1
PageSpeed Score YSlow Score Page Load Time Total Page Size Requests
A(96%)~ A(93%)~ 0.7s~ 282KB~ 11~
57.| Halaman edit data guru TKJ

OSSR Performance Report for:
http://liniaelkey.web.id/conguru/c_edit_guru/gl

Report generated: fri, Oct 2, 2015 8 AM -0700
Test Server Region: [+l

Using: @

PageSpeed Score YSlow Score Page Load Time Total Page Size Requests

A(96%)~ A(93%)~ 0.8s~ 282KB~ 11+
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No. Halaman yang diuji
58.| Halaman tambah data guru TKJ
Xl Performance Report for:
http://liniaelkey.web.id/conguru/c_tambah_guru
Report generated: Fii, I 15, B:59 0700
Test Server Region: I+l V 3
Using: @ F Desktop) a 1.12.1
PageSpeed Score YSlow Scare Page Load Time Total Page Size Requests
A(96%)~ A(93%)~ 0.9s~ 282KB~ 11~
59.| Halaman cetak data barang
EXE=R Performance Report for:
http://liniaelkey.web.id/conbarang/c_cetak_bar...
Report generated: Fri, ( 5 9:05 AM 0700
Test Server Region: [+l
Using: @ Pag i
PageSpeed Score YSlow Score Page Load Time Total Page Size Requests
A(96%)~ A(93%)~ 0.85~ 282KB~ 11~
60.| Halaman cetak data detail barang
EXEE=s Performance Report for:
http://liniaelkey.web.id/conbarang/c_cetak_det...
Report generated: Fri, Dct 2015, 9:06 AM ~0700
Test Server Region: I+
Using: @ 1.12.1
PageSpeed Score YSlow Score Page Load Time Total Page Size Requests
A(96%)~ A(93%)~ 0.6s~ 282KB~ 11~
61.| Halaman cetak data transaksi
Performance Report for:
http://liniaelkey.web.id/conpinjam/c_cetak_tran..
Report generated: Fri, Oct 2, 2015, 9:07 AM -0700
Test Server Region: Bl V ver, Canada
Using: @ F Deskt Pags 11
PageSpeed Score YSlow Score Page Load Time Total Page Size Requests
A96%)~ A(93%)~ 0.7s5~ 282KB~ 11~
62.| Halaman tampil profil saya

P e Performance Report for:
http://liniaelkey.web.id/home/c_tampil_admin

Report generated: Fri, Oct
Test Server Region: Il Vv
Using: @ F

PageSpeed Score YSlow Score Page Load Time Total Page Size Reguests

AB6%)~ A(93%)~ 0.8s~ 282KB~ 11~
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No. Halaman yang diuji
63.| Halaman edit profil saya
FEEYEE=s  Performance Report for:
http://liniaelkey.web.id/conuser/c_edit_myprofil
Report generated: Sat, ( 2 AM -D7(
Test Server Region: I+l
Using: ' '—|7 eSpeed 1.12,16
PageSpeed Score YSlow Score Page Load Time Total Page Size Requests
A96%)~ A(93%)~ 0.75+ 282KB~ 11~
64.| Halaman edit password saya

FUBSem  Performance Report for:

http://liniaelkey.web.id/conuser/c_edit_mypass

Report generated: Sat, Oct 3, 2015, 12:46 AM -0700
Test Server Region: I+ c

PagesSpeed Score Yslow Score Page Load Time Total Page Size Reguests

A(96%)~ A(93%)~ 0.75% 282KB~ | 11»
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Lampiran 9. Surat Keputusan Dekan Tentang Dosen Pembimbing TAS

9KEPUTUSAN DEKAN
FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
NOMOR : 254/ELK/Q-UX1/2013
TENTANG
PENGANGKATA, N PEMBIMBING TUGAS AKHIR SKRIPSI
BAGI MAHASISWA FAKULTAS TEKNIK UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

DEKAN FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

Menimbang : 1. Bahwa sehubungan dengan telah dipenuhi syarat untuk penulisan Tugas Akhir Skripsi bagi
mahasiswa Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta, perlu diangkat pembimbing.
2. Bahwa untuk keperluan dimaksud perlu ditetapkan dengan Keputusan Dekan.

Mengingat 1. Undang-undang Nomeor 20 tahun 2003.

2. Peraturan Pemerintah RI Nomor 60 tahun 1999.

3. Keputusan Presiden RI: a. Nomor 93 tahun 1999; b. 305/M tahun 1999.
4. Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI: Nomor 274/0/1999.
5. Keputusan Mendiknas RI Nomor 003/0/2001.

6. Keputusan Rektor UNY Nomor : 1160/UN34/KP/2011

MEMUTUSKAN
Menetapkan
Pertama : Mengangkat Pembimbing Tugas Akhir Skripsi bagi mahasiswa Fakultas Teknik Universitas Negeri
Yogyakarta sebagai berikut :

Nama Pembimbing
Bagi mahasiswa 2
Nama/No.Mahasiswa : Linia Laras Kartanti /10520244080

Jurusan/ Prodi : Pendidikan Teknik Elektronika / Pendidikan Teknik Informatika
Judul Skripsi . Analisis dan Pengembangan Sistem Informasi Investaris Laboratorium

dan Bengkel Prakiik Kelompok Keahlian TKJ Di SMK Negeri 1 Klaten
Berbasis Web

Kedua : Dosen pembimbing diserahi tugas membimbing penulisan Tugas Akhir Skripsi sesuai dengan Pedoman
Tugas Akhir Skripsi.

Ketiga : Keputusan ini berlaku sejak ditetapkan

Keempat : Segala sesuatu akan diubah dan dibetulkan sebagaimana mestinya apabila di kemudian hari ternyata
terdapat kekeliruan dalam Keputusan ini.

. di Yogyakarta
: 12 November 2013

LA . Bruri Triyono
19560216 198603 1 003 &_

Tembusan Yth :

Wakil Dekan IT FT UNY

Ketua Jurusan Pendidikan Teknik Elektronika
Kasub. Bag Pendidikan FT UNY

Yang bersangkutan

P =
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Lampiran 10. Surat ljin Penelitian

F// T -
PEMERINTAH KABUPATEN KLATEN
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
(BAPPEDA)
JI. Pemuda No. 294 Gedung Pemda Il Lt. 2 Telp. (0272)321046 Psw 314-318 Faks 328730
KLATEN 57424
Nomor  : 072/198/11/09 Klaten, 17 Februari 2015
Lampiran : - Kepada Yth.
Perihal  : Permohonan ljin Penelitian Ka. SMK Negeri 1 Klaten
Di-
KLATEN

Menunjuk Surat dari Ka. BPM Prop. Jateng No. 070/378/2015 Tgl. 29 Januari 2015 Perihal Permohonan ljin
Penelitian, dengan hormat kami beritahukan bahwa di Instansi/Wilayah Saudara akan dilaksanakan Penelitian

oleh :

Nama . Linia Laras Kartanti

Alamat . Karangmalang Yogyakarta

Pekerjaan : Mahasiswa Fak. Teknik UNY

Penanggungjawab : Dr. Ratna Wardani

Judul/topik © Pengembangan Dan Analisis Sistem Administrasi Laboratorium Kelompok Keahlian
TKJ Di SMK Negeri 1 Klaten

Jangka Waktu © 3 Bulan (18 Februari sid 18 Mei 2015)

Catatan : Menyerahkan Hasil Penelitian Berupa Hard Copy Dan Soft Copy Ke Bidang PEPP/

Litbang BAPPEDA Kabupaten Klaten

Besar harapan kami, agar berkenan memberikan bantuan seperlunya

An. BUPATI KLATEN

—¢~Hafl Budiono, SH
KLA™ . Pembina Tingkat |
NIP. 19611008 198812 1 001

Tembusan disampaikan Kepada Yth :
Ka. Kantor Kesbangpol Kab. Klaten;
Ka. Dinas Pendidikan Kab. Klaten:
Wakil Dekan 1 Fak Teknik UNY;
Yang Bersangkutan;

Arsip.

S 03D =
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Lampiran 11. Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian

PEMERINTAH KABUPATEN KLATEN
DINAS PENDIDIKAN

# SMK NEGERI 1 KLATEN

Bidang Keahlian : Bisnis & Manajemen, Teknologi Informasi & Komunikesi ff _ o |
|,/ 11D Wabidin Sui Husodo No. 22 Katen 57432 Telp, 0272~ 21266 Fa. 0272 21567 i et
i E-mail : smkn1Klaten@yahoo.com  Website : www.smknlklaten.sch.id.

, " CERTIFIED

SURAT KETERANGAN
Nomor : 421/376.5/13.2015

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala SMK Negeri 1 Klaten

Nama : Drs. Budi Sasangka, MM.
NIP : 19590629 198803 1 002
Pangkat/ Gol. Ruang : Pembina , IV/a

Jabatan : Kepala SMK Negeri 1 Klaten

Dengan ini menerangkan dengan sesungguhnya bahwa :

Nama 1 LINIA LARAS KARTANTI
Tempat Tanggal lahir : Kebumen, 9 Januari 1992
Mahasiswa : Universitas Negeri Yogyakarta
NIM 110520244080
Fakultas/Jurusan : Teknik/Pendidikan

Benar-benar telah melaksanakan Penelitian dalam rangka penyelesaian skripsi pada tanggal 18
mei 2015, dengan judul “Sistem Administrasi Laboratorium Kompetensi Keahlian TKJ di SMK
Negeri 1 Klaten berbasis web.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya.

daten, 04 Nopember 2015
Fapala SMK Negeri 1 Klaten

W ~Drs. Budi Sasangka, MM.
NIP. 19590629 198803 1 002

197



